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KATA PENGANTAR 

PENULIS 

 

 

 

Bismillahirrohmanirrohim. 

Alhamdulillah Robbil’alamin kita panjatkan kehadirat 

Allah SWT, Tuhan seru seluruh alam. 

Salam dan Salawat tentu ditujukan kepada Baginda 

Junjungan kita Rasulullahi Shollollohu’alaihi Wassallam 

Semoga buku ini menjadi pembawa hikmah kepada kita. 

Sudah lama ingin mencetak buku ini, tetapi selalu 

terkendala teknis. Ada kala kesempatan yang kurang, 

karena tugas lain. Tapi Alhamdulillah, akhirnya bisa juga 

selesai dicetak buku yang merupakan kumpulan tulisan 

ini sehingga bisa anda baca. 

Buku ini tidaklah luar biasa banget. Tapi saya ingin 

mengetengahkan berbagai masalah dan nasihat serta 

informasi yang barangkali bisa dijadikan sebagai inspirasi 

untuk mendalami pengetahuan lainnya dalam kehidupan 

kita sehari-hari sebagai seorang Muslim tentu 

mengarahkan kita untuk mendalami pengetahuan dan 
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ilmu melalui Al Quran dan Hadist Rasulullah SAW. 

Termasuk dari berbagai sumber yang lebih akurat dan 

terpercaya dari kitab-kita ulama Salafus Shalih. 

Pengamatan saya dalam era belakangan ini, kehadiran 

sebuah buku di tengah kita amatlah sedikit, karena 

kebanyakan tulisan telah tersaji di gemgaman kita 

melalui handphon. Sehingga yang namanya cetakan 

semacam buku ini, amat jarang dibuka bahkan dibaca. 

Tetapi, apapun alasannya tentu yang namanya tulisan 

tetap saja perlu hadir di hadapan kita untuk kita jadikan 

sebagai bahan bacaan ataupun bahan informasi serta 

data yang barangkali diperlukan untuk kemudian 

dijadikan catatan kaki bagi para pembaca. 

Saya sebagai penulis, tentu tidak berkecil hati akibat 

gilasan tulisan yang hadir pada laman-laman  digital dan 

media  online tersebut, karena bagi saya buku cetakan 

sebagaimana yang anda baca ini tetap saja dibutuhkan 

dan akan dibaca oleh masyarakat. Tinggal bagaimana 

kita mendistribusikannya sehingga masyarakat tahu 

bahwa ada buku yang perlu dibaca. Tentu harus yang 

trend dan perlu bagi pembaca apa yang dikupas dalam 

tulisan yang diketengahkan. Ada pepatah, katakana 
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dengan buku. Makna filosofi dari kalimat itu begitu indah 

dan berarti dalam. Karena buku akan membawa kita 

kepada alam khayal yang begitu luas, sebagaimana juga 

kita membaca kitab-kita para penulis dan sastarawan 

Islam zaman dahulu hingga sekarang. Tulisan mereka 

dalam buku cetak tetap saja menjadi pagangan bagi 

orang lain untuk mengetengahkan ilmu kepada 

masyarakat terutama mereka yang belajar di sekolah 

atau pendidikan tinggi sampai pada majelis-majelis ilmu. 

Itu tentu impian setiap penulis termasuk saya. Ingin buku 

ini anda semua dapat membacanya. Tidak hanya 

dijadikan sebagai bahan hiasan di atas rak saja, namun 

coba kita renungkan tulisan demi tulisan tentulah ada 

makna dan arti dari apa yang saya tulis ini walu hanya 

sedikit barangkali. Hanya ini yang dapat saya ungkapkan 

dalam kata pengantar ini, semoga buku ini menjadi salah 

satu bahan ajar dan bahan kajian bagi kita yang terkait 

dengan ilmu keagamaan. Karena saya yakin buku ini 

sarat juga dengan pokok-pokok bahasan yang menarik 

untuk dikaji ulang agar kesempurnaan pemikiran dapat 

ditarik dan disimpulkan dari hikmah tulisan ini. Selamat 

membaca.(*) 
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PENGANTAR 

Oleh: H. Djuliar Rasyid 

Ketua Yayasan 

Dakwah & Pendidikan 

Al Furqon Palembang 

 

Ketua Yayasan Dakwah & Pendidikan  

Al Furqon Palembang 

 

 

 

 

 

Alhamdulillah, sebuah buku yang bernafaskan Syiar 

Agama Islam, telah hadir dihadapan kita. Tentu akan 

menambah perbendaharaan bagi kita dalam menggali  

Ilmu Islam dalam kita mengharungi kehidupan sehar-hari. 

Setelah membaca buku ini, saya pribadi menemukan 

berbagai  macam  Informasi yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari  di lingkungan kita. Sehingga 

memang sangat baik untuk kita jadikan bahan bacaan 

dan bahan data yang kemudian dapat  dikembangkan 

dengan rujukan kita dalam menangani berbagai  masalah 

dengan tuntunan dari Al Quran dan Hadist, termasuk 

kitab-kita para ulama  Islam. 

Saya telah mengenal  Bangun Lubis, setidaknya dalam 

sebelas tahun terakhir ini.  Ia adalah sosok wartawan 

senior dan telah pula banyak menulis buku-buku baik  

buku profil para tokoh, buku agama dan buku pelajaran 
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bagi  mahasiswa. Dia adalah seorang wartawan yang 

juga seorang dosen. 

Sepanjang perkenalan saya, Bangun Lubis sering saya 

bertemu dalam kajian-kajian  Islam di lingkungan Al 

Furqon Palembang. Beliau adalah jamaah Majelis Masjid 

Al Furqon Palembang.  Dan beberapa tahun terakhir ini 

Bangun Lubis telah kami ikutkan sebagai Guru untuk 

berperan menyampaikan ilmu agama Islam kepada  

jamaah Majelis  Masjid Al Furqon.  

Ia pun kami serahi  tugas sebagai Kepala Sekolah Ilmu 

Al Quran Al Furqon di bawah lindungan Yayasan 

Dakwah & Pendidikan Al Furqon Palembang. Sekolah itu 

adalah  sebuah sekolah informal yang mengetengahkan 

kajian-kajian Al Quran.  Adalah ustads Benni Subandri, 

S.Pdi dan Ustads Muhammad Syarifuddin, S.Pdi, 

sebagai guru yang mendampinginya di kuliah Ilmu Al 

Quran  pada Jumat pagi tersebut. Sekarang sekolah 

informal tersebut sudah berlangsung sekitar 2 tahun 

hingga pada tahun 2021. 

Buku yang anda baca ini, sarat dengan nasihat 

bagaimana kita harus berperan sebagai seorang Muslim  

di tengah masyarakat.  Sebagai orangtua, sebagai 
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pemuda, sebagai anak-anak dan sebagai orang yang 

memiliki profesi  apa saja. Karena buku ini terkait dengan 

banyak permasalahan kehidupan yang kita alami sehari-

hari. 

Kita akan tahu bagaimana mendidik anak-anak kita 

sendiri, kita pun akan bisa memahami bagaimana 

bergaul dengan yang bukan muslim dan dengan muslim. 

Bahkan, menghadapi kejahatan orang lain yang tentunya 

harus dibalas dengan kebaikan sebagaimana firman 

Allah dalam ayat Al-Fushilat ayat 34 yang artinya :  

"Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, 

maka tiba-tiba orang yang antaramu dan dia ada 

permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang 

sangat setia." 

 

Menurut saya buku ini menjadi bahan bacaan yang 

menarik sekaligus perlu untuk dibaca agar kita bisa 

menasihati diri dengan hikmah yang terkandung dalam 

buku ini. Jangan jadikan buku hanya sebagai bahan 

pajangan di rak anda, tapi jadikan ia bahan bacaan yang 

bisa menjadi sumber informasi yang berguna. 

Terimakasih. Wallohuálam. 
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Bangun Lubis, identik dengan sosok wartawan yang juga 

seorang dosen. Tidaklah mengherankan jika beliau 

menerbitkan sebuah karya berbentuk buku yang 

sekarang anda baca. Memang pekerjaannya tidak jauh-

jauh dari tulis menulis atau membuat karya jurnalistik.  

 

Di perusahaan media yang saya dirikan bersamanya 

2014 setidaknya beliau sudah menekuni profesinya 

dalam 7 tahun terakhir. Mendirikan media dakwah Islam, 

Assajidin cetak dan assajidin.com, Maklumatnews.com, 

BritaBrita.com, Sibernas.com dan terahir satujalan.com 

yang tergabung dalam SATUJALAN NETWORK. 

Sebagai Pemimpin Redaksi di media dakwah ini, 

memberi tahu keada kita bahwa beliau memang 

profesinya tidak terlepas dari karya jurnalistik ( menulis). 
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Belum lagi sejak 1988 sudah menjadi wartawan di Suara 

Rakyat, lalu Sumatera Ekspres dan 1995 di Harian 

Umum Nasional Suara Pembaruan Jakarta untuk liputan 

Sumsel hingga 2018, maka makin tahulah kita bahwa 

melahirkan sebuah buku seperti yang anda baca, sudah 

biasa baginya. Tapi, untuk buku dakwah Islam seperti ini, 

tentu menjadi luar biasa. Dia pernah juga menulis 

Bimbingan Manasik Haji tahun 2014. Dan puluhan buku 

untuk konsumsi umum, serta buku-buku untuk 

mahasiswa sebagai seorang dosen. 

 

Membaca buku yang anda baca sekarang, menjadi 

menarik, karena setiap tulisan menyuguhkan kupasan 

yang disertai dalil melalui al quran, hadist dan pendapat 

para ulama. Sehingga keakuratan data yang ada di 

dalam tulisan menjadi actual dan penuh dengan 

kebenaran. Sekalipun ada opini penulis tetap saja tidak 

lari dari fakta dan sumber yang akurat itu. Sehingga, 

tinggal anda melihat setiap tulisan dari sudut pandang 

anda sendiri. 

 

Lalu, setiap tulisan dibuat selesai dalam satu episode. 

Satu dua lembar selesai, sehingga membuat anda 
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membacanya tidaklah membosankan. Lebih tepat 

dibilang, kumpula rangkaian tulisan beliau yang tentu 

sudah diterbitkan di media Islam seperti Assajidin cetak, 

Assajidin.com dan termasuk di media umum lainnya. 

 

Buku ini,  ibarat pepatah, enak dibaca dan perlu bagi 

pengetahuan, agar membantu anda memperkaya 

khazanah informasi dunia Islam dan fakta-fakta berbagai 

persoalan sehari-hari. Walaupun harus masih kita 

perdalam dengan dalil seperti Al Quran dan Hadist, untuk 

lebih mengayakan pengetahuan anda termasuk 

mengkombain dengan kitab-kita para ulama dari 

berbagai mazhab yang ada. Sehingga lengkaplah sudah 

pemahaman dan ilmu serta pengetahuan kita. 

 

Sekalipun demikian, sebagai manusia,  penulis,  saya 

lihat masih ada unsur subyektifitas dalam beberapa 

tulisan dalam buku ini. Biasa unsur subyektifitas dialami 

oleh semua penulis ketika menulis karyanya, namun 

secara obyektifitas harus pun kita akui bahwa buku ini 

lahir dari sebuah tangan dan pemikiran yang jernih saat 

menulisnya, karean setiap tulisan selalu disertai dalil dan 
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fakta yang ada. Sumber dalil Al Quran dan Hadist serta 

kitab para ulama selalu termaktub dalam setiap tulisan.  

 

Tulisan dalam buku ini mengalir seperti sungai yang 

tenang dan mengulur seperti benang yang terurai halus, 

sehingga enak dibaca dan perlu bagi knowledge  kita 

sebagai pembaca.  Perlu untuk anda baca dan mengikuti 

setiap problematika yang tercantum dalam setiap tulisan. 

Semoga juga buku ini dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi para pembaca dan menjadi sumber bagi 

pelaksanaan ibada kita sehari-hari, karena kebanyakan 

bagian buku ini, terkait dengan masalah kajian yang kita 

alami sehari-hari. Selamat membaca. Barakallah. (*) 
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Begitu buku ini saya baca, banyak yang bisa diambil 

hikmahnya. Saya coba perhatikan dan pelajari tulisan 

demi tulisan penuh dengan dalil yang diambil dari Al 

Quran dan Hadist, sehingga akurasi tulisan makin 

dirasakan kebenarannya. 

 

Saya mengakui bahwa banyak sudah buku-buku yang 

mengetengahkan soal keagamaan. Namun, yang 

terungkap dalam buku ini perbedaannya dengan buku-

buku lain, karena memaparkan permasalahan sehari-hari 

yang kemudian dirangkum dan diambil dalil dari Al Quran 

dan Hadist sebagai pegangan. Sehingga, makin terang 

kenapa permasalahan ada dan bagaimana jalan keluar 

dari masalah yang terungkap dalam setiap tulisan. 

 

Buku adalah rangkaian fakta dan berbagai informasi 

yang tersusun dengan teratur dengan menyuguhkan 
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berbagai persoalan ataupun bagaimana menanggapi 

masalah yang terjadi kepada kita. Kita bisa belajar dari 

buku, karena banyak mengetengahkan berbagai 

kejadian. Buku ini pun seperti itu, dan enaknya membaca 

buku ini karena kejadian yang diangkat adalah kejadian 

sehari-hari. Ada bimbingan, ada pejaran ada juga nasihat 

dan banyak lagi yang bisa diambil dari tulisan demi 

tulisan yang ada. 

 

Buku agama Islam seperti ini memang masih perlu lebih 

banyak lagi lahir dari tangan-tangan penulis, karena 

tuntunan beragama bukan hanya dapat memahaminya 

dari buku-buku yang dibuat dengan formalitas atau 

dengan format pelajaran di kelas. Tapi kita butuh buku-

buku kontemporer atau yang bahasannya lugas, mudah 

dimengerti. Sehingga makin memahamkan kita akan 

perkara keagamaan yang lebih luas lagi. 

  

Buku ini memang tidak secara gamblang mengemukakan 

alur cerita mengapa satu masalah diungkapkan dengan 

berbagai pendapat dan dalil, tetapi terlihat bagaimana 

penulis mengemukakan isi dari kejadian dan masalah-

masalah yang dapat langsung aplikasikan melalui 
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ibadah. Hal ini sangat berguna dalam menarik minat 

mereka yang berkutat di dalam bidang keagamaan, 

memupuk rasa keingintahuan, serta melatih peneliti 

muda Islam dalam menggunakan pendapat dan cara 

mengutip dalil dari Al Quran dan Hadist  dalam riset-riset 

tertentu. 

Buku ini ditulis dengan runut antara lain pendahuluan 

dan proses editorial, dan malah lebihnya lagi  dalam 

keterkaitan dengan ilmu agama dan bagaimana kita 

menjalani kehidupan dunia ini maupun bekal untuk 

akhirat kita. 

Semoga buku ini tidak memberatkan pemikiran, 

melainkan meringankan pola piker keagaan kita yang 

tentu haus akan ilmu dan pelajaran keagamaan. Selamat 

membaca, dan manfaatnya banyak, karena banyak 

informasi yang kita butuhkan dari buku ini tentunya. 

Editor: Indah Pusnita S. Sos, M.Si 

Juga adalah Dosen Pengampu Ilmu-Ilmu Sosial  

dan Komunikasi Sosial Case Work 

STISIPOL Candradimuka Palembang  
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Syahadat, Sumpah Dan 

Kepatuhan Kepada Allah Swt 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

yahadatain yang diucapkan dengan kalimat, 

Asyhadualla ilaha Illallah Waasyhaduanna 

Muhammadurrosulullah. Aku mengakui tidak ada 

Tuhan selain Allah, dan Muhammad itu Adalah 

Rasulullah (utusan Allah).  

Dalam pemahaman Islam, ini diartikan bahwa 

tidak ada Tuhan kecuali hanya Allah semata, dan 

Muhammad adalah utusan Allah bagi ummat Islam 

adalah memberikan pembelajaran mengenai keyakinan 

akan Islam sebagai agama yang haq dan menyampaikan 

kebenaran akan kebenaran Allah itu sendiri.  

Syahadat merupakan bentuk pengakuan atau 

sumpah terhadap keyakinan kepada kebenaran bahwa 

Tuhan hanya Allah SWT saja dan Dia adalah Tuhan 

yang Adil dan bijaksana. Firman Allah pada surat Ali 

S 

BAB 1 
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imron: 18. “Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan 

selain Dia; (demikian pula) para malaikat dan orang 

berilmu dan orang yang menegakkan keadilan, tidak ada 

Tuhan selain Dia. Yang Maha Perkasa, Maha-bijaksana.” 

 Tuhan adalah Allah yang Maha-perkasa dan lagi 

Maha-bijaksana. Jadi bukan Tuhan bila tidak adil, bila 

tidak perkasa, bila tidak Mahabijaksana. Semua 

kemahaan itu hanya ada pada Allah SWT. Demikian 

disampaikan, Ustadz Drs. H. Umar Said, Ketua Umum 

Forum Ummat Islam (FUI) Sumatera Selatan, dalam 

pengajian Ahad pagi di Masjid Al-Furqon Palembang.  

Pengakuan atas Syahadat yang merupakan 

sumpah dari seorang hamba ini, tentu menanggung 

resiko yang bila mengingkarinya akan menanggung dosa 

bahkan ingkar atas ajaran Islam.  

 

Ingkar & Munafik 

Mereka para pengingkar Sumpah atau Syahadat 

tersebut, hanya menjadikan Syahadat sebagai alat 

perlindungan diri. Mereka bersahadat; hanya ingin 

mendapat perlindungan diri dari Rasulullah. Padahal, 

mereka sesungguhnya adalah orang-orang yang 

mengingkari Allah dan Rasullnya dalam hatinya. Mereka 
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adalah orang-orang munafik. Mereka seolah-olah 

mengakui keberadaan Allah SWT dan kebenaran bahwa 

Muhammad sebagai Rasulullah, tetapi mereka juga 

menghalang-halangi orang beriman untuk menegakkan 

kalimatullah. “Mereka bersumpah tetapi mereka ingkar 

atau tidak sungguh-sungguh mempercayai kebenaran 

atas syahadat yang diucapkan. Mereka bersaksi dengan 

mulut tetapi hatinya mengingkari.” 

Mereka hanya ingin mencari selamat dari orang-

orang beriman, atau agar mereka disebut sebagai 

golongan dari kaum mukmin. Padahal, syahadat mereka 

hanya main-main dan tidak ingin menegakkannya secara 

benar.  Pada dasarnya, mereka yang ingkar itu bertujuan 

menjalin kerjasama dengan kaum kuffar, untuk 

merongrong agama islam dan menghalang-halangi 

ditegakkannya syariat Islam. Sayahadat adalah berupa 

perjanjian, kesaksian dengan Allah. Janji untuk mengakui 

satu satunya Tuhan. Sebagaimana dalam fiman Allah 

dalam surat Al Maidah: 7. “Dan ingatlah akan karunia 

Allah kepadamu dan perjanjian-Nya, yang telah diikatkan 

kepadamu, ketika kamu mengatakan “Kami mendengar 

dan Kami menaati.” Dan bertakwalah kepada Allah, 

sungguh Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” 
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Nikmat yang diungkapkan dalam ayat ini adalah 

Addinul Islam yakni kebenaran Al Qur’an. Sebab pada 

saat bersamaan nikmat berupa Addinul Islam, telah 

mengikatkan kamu dalam sebuah perjanjian dengan 

Allah. 

Adanya perjanjian dengan Allah tersebut telah 

tercatat dalam surat Al Qur’an surat Al a'raaf: 172. 

”Wahai Muhammad, ingatlah ketika Tuhanmu mengambil 

perjanjian dari anak keturunan Adam saat masih berada 

dalam rahim ibunya, dan mereka menjadi saksi atas diri 

mereka sendiri. Firman-Ku kepada manusia “Wahai 

manusia, bukankah Aku adalah Tuhan kalian? Mereka 

menjawab. “Benar kami bersaksi.” Wahai manusia, 

perjanjian ini dibuat supaya pada hari kiamat kelak kalian 

tidak berkata. “Di dunia dahulu kami tidak pernah 

mengenal ajaran tauhid.” 

Sebuah konsekwensi yang tak dapat dipungkiri. 

Manusia telah berjanji ketika dalam kandungan ibu 

dengan Allah melalui kesaksian dengan roh, yakni 

pengakuan atas kebenaran Tuhan yang satu yakni Allah 

SWT.   

Karenanya, jika pun ada anak manusia yang 

kemudian lahir dan besar menjadi Nashrani atau Majusi, 
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adalah karena tindakan orangtuanya, sebagaimana hadis 

Rasulullah SAW: Dari Abu Hurairah  berkata, Rasulullah  

telah bersabda: “Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali 

dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua 

orangtuanyalah yang akan menjadikannya sebagai 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti hewan melahirkan 

anaknya yang sempurna, apakah kalian melihat darinya 

buntung (pada telinga)?”. Hadits diriwayatkan Imam Al-

Bukhari dalam Kitabul Jana`iz (no. 1358, 1359, 1385). 

Disamping itu Muhammad Rasulullah adalah saksi 

bagi umatnya, untuk pengakuan atas kebenaran 

seseorang itu ummat Rasulullah. Rasulullah akan tahu 

ummatnya memiliki dengan ciri-ciri keislamannya.   

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali 

Imran: 31, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada 

orang-orang mukmin” Taatlah kalian kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Jika kalian mengingkari perintah atau 

larangan Allah dan Rasul-Nya, sungguh Allah tidak 

menyukai orang-orang kafir.” Melalui firman Allah ini, 

sungguh suatu ancaman kepada mereka yang ingkar 

atas Syahadat atau sumpah dan janji atas kebenaran 

Allah SWT. Sebab, tidak dapat kalian bersaksi bahwa 
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ada Tuhan Selain Allah. Yang bersaksi demikian 

hanyalah mereka yang ingkar atau munafik. (*) 
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Menelisik Tingkat  

Keimanan Kita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ada masa kehidupan Rasulullah 

shallallahu‘alaihi wasallam, banyak kisah-kisah 

yang menerangkan kepada ummat bagaimana 

ketangguhan iman para sahabat, sekalipun mereka 

menderita dan tidak terlepas dari siksaan dan kemiskinan 

serta ketidakberdayaan hidup. 

Sebagaimana kisah Ammar dan Yasir beserta 

keluarganya. Dari Jabir ra, menjelaskan, Rasulullah 

suatu hari menyaksikan Ammar, ayah dan ibunya sedang 

disiksa oleh kaum Quraisy di bawah panasnya terik 

matahari agar mereka meninggalkan islam. Berkata ayah 

Ammar, “Wahai Rasulallah, siksaan yang ditimpakan 

kepada kami telah demikian kerasnya,” Rasulullah 

bersabda: “Bersabarlah wahai keluarga Yasir,”  

      “Ya Allah ampuni keluarga Yasir,” jawab Yasir, 

P 

BAB 2 
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“Ya Rashulullah, aku akan tetap sabar dalam Iman 

dan Islam.” 

 (HR Ahmad 1/62 – no: 439, Majma’ az Zawaa-id 

7/227-HR Hakim, Mustadrak ‘ala ash shahihain 3/438–post, 

Haji Prastyo).  

Tentu banyak kisah-kisah serupa yang 

menunjukkan bagaimana keteguhan iman dari para 

sahabat dan ummat islam kendati mereka disiksa, atau 

hidup dalam penderitaan, kimiskinan dan ketidak-

berdayaan. Namun, semua itu tidak membuat mereka 

meninggalkan keteguhan imannya terhadap Allah SWT.  

Islam menyuruh seseorang memberikan bukti 

keimanannya. Firman Allah SWT: “Kebajikan itu 

bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 

barat, tetapi kebajikan itu ialah orang yang beriman 

kepada Allah, hari akhirat, malaikat-malaikat, kitab-kitab-

Nya, nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, orang-orang 

yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta dan 

untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksana-

kan salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang 

menepati janji apabila berjanji, dan orang-orang yang 

sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa 
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peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (QS.2/Al-

Baqarah: 17 

Bentuk pernyataan dari seorang beriman, terletak 

pada keyakinannya kepada Allah SWT. Selain itu, 

mereka juga tidak ragu-ragu. “Sesungguhnya orang-

orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 

tidak ragu-ragu, dan mereka berjihad dengan harta dan 

jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang 

benar.” (QS.49/Al Hujurat:15). Tidak ragu terhadap Allah, 

tidak ragu terhadap Rashulullah.  

Sesungguhnya seorang hamba, tidaklah mencapai 

keimanan kecuali jika hamba itu telah mamapu 

mewujudkan keislamannya.  Keimanan itu tidak terpisah 

dari amal, karena amal merupakan buah keimanan dan 

salah satu indikasi yang terlihat oleh manusia. Karena itu 

Allah berfirman menyebut iman dan amal soleh secara 

beriringan dalam Qur’an surat Al Anfal: “Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang jika 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah 

iman mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka 
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bertawakkal, (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat 

dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang kami 

berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 

beriman dengan sebenar-benar-nya.” (Al-Anfal: 2-4). Dari 

segi peningkatan amal dalam iman, bahwa keimanan itu 

beriringan dengan amal soleh, sehinga keimanan akan 

bertambah dengan bertambahnya amal soleh. 

Iman pada kenyataannya dapat bersifat dinamis, 

dan sesekali didapati kelemahannya. Karena itu perlu 

perkuatan aqidah, serta ibadah agar iman bertambah, 

karena taat. Dan dapat berkurang karena adanya, 

sebagaimana hadits Rashulullah yang artinya kira-kira: 

“Tiga perkara yang apabila terdapat dalam diri 

seseorang, maka ia akan merasakan manisnya iman: 

Menjadikan Allah dan Rashul-Nya lebih dicintainya 

melebihi dari selain keduanya, mencintai seseorang yang 

tidak dicintainya melainkan karena Allah, membenci 

dirinya kembali kepada kekufuran sebagaimana bencinya 

ia kembali dilemparkan ke dalam api neraka.” (HR. 

Bukhori Muslim). “Sesungguhnya orang-orang yang 

mengaakan. (*) WAllahu’alam. 
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AL QUR’AN SEBAGAI SUMBER HUKUM 

 
Mengatur Prilaku Manusia  

Dalam Hidup Bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l Quran dan hadis adalah sumber dari segala 

sumber hukum. Memaknai hukum tidak hanya 

dalam hal berperkara saja, namun hukum yang 

mengatur prilaku kehidupan manusia dalam bertingkah-

laku sehari-hari. Kemudian, hukum yang bersumber dari 

Al-Quran dan Hadist juga mengatur kehidupan manusia 

dalam menjalankan syariat atau termasuk dalam 

rangkaiannya beribadah yang tidak boleh tidak harus 

dituruti.  

Demikian rangkuman kajian yang disampaikan 

oleh Ustadz Umar Said, pada Ahad, 1 Maret 2015 di 

hadapan Jamaah Masjid Al-Furqon. Bahasan yang 

ketengahkan, untuk mengingatkan kembali semua umat 

Islam agar mengingat bahwa sumber dari segala sumber 

hukum dan pedoman dalam bertingkah laku dalam 

A 

BAB 3 
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kehidupan sehari-hari, tidak lain adalah Al-Qur’an dan 

Hadist. 

Ustadz Umar Said yang juga Ketua Forum Umat 

Islam (FUI) Sumatera Selatan ini, demikian keras 

menekankan agar umat Islam tak lagi lengah atas 

kebenaran Al-Qur’an dan Hadist. Banyak diantara umat 

Islam katanya, seringkali terperangah bila mendengar Al-

Qur’an dikatakan sebagai suatu sumber dari segala 

sumber ajaran dalam kehidupan baik hukum maupun 

sumber seluruh kehidupan manusia.  

“Ini karena kurang memahami makna beragama. 

Padahal dasar ajaran Islam itu bersumber dari Al-Qur’an 

dan Hadist. Makanya kita perlu mengajarkan 

pemahaman ini lebih rutin lagi agar masyarakat faham 

benar dengan ajaran Islam itu,” katanya lagi. 

Umar Said mengatakan, jangan sampai ada 

pendapat, bila sumber hukum berpedoman pada Al-

Qur’an, maka lantas negeri ini disebut sebagai Nagara 

Islam. “Bukan begitu pola pikirnya. Negeri ini memiliki 

jumlah umat Islam yang paling besar, sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari baik ajaran mengenai beribadah 

maupun berprilaku, henaklah mengikuti ajaran Al-Qur’an 
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dan Hadist. Ini sumber hukum dalam mengatur prilaku 

kita,” katanya. 

Al-Qur’an dan Hadist adalah petunjuk bagi umat 

Islam dalam hidup, baik dalam hubungan dengan sang 

penciptanya Allah SWT, maupun dalam hidup bersama 

diantara umat manusia. Namun, diantara umat masih 

sering lupa atau barangkali enggan untuk menuruti 

petunjuk Allah itu. 

 

Ikuti Al-Qur’an 

Hedaklah kita harus ingat apa yang difirmankan 

oleh Allah : “Maka jika datang kepadamu petunjuk 

daripada-Ku, lalu barang siapa yang mengikut petunjuk-

Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan 

barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 

sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit (QS 

Thaha [20] 12-124). Maknya petunjuk Allah tersebut 

adalah Al-Qur’an dan tentu Hadist Rasulullah. 

Apalagi kita ini ujar Umar, adalah makhluk Allah 

yang diciptakan hanya untuk mengikuti seluruh ajaran 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan yang 

diwahyukan oleh Allah Tha’ala. Sebagaimana Firman 

Allah: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
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melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. 

Adz Dzariyat: 56). “Sungguh, Al-Qur’an ini memberi 

petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan memberi kabar 

gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan 

kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang 

besar.” (Q.S. al-Isra/17:9). 

Sebagai sumber hukum Islam, Al-Qur’an memiliki 

kedudukan yang sangat tinggi. Ia merupakan sumber 

utama dan pertama sehingga semua persoalan harus 

merujuk dan berpedoman kepada Al-Qur’an. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an: 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Ta’atilah 

Allah dan ta’atilah Rasul-Nya (Muhammad), dan Ulil Amri 

(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah Swt. (Al-Qur’an) dan Rasu-

Nyal (sunnah), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.” (Q.S. an-Nisa’/4:59) 

Dalam ayat yang lain Allah Swt. Menyatakan, 

artinya: “Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-

Qur’an) kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, 

agar engkau mengadili antara manusia dengan apa yang 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  15  

telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 

menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena 

(membela) orang yang berkhianat.” (Q.S. an-

Nisa’/4:105). 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari dan Imam Muslim, Rasulullah saw. bersabda: 

artinya: “...Amma ba’du wahai sekalian manusia, 

bukankah aku sebagaimana manusia biasa yang 

diangkat menjadi rasul dan saya tinggalkan bagi kalian 

semua dua perkara utama/besar, yang pertama adalah 

kitab Allah yang di dalamnya terdapat petunjuk dan 

cahaya/penerang, maka ikutilah kitab Allah (Al-Qur’an) 

dan berpegang teguhlah kepadanya ... (H.R. Muslim). 

 

Al-Qur’an Petunjuk 

Berdasarkan ayat dan hadis di atas, jelaslah 

bahwa Al-Qur’an merupakan kitab yang berisi sebagai 

petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang beriman. 

Al-Qur’an merupakan sumber dari segala sumber hukum 

baik dalam konteks kehidupan di dunia maupun di 

akhirat.  

Memhami Al-Qur’an, hendaklah memahami, 

Kandungan Hukum dalam Al-Qur’an. Para ulama 
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mengelompokkan hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an 

ke dalam tiga bagian.    

a. Akidah atau Keimanan:    

Akidah atau keimanan adalah keyakinan yang 

tertancap kuat di dalam hati. Akidah terkait dengan 

keimanan terhadap hal-hal yang gaib yang 

terangkum dalam rukun iman, yaitu (1) iman kepada 

Allah Swt. (2) iman kepada malaikat, (3) iman 

kepada kitab-kitab suci, (4) iman kepada para 

rasul, (5) iman kepada hari kiamat, dan (5) iman 

kepada qada/qadar Allah Swt. 

b. Syari’ah atau Ibadah: Hukum ini mengatur tentang 

tata cara ibadah baik yang berhubungan langsung 

dengan Al-Khaliq (Pencipta) yaitu Allah Swt. yang 

disebut dengan ibadah mahdlah, maupun yang 

berhubungan dengan sesama makhluk Allah 

Swt. yang disebut dengan ibadah gairu mahdlah. 

Ilmu yang mempelajari tata cara ibadah dinamakan 

ilmu fiqih. (1) Hukum Ibadah: Hukum ini mengatur 

bagaimana cara yang seharusnya dalam 

melaksanakan ibadah yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Hukum ini mengandung perintah untuk 

mengerjakan shalat, haji, zakat, puasa dan lain-lain. 
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(2) Hukum Mu’amalah: Hukum ini mengatur interaksi 

antara manusia dengan sesamanya, seperti hukum 

tentang tata cara jual-beli, hukum warisan, hukum 

pidana, hukum perdata, pernikahan, politik, dan lain 

sebagainya. 

c. Akhlak atau Budi Pekerti: Selain berisi hukum-hukum 

tentang aqidah dan ibadah, Al-Qur’an juga berisi 

hukum-hukum tentang akhlak. Al-Qur’an menuntun 

bagaimana seharusnya manusia berakhlak atau 

berperilaku, baik akhlak kepada Allah Swt. akhlak 

kepada sesama manusia, maupun akhlak terhadap 

makhluk Allah Swt. yang lain. Prinsipnya, akhlak 

adalah tuntunan dalam hubungan antara manusia 

dengan Allah Swt. hubungan manusia dengan 

manusia, dan hubungan manusia dengan alam 

semesta. Hukum ini tecermin dalam konsep 

perbuatan manusia yang tampak, mulai dari gerakan 

mulut (ucapan), tangan, dan kaki. (*) 
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Jangan Kalian   
Saling Membenci 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

egala sesuatu yang akan terjadi mengenai 

kehidupan diri sendiri ataupun sesuatu yang 

berhubungan dengan apa saja yang akan 

mungkin terjadi di dunia ini, sudah tertulis sesuai dengan 

qadha’ dan qadarnya. Tida ada yang dapat mereka-reka 

kemungkinan yang akan terjadi nanti atau esok lusa. 

Maka dari itu tiadalah guna bertumpang dagu 

memikirkan kemungkinan keburukan yang akan datang 

di hadapanmu.  

Bukankah dalam sebuah hadist Rasulullah SAW 

bersabda, “…Ketahuilah bawa apa yang tidak akan 

menimpamu, maka tidak akan pernah menimpamu 

sampai kapan pun.” Lalu dalam sabda lain Rasulullah 

SAW memberikan dorongan untuk menghibur mereka 

yang beriman agar tidak bermuram durja dan gundah 

gulana penuh buruk sangka (suudzdzon) atas sesuatu 

S 

BAB 4 
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yang akan datang esok lusa. Kata Rasulullah SAW; 

“Allah tidak akan menentukan qadha’ bagi hamba-Nya, 

kecuali qadha’ itu baik baginya.” (Al Hadist). 

Demikian kasih dan sayangnya Allah kepada 

ummat-Nya sebagaimana sifatnya yang Rahman dan 

Rahim hingga Dia memberikan jaminan bagi manusia 

untuk selalu optimis dan menjauhi kegundahan dari hari-

hari yang dijalani. 

Dalam Hadist Qudsi firman Allah SWT 

mengetengahkan. “Aku, sesuai dengan sangkaan 

hamba-Ku kepada-Ku.” Baik sangka (husnudzdzon) 

kepada kemungkinan ketentuan Allah adalah sebuah 

pilihan yang baik. Mana tahu dari kesulitan yang muncul 

akan datang ketentuan lain yang lebih menguntungkan 

dikemudiannya. 

Buanglah jauh buruk-sangka karena tiada manfaat 

yang diambil darinya kecuali kegundah-gulanaan dan  

hati yang gelisah. Sedangan berbaik-sangka adalah 

pilihan yang utama atas segala kemungkinan apapun 

yang akan terjadi di hari-hari esok lusa medatang. 

 

 

 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  21  

Cemas yang Sia-sia 

Suatu ketika dalam kehidupan ini, seseorang 

memang tidak luput dirundung duka. Pada satu saat 

tertentu deraan musibah hadir dihadapannya terus 

menggelayut, menikam qolbunya hingga rapulah jiwanya. 

Buruk-sangkapun muncul dihati yang gundah itu. Masa 

depan seolah tiada harapan, kehidupan esok seperti 

momok yang siap menerkam, sepertinya masalah pun 

tak akan habis-habisnya. Sebenarnya kesemua itu hanya 

merupakan sebuah kecemasan yang sia-sia belaka. 

Allah SWT mengingatkan dalam firmannya: 

“Syaitan menjanjian (menakut-nakuti) kamu dengan 

kemiskinan dan membuat kamu berbuat kejahatan (kikir): 

sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan daripada-

Nya dan karunia. Dan Allah Maha luas karunia-Nya dan 

Maha mengetahui.” (Qs. Al Baqarah :268). 

Sebuah peringatan kepada manusia yang beriman 

untuk tidak terperdaya atas ajakan syaitan yang terus 

menerus menggoda sehingga membuat kita berburuk 

sangka. Buruk sangka bukanlah sifat yang baik. Malah 

bila menguasai diri maka bukan saja orang lain yang 

terkena akibatnya saudara seiman pun bisa terikut 
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jadinya. Padahal sesama saudara seiman diwajibkan 

membelanya. 

Abu Hurairah ra. Mengatakan bahwa Rasulullah 

SAW bersabda; “Hati-hati kalian dari persangkaan yang 

buruk (zhan) karena zhan itu adalah ucapan yang paling 

dusta…janganlah kalian mencari-cari aurat/cacat/cela 

orang lain…. Janganlah kalian saling hasad, saling benci, 

dan saling membelakangi. Jadilah kalian hamba-hamba 

Allah yang bersaudara sebagaimana yang Dia 

perintahkan. Seorang muslim adalah saudara bagi 

muslim yang lain, maka janganlah ia mendzalimi 

saudaranya. Taqwa itu di sini, taqwa itu di sini.” Nabi 

SAW mengisyaratkan (menunjuk) ke arah dadanya…  

(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Suudzdzon kepada sesama kaum muslimin tanpa 

ada bukti merupakan perkara yang terlarang. “Wahai 

orang-orang yang beriman, jauhilah oleh kalian 

kebanyakan dari persangkaan (zhan) karena 

sesungguhnya sebagian dari persangkaan itu merupakan 

dosa.” (Al-Hujurat: 12). Dalam firman-Nya Allah SWT 

mencela orang-orang Badui yang takut berperang ketika 

mereka diajak untuk keluar bersama pasukan mujahidin 

yang dipimpin oleh Rasulullah SAW. Orang-orang Badui 
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ini dihinggapi dengan prasaka yang tidak baik tidak turut 

ke Hudaibiyah. “... Dan kalian telah menyangka dengan 

sangkaan yang buruk, kalian pun menjadi kaum yang 

binasa.” (Al-Fath: 11-12). 

Demikian tegasya ancaman Allah kepada orang-

orang yang berprasangka buruk atas sesuatu yang 

belum pasti. Bilaprasangka  baik yang dikedepankan 

maka kebaikan Allah telah mendahului anggapan mereka 

dan kebaikan pula yang diberikan Allah SWT. 

Berparasangka baik itu lebi mulia di sisi Allah SWT. 

Wallahu’alam.(*) 
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Tak Usah Takut,  

Allah Sudah Menjamin Rezekimu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ampai capek si Si Doel, pontang-panting ke 

sana-ke mari, untuk mencari pekerjaan 

tambahan agar bisa menghidupi keluarganya. 

Kendati usia sudah 55 dan ia merasa harus ada 

pekerjaan tambahan ini, tiada lain bisa memperoleh yang 

namanya rezeki atau tambahan. Maklum masih ada tiga 

anak yang kuliah. 

Tentu bukan Silisilah saja yang melakukan kerja 

keras dan memiliki pendapat begitu. Harus kerja keras 

dan mencari nafkah terus menerus. Bahkan kadang 

sebagaimana juga dialami Silsilah, ibadah seperti salat 

tertinggal dibuatnya. Kalu pada bulan Ramadhan, puasa 

pun urung hanya karena mengira capek dan lelah 

mengerjakan pekerjaan sambil berpuasa. 

S 

BAB 5 
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Ternyata pendapat demikian sebenarnya salah. 

Karena Allah telah menjamin Rezeki setiap makhluk 

yang lahir ke bumi ini. Bukan juga tidak wajib berusaha, 

tetapi hendaklah bekerja dan usaha untuk memperoleh 

rezeki itu tidak sampai meninggalkan ibadah dan salat 

maupun berinfak kepada orang yang membutuhkan. 

Dalam sebuah Group Diskusi Generasi Pengamal 

Al-Qur’an (GPA) Jamaah Masjid Al Furqon, Rabu Malam 

Kamis Pekan Pertama November 2018, yang saat itu 

dipandu oleh H Djuliar Rasyid dan Ustadz Habibullah, 

diketengahkan dalil-dalil tetang Rezeki. Disimpulkan 

bahwa Rezeki adalah urusan Allah SWT. 

Awal pemaparan yang disampaikan, didefenisikan 

terlebih dahulu pengertian Rezeki yaitu; segala sesuatu 

yang bermanfaat yang Allah halalkan untukmu, entah 

berupa pakaian, makanan, sampai pada istri. Itu semua 

termasuk rezeki.  Begitu pula anak laki-laki atau anak 

peremupuan termasuk rezeki. Kemudian, kesehatan, 

ketengan bathin. Dijelaskan rezeki maknanya, dan terdiri 

dari dua macam. Pertama, yang bersifat zhahirah 

(nampak terlihat), semisal bahan makanan pokok. 

Kedua, yang bersifat bathinah bagi hati dan jiwa, 

berbentuk pengetahuan dan ilmu-ilmu.  
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Semua pendapat menyebutkan bahwa Allah SWT 

sudah menjamin rezeki setiap orang. 

  

Tidak Berpangku Tangan 

Tapi, bukan berarti manusia lantas hanya 

berpangku tangan. Dalam hidup, ia perlu memenuhi 

kebutuhannya, maka ia harus berusaha untuk mencari 

nafkah, mengupayakan rezeki dari Allah. Walaupun 

rezeki itu sifatnya sulit ditebak terkadang bahkan tidak 

disangka-sangka, namun Allah memberikan jaminan 

melalui Al-qur’an. Disana dijelaskan tentang rezeki yang 

Allah berikan pada manusia. Ternyata ada beragam 

rahasia atau alasan dalam pemberian rezeki tersebut. 

Dalam Firman-Nya Allah mengatakan; “Artinya: 

“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 

melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia 

mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang 

nyata (Lauhil mahfuz).” (Q.S. Hud: 6). 

Ayat ini menjelaskan secara terang benderang 

tiada arti manusia merasa gelisah atas rezekinya, karena 

semua mahkluk Allah telah dijamin rezekinya melalui 
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firman Allah tersebut. Malah ada ayat yang dikatakan 

orang sebagai ayat ‘seribu dinar’, inilah terjemahannya: 

Ayatnya: “…Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya 

Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. (QS (65); 

Ath Thalaq: 2).  Dan memberinya rezeki dari arah yang 

tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 

bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. 

Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi 

tiap-tiap sesuatu.” (QS (65) Ath-Thalaq: 3). 

Ketika mendengar kalimat ini, kebanyakan orang 

berpikir bahwa obyek yang sedang dibicarakan dalam 

kalimat tersebut adalah rezeki duniawi, lebih khusus lagi 

adalah rezeki berupa harta (Materi). Kalau kita mau 

mencermati, sebenarnya rezeki berupa harta adalah 

sebagian saja dari rezeki yang Allah berikan kepada 

makhluk-Nya.  

Namun, sifat kebanyakan manusia yang jauh dari 

rasa syukur dan lebih berorientasi kepada gemerlap 

dunia fana, terkadang hanya membatasi rezeki dengan 

harta duniawi semata. Padahal sesungguhnya Allah 
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Ta’ala telah banyak memberi rezeki kepada manusia 

dengan bentuk yang beragam. 

Firman Allah dalam Al Qur’an: “Dan berapa 

banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 

(mengurus) rezekinya sendiri. Allahlah yang memberi 

rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS Al-Ankabut 

[29]:60). Dalam Surat Al-A’raf (7) Ayat 96: Artinya: 

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada 

mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 

mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 

mereka disebabkan perbuatannya.”  

Kemudian Surat Ar-Ra’d (13): 26: Artinya: “Allah 

meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 

Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di 

dunia, padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) 

kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit).” 

Maka manusia harus bertakwa dan harus menegerjakan 

semua perintah Allah SWT. 
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Rizki Hadir 

Ada banyak cara yang dianjurkan dalam agama 

agar rezeki cepat dan datang dengan penuh keberkahan, 

maka Rasulullah bersabda, aku katakan kepada mereka: 

Memohon ampunlah (Beristighfarlah) kepada Tuhanmu, 

sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, pasti Dia 

akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan 

memperbanyak harta dan anak-anakmu dan 

mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan 

pula untukmu (di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” 

(Q.S. Nuh (71): 10-11-12).  

Pada ayar lainnya, “Dan kawinkanlah orang-orang 

yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang 

layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. 

Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 

dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. An-Nur (24): 32). 

Nabi Isa Alaihissalam pun berdoa tiada henti agar 

rezeki diberikan oleh Allah SWT;” doanya: "Ya Tuhan 

kami turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan 

dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya 

bagi kami yaitu orang-orang yang bersama kami dan 
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yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi 

kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami, dan Engkaulah 

pemberi rezeki Yang Paling Utama".  

Begitulah hendaknya kita mencerdasi soal rezeki, 

bukan malah bekerja tanpa kenal waktu, ketika lelah lupa 

mengerjakan ibadah seperti salat dan ibadah lainnya. 

Janji Allah, sebagaimana firmannya; “Perumpamaan 

(nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, 

pada tiap-tiap bulir berisi seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan 

Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.” 

(Al-Baqarah (2):261).  

Firman Allah “Dan (Ingatlah) ketika Rabbmu 

memaklumkan: “Sesungguhnya jika kalian bersyukur, 

niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi 

jika kalian mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku 

sangat berat.”  QS. Ibrahim (14): 7.  
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Rahasia Dibalik  

Shalat Tahajjud 

 

 

 

 

 

 

 

 

ila matahari telah terbenam, maka sangat 

banyak orang yang beriman begitu gembira, 

karena malam pun akan tiba. Diantara manusia 

yang tidur lelap malam itu ada saja diantaranya yang 

bangun bersujud penuh khusus’ kepada Allah SWT. 

Mereka bertahajud atau bisa disebut sebagai sjalat 

malam. 

 Sejarah telah mencatat bahwa Rasulullah Saw 

dan para sahabat selalu melaksanakan shalat tahajud. 

Shalat tahajud adalah shalat yang sangat mulia. 

Keajaiban melaksanakan shalat tahajud telah tercatat 

dalam alquran. Ada beberapa keajaiban shalat tahajud: 

Abdullah Ibn Muslin berkata “Kalimat yang pertama kali 

ku dengar dari Rasulullah Saw saat itu adalah, “Hai 

sekalian manusia! Sebarkanlah salam, bagikanlah 

makanan, sambunglah silaturahmi, tegakkanlah shalat 

B 

BAB 6 
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malam saat manusia lainnya sedang tidur, niscaya kalian 

masuk surga dengan selamat.” (HR. Ibnu Majah). 

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya orang-orang 

yang bertaqwa berada di dalam taman-taman surga dan 

di mata air-mata air, seraya mengambil apa yang Allah 

berikan kepada mereka. Sebelumnya mereka adalah 

telah berbuat baik sebelumnya (di dunia), mereka adalah 

orang-orang yang sedikit tidurnya di waktu malam dan di 

akhir malam mereka memohon ampun kepada Allah).” 

(QS. Az Zariyat: 15-18). 

Ayat di atas menunjukkan bahwa orang yang 

senantiasa bertahajud Insya Allah akan mendapatkan 

balasan yang sangat nikmat di akhirat kelak. 

Salman Al Farisi berkata, Rasulullah Saw 

bersabda, “Dirikanlah shalat malam, karena 

sesungguhnya shalat malam itu adalah kebiasaan orang-

orang shaleh sebelum kamu, (shalat malam dapat) 

mendekatkan kamu kepada tuhanmu, (shalat malam 

adalah) sebagai penebus perbuatan buruk, mencegah 

berbuat dosa, dan menghindarkan diri dari penyakit yang 

menyerang tubuh.” (HR. Ahmad) 
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Rahmat Allah 

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah Saw 

bersabda, “Semoga Allah merahmati laki-laki yang 

bangun malam, lalu melaksanakan shalat dan 

membangunkan istrinya. Jika sang istri menolak, ia 

memercikkan air di wajahnya. Juga, merahmati 

perempuan yang bangun malam, lalu shalat dan 

membangunkan suaminya. Jika sang suami menolak, ia 

memercikkan air di wajahnya.” (HR. Abu Daud) 

Allah SWT berjanji akan mengabulkan doa orang-

orang yang menunaikan shalat tahajud dengan ikhlas. 

Rasulullah Saw Bersabda, “Dari Jabir berkata, bahwa 

nabi Saw bersabda, “Sesungguhnya di malam hari, ada 

satu saat yang ketika seorang muslim meminta kebaikan 

dunia dan akhirat, pasti Allah memberinya, Itu 

berlangsung setiap malam.” (HR. Muslim). Allah 

berfirman, “Dan pada sebagian malam bertahajudlah 

kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-

mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 

terpuji.” (QS. Al-Isra’:79) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa 

Rasulullah Saw bersabda, “Setan akan mengikat kepala 

seseorang yang sedang tidur dengan ikatan, 
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menyebabkan kamu tidur dengan cukup lama. Apabila 

seseorang itu bangkit seraya menyebut nama Allah, 

maka terlepaslah ikatan pertama, apabila ia berwudhu 

maka akan terbukalah ikatan kedua, apabila di shalat 

akan terbukalah ikatan semuanya. Dia juga akan merasa 

bersemangat dan ketenangan jiwa, jika tidak maka dia 

akan malas dan kekusutan jiwa.” 

Hendaklah kalian bangun malam. Sebab hal itu 

merupakan kebiasaan orang-orang saleh sebelum kalian. 

Wahana pendekatan diri pada Allah Swt, penghapus 

dosa, dan pengusir penyakit dari dalam tubuh.” (HR. At-

Tarmidzi 

Keajaiban shalat malam atau bertahajud sudah 

terbukti. Maka bertahajudlah. Mungkin masih banyak lagi 

keajaiban shalat tahajud yang mungkin terlewat dari 

tulisan ini. Yang pasti shalat tahajud merupakan shalat 

yang bagus sebagai ibadah tambahan bagi kita. (*) 
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Engkau Tak Sendiri, Jutaan Manusia 

Menangis Ditengah Larut 

Malam 

 

 

 

 

 

 

 

 

alam semakin larut, dingin pun mulai 

memagut tubuh. Rintihan tangis seorang anak 

manusia yang sayup-sayup terdengar dari 

kejauhan, begitu memilukan. Gerangan apa yang terjadi? 

Kadang suara begitu keras, lalu lambat-lambat yang 

terdengar hanya desis yang merintih. 

“Saya memang tidak berdaya. Saya lemah. Tidak 

jarang perlakuan kasar yang saya dapat. Suami saya 

jahat. Ia tak segan-segan memukul. Padahal, semua 

kebutuhan dan keinginannya saya sudah penuhi,” ujar 

Yustina (31), yang tinggal di kawasan Demang Lebar 

Daun, Palembang ketika mengisahkan permasalahan 

yang di hadapinya dalam keluarga baru-baru ini. 

M 

BAB 7 
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Perceraian pun tak dapat dielakkan. Ia lebih sedih 

lagi ketika perpisahan harus pula terjadi dengan dua 

anaknya yang masih kecil-kecil, yang sudah hampir 

setahun terakhir tak dibolehkan bertemua dengannya.” 

Kami orang lemah. Kami tidak bisa melawan kepada 

pihak keluarga suami. Saya hanya bisa pasrah dan 

berdiam diri. Hancur rasanya hati ini,” katanya dengan 

nada lirih. 

Dua pekan sebelum itu, seoarang Diah (37) juga 

menuturkan kisahnya, bahwa dirinya yang ditinggal 

suami, hanya karena merasa tidak mampu memberikan 

penghidupan yang laik bagi dirinya dan tiga anaknya 

yang juga masih duduk di tingkat SD.”Saya sudah 

mencoba agar dia bertahan, eh malah seperti mengalah 

lalu meninggalkan saya dengan anak-anak,”kata Diah, 

ketika menceritakan kisahnya.  

Ia adalah seorang wanita yang bekerja di sebuah 

bank, tetapi kini ditinggal suami bersama tiga anaknya, 

dan merasa bahwa hamparan persoalan makin terjal di 

hadapannya. 

Begitu pun dengan Rosliana (40). Wanita yang 

kini ditinggal suaminya yang meninggal tiga tahun lalu, 

bercerita betapa hatinya hancur. “Memang, kita tidak 
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boleh menangisi kejadian ini. Semua ini karena 

kehendak Allah. Tapi kadang saya tidak kuat,” ujarnya, 

ketika dua bulan lalu menceritakan kisah kesendiarian-

nya kepada seorang ustadzah yang bertepatan terekam 

oleh As. SAJIDIN. Air matanya tak dapat dibendungnya 

saat itu. “Kalau malam saya terus menangis, tidak bisa 

melupakan suami yang meninggal karena penyakitnya,” 

katanya sembari menghapus air matanya. Ia lalu 

menghela nafas panjang. 

 

“Engkau tak sendiri dalam kesedihan itu. 

Jutaan anak manusia menjerit 

dan dirundung kegelisahan. 

Mereka menjerit, merintih dan menangis 

di tengah larut malam. 

Harapannya adalah Allah 

akan menjadi Pelindungnya.” 

   

Tangisan dan keluhan ataupun jerita hati di tengah 

larut malam, bukan hanya milik tiga wanita ini. Seorang 

pria bernama Sanusi (52) juga sempat mengeluhkan 

kondisinya yang kini tak mampu lagi membahagiakan 

keluarganya, karena dia mendapat PHK dari 
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perusahaannya.” Saya kasihan lihat anak-anak, mereka 

terbiasa dengan kehidupan yang layak, tetapi sekarang 

kami dalam serba kesulitan,” ujarnya. Kisah ini 

diceritakannya ketika bertemu di Medan dua bulan lalu. 

Segudang masalah bukan hanya milik mereka. 

Ternyata seorang ibu miskin materi, harus melawan 

kantuk di sepertiga malam, harus keluar dari rumahnya 

yang reot untuk keliuar mengais sampah agar esok dapat 

menjual hasil kumpulan barang bekas kepada para 

pedagang pengumpul. “Capek sekali rasanya, tapi 

bagaimana mungkin saya harus berdiam diri di rumah, 

lima anak saya harus bisa hidup,” kata ibu yang tak 

bersedia disebut namanya itu, ketika melaksanakan 

pekerjaannya di sebuah komplek pemukiman di 

Lemabang. 

 Begitulah ragam masalah dan kisah kehidupan 

anak manusia yang mengaduh di tengah malam buta, 

menangis mengadukan nasibnya kepada Allah SWT, 

agar dapat keluar dari problema kehidupan yang 

dihadapi mereka. Tetapi, kata DR. Aid Al Qorni, penulis 

buku La Tahzan, dalam salah satu tulisannya dia 

berkata,” tidak lah kalian sendirian dalam keluah kesah 

dan mengalami kepedihan yang mendalam itu. 
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Kegalauan jiwa juga adalah milik dari jutaan orang yang 

mangis maratapi nasibnya, dan merenunginya lalu 

menyesalinya. Di tengah malam yang dingin ini, banyak 

anak manusia seperti tak mampu lagi hidup. Mereka 

dalam kesendian yang amat dalam. Hati mereka 

terkoyak moyak.  

Para bijak bestari selalu memberi nasehat, agar 

tidak larut dalam masalah yang menimpa. Kendalikanlah 

diri dalam berbagai kesulitan, jangan larut di dalamnya. 

Firman Allah SWT.” Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 

padahal ia amat baik bagimu.” (QS. Al Baqarah: 216). 

Tengoklah kanan kiri, tidakkah anda menyaksikan betapa 

banyaknya orang yang sedang mendapat cobaan, dan 

betapa banyaknya orang yang ditimpa bencana. 

Telusurilah, disetiap rumah dapat dipastikan ada saja 

seseorang yang lagi merintih, dan setiap pipi pernah 

dibasahi air mata. Sungguh betapa banyaknya 

penderitaan yangterjadi, tetapi sebaliknya betapa 

banyaknya orang yang sabar menghadapinya.  

Banyak suri tauladan.  Dalam “Kisah Teladan 

Rasul,” diceritakan Rasulullah saja pernah menhadapi 

kebengisan orang kafir yang sampai melukainya dan 

melemparinya dengan kotoran. Bahkan Rasulullah pun 
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diusir dari Makkah, dipukul gerahamnya hingga retak, 

dicemari kehormatan istrinya, sebagaimana mereka 

menfitnah Aisyah. Ali ditikam dari belakang, Ustman 

dibunuh diam-diam. Bahakan para pemimpin Islam yang 

dijebloskan ke penjara lalu dibunuh. Semua itu 

merupakan ujian bagi anak manusia. Firman Allah SWT: 

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 

padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 

halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu.? Mereka 

ditimpa malapetaka dan kesengsaraan serta digoncang 

(dengan bermacam-macam cobaan).” (Q.S Al-Baqarah: 

214)  
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Selalu Bersama 

Allah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

idup ini sangat singkat. Detik demi detik, menit 

ke menit, dan jam terus berlalu. Usia tak terasa 

sudah pula mengikuti perjalanan waktu yang 

esok lusa bisa jadi bukan milik kita lagi. 

Oleh karena itu, “Pergunakanlah lima perkara 

sebelum datang yang lima, hidupmu sebelum matimu, 

masa sehatmu sebelum sakitmu, waktu longgarmu 

sebelum datang kesibukanmu, masa mudamu sebelum 

masa tuamu, dan masa kayamu sebelum miskinmu.” 

(HR. Hakim dan Baihaqi). 

Sesuatu yang sudah berlalu tak akan kembali lagi 

menemui anda. Tetapi akan pergi jauh meninggalkan 

hidup kita. Makanya sebagai ummat yang beriman 

manfaatkanlah waktumu untuk selalu bersama Allah 

H 

BAB 8 
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SWT, sebelum masa itu hilang darimu. Mamanfaatkan 

waktu juga akan memiliki manfaat yang besar untuk esok 

lusa dan massa yang akan datang. 

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap jiwa (diri) 

memperhatikan apa yang diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. 

Al Hasyr: 18). 

Semua perbuatan yang kita perbuat akan 

berpengaruh pada kehidupan kita baik masa kini maupun 

masa yang akan datang (sesudah mati). Hidup adalah 

untuk masa depan dan masa depan ada ditangan kita. 

“kalau kamu berbuat baik, sebetulnya kamu berbuat baik 

untuk dirimu. Dan jika kamu berbuat buruk, berarti kamu 

telah berbuat buruk atas dirimu pula...” (surat Al Isra’:7) 

  

Hidup Sementara 

Adakalanya kita lupa bahwa hidup ini hanya 

sementara. Kita jalani kehidupan di dunia ini juga telah 

atur oleh Allah SWT. Namun, kita lupa sehingga 

terperdaya oleh kesenangan sesaat, kesenangan dunia 

yang melenakan dan terpengaruh dengan kemewahan 
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dunia yang hanya hiasan, dan sementara, dan tempat 

singgah yang tidak memiliki arti bila tidak digunakan 

untuk beribadah pada Allah.   

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang 

(duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa 

yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki 

dan Kami tentukan baginya neraka jahannam, ia akan 

memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.. Dan 

barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 

berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang 

ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang 

yang usahanya dibalasi dengan baik...” (QS. Al-Israa’: 

18-19) 

Marilah kita murnikan hidup dan ibadah  hanya 

untuk Allah, Ketika kita beritikad hanya Allah semata 

yang menjadi tujuan hidup, acuan hidup dan jalan 

hidup… kita harus berpikir bahwa hanya Allah tumpuan 

harapan,  tempat meminta, tempat mengadu. Terkadang  

kita kurang menyadari “Katakanlah: sesungguhnya 

sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 

untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; 

dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan 

aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 



46 | C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N  

(kepada Allah)”. (QS. Al-An’aam: 162-163). “Dan Dia 

bersama kalian dimanapun kalian berada..." (QS. Al-

Hadid: 4). Camkanlah agar hidup tidak hampa. (*) 
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Nilai Moral dan Kepribadian Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

khlak atau nilai moral yang menjadi bagian 

utama dalam setiap tingkah dan prilaku ummat 

islam, kini makin terabaikannya.  Nilai moral 

yang islami hampir tergerus dari sifat dan prilaku individu 

kebanyakan dalam pergaulan sehari-hari. Bagaimana 

mungkin generasi ke depan dapat lebih baik jika nilai 

moral dari sebagian individu islam justru terus 

menyimpang.   

Ekky Al-Malaky dalam bukunya “Why Not” 

menuliskan bahwa anak muda dan sebagian kita 

sekarang telah terjebak pada kehidupan hedonis alias 

gaya hidup boros dan suka menghambur-hamburkan 

uang dan berlagak kaya. Cirinya materialistis, 

menginginkan kesenangan belaka yang disamakan 

dengan sex, drugs, rock n’ roll, party dan violence tanpa 

A 

BAB 9 
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beban aturan dan tujuan hidup yang jelas. Mereka 

kehilangan arah hanya mengejar kesenangan 

belaka.  Al-Malaky mengatakan sebagai generasi “X”-

dianalogikan dengan Malcolm X, tanpa siapa-siapa, 

tanpa identitas, atau istilahnya yakni generasi biru yang 

kehilangan jatidiri dan hidup hedonisme.  

  Krisis identitas inilah yang melahirkan krisis 

spiritualisme dan krisis kemanusiaan di tengah 

masyarakat. Tingginya angka kejahatan, premanisme, 

perzinaan, maupun pelecehan hukum adalah pertanda 

nyata krisis tersebut. Dekadensi moral pada manusia 

modern tidak terbendung lagi. Semua ingin bebas 

menuruti panggilan hawa nafsu mereka.  

Tradisi dan etika agama telah ditinggalkan, 

bahkan diganti dengan logika ‘modern’ ingin maju 

dengan menghalalkan segala cara. (Thohir Luth, 

2002:11) Bukan hanya itu, budaya pop yang berkembang 

di sekitar kita telah merusak generasi Indonesia, 

terutama generasi Islam.  Nilai keislaman yang sering 

pula kita kenal moral keislaman, telah menjadi tertawaan. 

Bahkan ada yang sinis mendengar bila mendengar soal 

nilai moral islam.  Moral sebagiaman diketahui sebagai 

etika yang baik, menjadi jauh dan tidak lagi jadi panutan. 
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KH. Arifin Ilham mengatakan bahwa nilai moral, telah 

terabaikan akibat gaya kehidupan hedonis dari kaum 

modern. (Tausyiah :10/11-2013 TVRI),   

Bila ingin agar tidak makin jauh berlari dari fakta-

fakta yang menyeret umat islam kejurang yang dalam, 

maka pengembalian aturan atau akhlak islam hendaklah 

menjadi pegangan. Kembali kepada watak Islam sudah 

tidak dapat ditawar-tawar lagi, bila kehidupan manusia 

ingin diperbaiki. Tuntutannya agar umat lahir kembali 

dengan iman dan amal nyata. Masoed Abidin dalam 

bukunya Globalisasi, Sejarah danSiruu fil ardhi on Febr, 

2, 2011, menyatakan kita terseret jauh keambang 

kehancuran moral atau nilai kesilaman yang diajarkan 

oleh Rasulullah SAW. 

 Menurutnya, tatanan masyarakat harus dibangun 

diatas landasan persatuan (QS.al-Mukminun:52). 

Mayarakat mesti ditumbuhkan dibawah naungan 

ukhuwwah (QS.al-Hujurat:10). Anggota masyarakatnya 

didorong hidup dalam prinsip ta’awunitas (kerjasama) 

dalam al-birri (format kebaikan) dan ketakwaan (QS.al-

Maidah:2). Hubungan bermasyarakat didasarkan atas 

ikatan mahabbah (cinta kasih), sesuai sabda Rasulullah 

SAW: “Tidak beriman seorang kamu sebelum mencintai 
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orang lain seperti menyayangi diri sendiri.” Setiap 

masalah diselesaikan dengan musyawarah (QS. asy-

Syura:38). Tujuan akhirnya, penjelmaan satu tatanan 

masyarakat yang pantang berpecah belah (QS. Ali 

Imran:103). 

 

Berpalinglah Dari Kebodohan 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman;” 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, 

melarang perbuatan yang keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90). 

Kita memiliki panutan yakni Rasulullah SAW, yang dalam 

hadist soheh disebutkan kira-kira, bahwa “Akhlak beliau 

(Muhammad) adalah Al-Quran.” (HR. Muslim). Islam 

telah memberi perhatian yang besar terhadap akhlak. 

Perhatian itu tercermin dalam beberapa hal, yang 

terpenting adalah: Islam menjadikannya sebagai 

landasan dan pilar utama untuk menegakkan sistemnya 

dalam kehidupan, juga sebagai tujuan tertinggi 

risalahnya. 
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“Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus tidak lain 

kecuali untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. 

Bukhari). “Ketika ditanya, ‘Apa kebaikan itu?’ Beliau 

bersabda, ‘Kebaikan itu adalah akhlak yang baik.’ (HR. 

Muslim).  Menjaga akhlak harus dilakukan oleh setiap 

Muslim dalam segala kondisi, sebanding dengan akidah, 

dilihat dari perhatian Al-Quran terhadapnya dalam surat-

surat Makkiah maupun Madaniah. Allah subhanahu wa 

ta’ala telah memuji Rasulullah dengan kebaikan akhlak 

ketika Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, “Dan 

sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.” (QS. Al-Qalam: 4). Allah tidak pernah memuji 

Rasul-Nya kecuali dengan sesuatu yang agung. Ini 

menunjukkan tingginya kedudukan akhlak dalam Islam 

dan besarnya perhatian terhadapnya. Allah subhanahu 

wa ta’ala telah menghimpun pokok-pokok kebaikan 

akhlak dalam satu ayat, “Jadilah engkau pemaaf dan 

suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta 

berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” (QS. Al A’raf: 

199). 

Ja’far bin Muhammad berkata, “Allah telah 

memerintahkan Nabi-Nya untuk berakhlak mulia dan 

dalam Al-Quran tidak ada ayat yang lebih akomodatif 
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menghimpun makarimal akhlak. Akhlak dalam Islam 

sebagimana petunjuk ayat-ayat di atas yaitu terdiri di 

atas empat pilar yang ia tidak dapat tegak kecuali 

dengannya, yaitu: sabar, menjaga kehormatan diri, 

keberanian, dan adil. Empat pilar tersebut merupakan 

sumber bagi semua akhlak utama, sedangkan sumber 

semua akhlak buruk dan bangunannya juga didasarkan 

kepada empat pilar, yaitu: kebodohan, kezaliman, nafsu, 

dan amarah. Berkenaan dengan universalitas itu, Allah 

subhanahu wa ta’ala berfirman: “Dan katakanlah kepada 

hamba-hamba-Ku, ‘Hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya setan 

itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. 

Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

manusia.’” (QS. Al Isra’: 53).  Ummat islam diseru untuk 

menjauhi akhlak yang tercela di samping mengajak 

kepada dasar-dasar akhlak yang mulia pada bagian 

pertama. “Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak 

khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di antara 

kamu.” (QS. Al-Anfal: 25). WAllahu’alam. (*)  
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Bersabar Itu  

Akan Memudahkan  Semua Urusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

anyak sekali hasil renungan orang-orang bijak 

yang dapat memberikan pembelajaran yang 

sempurna. Misalnya saja ketika sebuah 

masalah menimpa seseorang, tidaklah mengartikannya 

sebagai sebuah persoalan melainkan menganggapnya 

sebagai suatu kebaikan yang akan meneguhkan hati.  

Dalam perjalanan kehidupan ini cukup banyak 

orang yang merasakan dirinya terhimpit oleh sebuah 

beban yang amat berat ketika masalah datang 

menimpanya. Terkadang membuat hati goyah teramat 

sangat, bahkan ada juga yang terjebak pada 

keterpurukan jiwa. Kerisauan terus menggelayut pikiran 

pun menerawang jauh hingga tiada batas sampai-sampai 

meninggalkan alam sadarnya. Menyedihkan sekali 

tentunya bila ini sampai berlarut-larut. 

B 

BAB 10 
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Para bijak bestari berpetuah, hendaklah jangan 

sampai terjerumus ke jurang nestapa dan terlena dalam 

kegundahan hati yang berpanjang-panjang.  Sebab siapa 

tahu dalam masalah yang datang itu justru membawa 

kebaikan dikemudiannya.  

Dalam berbagai tulisan yang disajikan oleh DR. 

Aidh Al-Qarni, seorang penyair dan penulis buku terkenal 

dari Negeri Arab, selalu memberikan pencerahan pada 

setiap tulisannya menuturkan, hendaklah semua soal 

diambil hikmahnya dan mencermatinya sebagai suatu 

kebaikan. Baiknya masalah tidak dinilai sebagai suatu 

masalah, apalagi menganggapnya sebagai suatu 

musibah yang demikian berat. Tetapi terimalah 

kehadirannya dengan lapang dada dengan penuh 

kesabaran.  

Kesabaran merupakan kemampuan untuk 

mengendalikan hati untuk tidak berontak dan tidak pula 

menjadikannya sebagai sebuah akhir dari episode. 

Dalam tamsil-tamsil Arab yang berkaitan dengan 

kesabaran pun cukup banyak dan dapat menjadi 

pedoman dalam hidup ini. 

 Misalnya saja bahwa, “Sabar itu kunci untuk jalan 

keluar dari kesulitan.” “Barangsiapa bersabar maka dia 
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akan berhasil mengatasi masalah.” “Buah kesabaran itu 

adalah keberhasilan.” dan “Tatkala musibah yang 

menimpa itu datang dengan sangat beratnya, maka 

dengan kesabaran akan menyusul kemudahan.”  

 

Keteguhan Hati 

Begitulah sabar diartikan sebagai perisai hati atau 

sebuah keteguhan hati yang menjadi pertahanan dari 

adanya serangan segala permasalahan. Hati pun akan 

memeroleh kebahagiaan yang kemudian menebarkan 

energy kesetiap nadi dan memancarkan nur (cahaya) 

kemuliaan pada setiap wajah-wajah kita, hingga muncul 

kekuatan yang tiada tara untuk membendung setiap 

masalah yang suatu saat akan datang menerpa.    

Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an, “Wahai 

orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu…” (QS. Ali Imran: 200). Allah 

menyuruh ummat yang beriman agar bersabar dan 

hingga menguatkan kesabarannya karena demikian 

pentingnya arti sabar bagi setiap diri dalam menjalani 

kehidupan ini, karena. “…Sesungguhnya Allah bersama 

orang-rang yang bersabar.” (QS. Al – Anfal: 46).  
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Firman Allah SWT ini merupakan jaminan Allah 

bagi mereka yang bersabar terhadap setiap ujian yang 

ditimpakan.   “…Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 

batas.” (QS. Az-Zumar: 10). 

Begitu besar imbalan dari sebuah kesabaran. 

Hingga Allah SWT pun mencukupkan pahala (kebaikan) 

bagi mereka dengan tak terbatas. Sabar telah membuka 

jalan keluar saat harapan telah pupus, dan ketika semua 

jalan telah buntu.  

Allah SWT menyuruh ummat yang beriman agar 

makin menguatkan kesabaran hati dan menyerahkan 

semua masalah hanya kepada Allah semata. Bisa saja 

cobaan dan ujian yang menimpa diri akan lebih baik 

dikemudiannya. Orang-orang bijak berkata; “Sabar 

adalah kunci keberhasilan yang nyata. Sesungguhnya 

didalam masalah (keburukan) malah ada kebaikan. 

 

Ada Kemudahan 

Ketika segudang persoalan atau ujian menghimpit 

diri, sebagaimana dirasakan oleh orang-orang beriman, 

maka sabar menjadi sebuah kekuatan yang amat 
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dahsyat untuk mengalahkan kesulitan itu. Sabar akan 

menjadi penenang jiwa-jiwa yang terguncang.  

Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah ra. Rasulullah 

SAW bersabda: “Seorang muslim yang tertimpa 

kecelakaan, bencana, kebingungan, kesedihan, 

kesakitan dan kesusahan termasuk duri yang 

menusuknya niscaya karenanya Allah SWT akan 

melebur kesalahan-kesalahannya. (Hadist Muttafaq 

Alaih).  Berarti Allah SWT tidak akan menimpakan suatu 

musibah kepada hambanya yang beriman kecuali akan 

mengampuni kesalahan-kesalahan yang pernah 

diperbuatnya.  

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 

menguji kamu agar Kami megetahui orang-orang yang 

berjihad dan bersabar diantara kamu…” (QS. 

Muhammad: 31). Allah SWT pun akan memberikan 

cobaan untuk menguji kesabaran ummatnya.  “Dan 

sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan 

sedikit ketakutan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar.” (QS. Al Baqarah: 155).  

Firman Allah SWT ini, sesungguhnya telah 

memberika pemahaman bahwa kesabaran adalah 
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sebuah keunggulan dan keutamaan dalam diri 

seseorang, maka Allah pun menyuruh ummat manusia 

menjadikan sabar sebagai penolong dari semua urusan 

terkait dengan kesulitan maupun kesusahan yang 

menimpa. Sabar menguatkan hati, menjadi senjata yang 

begitu ampuh untuk mengalahkan semua persoalan yang 

datang menerpa. 

“…Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar.” (QS. Al Baqarah:153).  Lalu Allah SWT pun 

tidak akan membebani seseorang kecuali apa yang 

menjadi kesanggupannya (QS. Al Baqarah: 286). Janji 

Allah SWT sangat tegas sebagaimana dalam surah Al 

Insyirah (QS. Alam Nasyrah: 5 dan 6) “Sesungguhnya 

setelah kesulitan itu ada kemudahan. Percaya dan 

yakinilah.(*)  
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Menembus Batas Spiritual Rasulullah 

SAW 

 

Kekuatan Malam  

Peristiwa Isra’ Mi’raj 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

sra Mi'raj sebagai peristiwa spritual Nabi Muhammad 

SAW dari Masjid Haram ke Masjid Aqsha adalah 

sebuah kisah dramatik dan fantastik. Dalam tempo 

singkat -kurang dari semalam (minal lail) - tetapi Nabi 

berhasil menembus batas spiritual yang begitu jauh 

hingga ke puncak (Sidratil Muntaha) 

 Pengalaman spiritual yang begitu padat ini, kalau 

dikumpulkan dalam seluruh hadis Isra Mi'raj (baik sahih 

maupun tidak), maka juga tak cukup sehari-semalam 

untuk menceritakannya.     

Mengapa Allah SWT memperjalankan hambanya 

di malam hari (lailan), bukan di siang hari (naharan)? 

"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-

Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil 

Aqsha, yang telah Kami berkahi sekelilingnya, agar Kami 

I 

BAB 11 
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perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 

(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat." (QS al-Isra.17: 1). 

DR. Nasaruddin Umar, Wakil Menteri Agama, 

dalam tulisannya dengan judul Menyibak Makna Spiritual 

Isra' Mi'raj mengemukakan, bahwa kata Lailah 

mempunyai makna literal berarti malam, lawan dari 

siang. Ada makna alegoris (majaz) seperti gelap atau 

kegelapan, kesunyian, keheningan, dan kesyahduan; 

serta ada makna anagogis (spiritual) seperti 

kekhusyukan (khusyu'), kepasrahan (tawakkal), 

kedekatan (taqarrub) kepada Allah. 

Dalam syair-syair klasik Arab, ungkapan lailah 

lebih banyak digunakan makna alegoris ketimbang 

makna literalnya. Seperti ungkapan syair seorang 

pengantin baru: "Ya lalila thul, ya shubhi qif" (wahai 

malam bertambah panjanglah, wahai Subuh berhentilah).  

lailah di dalam bait itu berarti kesyahduan, 

keindahan, kenikmatan, dan kehangatan; sebagaimana 

dirasakan oleh para pengantin baru yang menyesali 

pendeknya malam. Kekuatan spiritual malam (the power 

of night). 

Batas Spritual Rasulullah  
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 Arti lailah dalam ayat pertama surah al-Isra di 

atas menunjukkan makna lebih menekankan pada aspek 

kekuatan emosional-spiritual malam hari yang dialami 

Rasulullah, dipicu oleh suasana sedih yang sangat 

mendalam, karena sang istri, Khadijah, dan sekaligus 

pelindungnya telah pergi untuk selama-lamanya. 

Rasulullah memanfaatkan suasana duka di malam hari 

sebagai kekuatan untuk bermunajat kepada Allah SWT. 

Kesedihan dan kepasrahan yang begitu 

memuncak membawa Rasulullah menembus batas-batas 

spiritual tertentu, bahkan sampai pada jenjang puncak 

yang bernama Sidratil Muntaha. Di sanalah Rasulullah 

di-install (diisi) dengan spirit luar biasa sehingga malaikat 

Jibril sebagai panglima para malaikat juga tidak sanggup 

menembus puncak batas spiritual tersebut. 

Kata lailah dalam ketiga ayat di atas, 

mengisyaratkan malam sebagai rahasia untuk mencapai 

ketinggian dan martabat utama di sisi Allah SWT di 

malam hari. Ayat pertama (QS al-'Alaq [96]: 1-5) di 

turunkan di malam hari, ayat-ayat tersebut sekaligus 

menandai ditunjuknya Muhammad SAW sebagai Nabi di 

malam hari. Tidak lama kemudian turun ayat dalam surah 

Al-Muddatstsir yang menandai pelantikan Nabi 
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Muhammad, sekaligus sebagai Rasul menurut kalangan 

ulama 'Ulumul Qur'an. 

M. Irwan Ariefyanto, Redakur Khazanah pada 

Harian Republika yang menulis artikel Isra Mi’raj, 

mengemukakan bahwa peristiwa yang terjadi pada 27 

Rajab, setahun sebelum Nabi hijrah dari Mekah ke 

Madinah, mengandung sebuah kehebatan yang 

sempurna.  Dia mengutip Dr Mustafa Mahmud, seorang 

sejarawan Islam dari Mesir menyatakan, peristiwa yang 

penuh mukzizat itu mempunyai arti yang penting dan 

sangat agung dalam kehidupan rohani Nabi Muhammad 

SAW. Karena perisitiwa itu merupakan audiensi teragung 

yang tidak akan pernah tertandingi hingga akhir zaman, 

yakni Nabi menerima panggilan untuk beraduiensi ke 

hadirat Allah SWT di malam hari. 

Mohammad Husain Haekal dalam buku Sejarah 

Muhammad menggambarkan Isra Miraj sebagai 

pernyataan kepada ummat akan jiwa yang telah 

mencapai kesempurnaan yang tinggi dari jiwa Rasullah 

SAW.  

Sementara, Ina Salma Febriany, yang menulis Isra 

Mi'raj: Spirit Meraih Puluhan Kebaikan menggambarkan 

bagaimana amal baik diperoleh dengan ganjaran yang 
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baik. Kendati dia tidak mengemukakan amalan-amalan 

yang baik akan diperoleh balasan kebaikan dari Allah 

pada malam hari. Bukan berarti siang tidak, tetapi dari 

makna malam pada peristiwa itu memiliki sebuah arti 

yang begitu tinggi terutama ketika bermunajat pada 

kesunyian malam. 

  Setiyo Purwanto, S. Psi., M. Si, Staf Pengajar 

Fakultas Psikologi, UMS, Surakarta, dalam tulisannya 

Isra Mi’raj dan Shalat, pada Media Solo Spirit Islam, 

mengemukakan bahwa esensi shalat demikian penting 

artinya. Shalat adalah satu-satunya wahana 

peribadahan. Dalam kitab tafsir Fi Zhilalil Qur’an, karya 

mujahid besar dunia Islam asal Mesir, Sayyid Quthb, 

shalat adalah koneksi (ash-shilatun) dan perjumpaan (al-

liqa’un) antara hamba dan Tuhannya.  

Hanya dengan sabar dan shalat sebagai 

penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 

sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu’, 

(yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan 

menemui Tuhannya dan bahwa mereka akan kembali 

kepada-Nya”. (Al-Baqarah: 45-46) 

 Kehebatan malam hari juga digambarkan Allah di 

dalam Alquran: "Dan pada sebahagian malam hari shalat 
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Tahajudlah kalian sebagai suatu ibadah tambahan bagi 

kalian: mudah-mudahan Tuhan kalian mengangkat kalian 

ke tempat yang terpuji. (QS al-Isra [17]: 79). "Mereka 

sedikit sekali tidur di waktu malam; Dan di akhir-akhir 

malam mereka memohon ampun (kepada Allah)." (QS al-

Dzariyat [51]: 17). 

Perjalanan singkat itu berhasil merekam berbagai 

pemandangan spiritual bagi Rasulullah SAW, dan 

hendaknya bisa dijadikan pelajaran dan hikmah bagi 

umat Islam. Sebab, perjalanan malam hari itu, telah 

membangkitkan semangat baru Rasulullah dalam 

menyebarkan dakwah Islam. Wallahu’alam. (*) 
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Begitu Tak Berartinya Lagi  

Harta dan Nyawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ada waktu yang bersamaan Sumatera dan Jawa 

diguncang bencana yang amat dahsyat. Bukan 

hanya lagi luka yang menganga tetapi nyawa 

pun ikut melayang sudah dalam malapetaka yang 

memilukan pada hari Senin dan Selasa 25-26 Oktober 

2010 lalu itu. 

Ketika Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat, 

digulung ombak tsunami ratusa nyawa hilang lenyap. 

Lalu korban juga berjatuhan di desa-desa kaki gunung 

merapi, di Sleman, di Pulau Jawa akibat gunung meletus. 

Kulit manusia melepuh sekujur tubuh disiram hujan api 

yang panasnya 500 derajat cerlcius hingga nyawapun 

hilang sudah.  

Kesibukan orang-orang begitu riuh rentak. Semua 

ingin menyelamatkan diri dan tak teringat lagi harta 

P 

BAB 12 
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benda anak dan saudara. Mereka berlari kesana-kemari 

mencari atap tempat berlindung tetapi atap pun runtuh, 

berlari ke tepian sungai tapi air menggulung. Mereka 

mencari tempat berlindung masuk ke dalam gua, gua 

pun tertimbun. Oh… begitu menakutkan. Tangisan anak-

anak amatlah nyaring menyayat hati. Bersama 

orangtuanya ingin mencari perlindungan dikegelapan 

malam. 

Anak-anak yang masih digendongan ibunya lepas 

dari tangannya, menangis sejadi-jadinya terlempar amat 

jauh lalu meninggal.  Di pangkuan ibu telentang sesosok 

mayat anak yang tak bernyawa, ibu pun merintih 

meratapi buah hatinya. Sesak nafas akibat debu yang 

menyebar ke segala penjuru membuat ketakutan 

menjadi–jadi dan kengerian yang alang kepalang. 

Mereka merasakan seolah kiamat telah tiba.  

“Anak saya dimana…ibu saya di mana...ayah saya 

dimana…. kakak saya dimana, adiiiiiiik… kamu dimana.” 

Jeritan itu terdengar nyaring sambil berurai airmata 

menemani kesedihannya. Kegelapan malam pun 

mendekap manusia yang hiruk pikuk dengan rasa 

ketakutannya. Gapaian tangan seorang ibu yang 

mengusap tubuh anaknya yang tak bernyawa lagi tak 
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henti-hentinya merintih menangis. Suara hanya tersedu-

sedu memanggil nama anak kesayangannya. 

Betapa kesedihan menggelayut, kesibukan orang-

orang juga terlihat nyata. Mereka berlari ke sana kemari 

ingin menyelamatkan jiwanya yang terancam lenyap. 

Penyiar televisi pun tak kalah hanyut dalam suasana 

haru. Suaranya terdengar gemetaran ketika melaporkan 

peristiwa dari kaki gunung merapi. Matanya 

membengkak ketika mengabarkan mayat-mayat yang 

terbujur sehabis digulung tsunami di Mentawai.  

 Sesekali terdengar kalimatulloh sayup-sayup. 

“Ya Allah… Ya Allah…Ya Allah…”  

Suara lirih itu begitu memilukan terucap dari bibir yang 

gemetar. Seorang anak perempuan kecil terlihat mencari 

orangtuanya ke sana kemari dalam keadaan linglung 

dalam kebingunangan. Ia menangis sejadi-jadinya 

memanggil ayah dan ibunya. Namun tiada ada suara 

yang terdengar menjawab. Seua sibuk menyelamatkan 

diri. 

Seorang lelaki setengah baya kemudian 

menggendongnya dalam rontaan dan tangisan yang 

memilukan.  
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“Ibu… ibu… ibu…. bu… bu. ibu dimanaaaaaaaa.” 

Tiada jawaban sama sekali. Semua orang berlarian dan 

tak satu pun yang terhenti kecuali mayat-mayat yang 

terbujur kaku. 

Jelas sudah malapetaka mengguncang dunia 

dalam peristiwa yang mengenaskan ini. Harta benda 

tiada lagi berharga nyawa pun ikut melayang. Saat-saat 

seperti ini, diri sendiri hanya bisa bergantung kepada 

Allah yang Maha Kuasa. Saat itu ketentuan Allah lah 

yang berlaku. Bencana itu pun sudah ada ketentuannya, 

sebagaimaa firman Allah SWT: “Tiada suatu bencanapun 

yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 

sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh 

Mahfuz) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya 

yang demikian itu mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadid: 22) 

Kita tidak bisa mengelak dari takdir Allah. 

  Peristiwa demi peristiwa memang telah 

berlangsung malah semakin banyak kejadian dan 

terbilang banyak pula yang membawa musibah dan 

bencana maut. Penduduk Wasior di Papua sana juga 

menderita hanyut diterjang banjir, kehilangan tempat 

tinggal bahkan nyawa. Bumi hancur porak-poranda, 

sawah dan ladang luluh-lantak sudah, tiang-tiang bumi 
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makin keropos menjadikan bencana silih berganti. 

“….Dan apa saja bencana yang menimpamu maka itu 

dari (kesalahan) dirimu sendiri…..” (QS An-Nisa :79). ita 

diingatkan agar mawas diri. 

Sebuah cerita nyata sebagaimana firman Allah 

SWT yang menturkan peristiwa ketika masa kenabian 

Syu’aib, saat mana kaumnya tidak ada yang bersedia 

mengkuti ajaran agama Allah,” …… Lalu mereka ditimpa 

gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat 

yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka," 

(QS Al-Ankabut :37). 

Adakalanya kita lupa dengan pesan-pesan para 

penyampai ajaran agama Allah, sebagiamana pula para 

penulis islam menuturkan lewat tulisan-tulisan mereka 

yang selalu menceritakan dan mengingatkan agar kita 

jangan lupa kepada Allah yang Maha Kuasa. Karena 

sesungguhnya tiada lagi yang dapat menolong kecuali 

Allah semata. “……Cukuplah Allah menjadi penolong 

kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung” (QS-Ali 

Imran: 73). 

 Musibah sudah tiada lagi dapat dibendung.” Tiada 

ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang 

kecuali dengan izin Allah. Barangsiapa yang beriman 
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kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk 

kepada hatinya (manusia). Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (QS At-Taghabun: 11) 

Pesan bijak ditulis Dr Aidh Al-Qurni, “Bila kamu 

berada di pagi hari, janganlah menunggu sore tiba. Hari 

inilah yang harus kamu jalani, bukan hari kemarin yang 

berlalu dengan segala kebaikan dan keburukannya. Dan 

juga bukan hari esok yang belum tentu datangnya. Hari 

ini saat matahari menyinari bumi dan siangnya menyapa 

anda, inilah hari-hari mu.”    

Jika begitu kenyataan yang ada, maka kemarin 

yang sudah berlalu dan esok yang akan datang bukanlah 

milikmu, oleh karenanya pada hari inilah engkau 

bertekad mempersembahkan kualitas diri yang terbaik, 

shalat yang paling khusu’, bacaan Alqur’an yang sarat 

tadabur, zikir yang sepenuh hati, keindahan dalam 

akhlak, kerelaan atas semua yang diberikan Allah 

padamu.  

Ia juga bersyair agar manusia yang hidup ini 

sebaik-baiknya dapat memaknai waktu dengan bijak. 

“Tanamlah kebaikan sebanyak-banyaknya pada hari ini. 

Beristigfarlah atas semua dosa, bersiap-siaplah untuk 

sebuah perjalanan menuju alam keabadian.” Hanya 
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kepada Allah kita semua bertaqwa dengan sungguh-

sungguh  

“….Maka oleh sebab itu berpegang teguhlan  

kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah 

kamu termasuk orang-orang yang bersyukur.” (QS. Al 

A’Raf: 144). Hendaklah Allah SWT saja yang menjadi 

tumpuan harapan. Tiada ada yang dapat mengetahui 

kedatangan suatu musibah, termasuk bencana yang 

meluluh-lantakkan dunia. Sesungguhnya kita milik Allah 

dan kepada-Nya kita akan kembali.  

“Yaa Allah berilah pahala kepada mereka yang 

tertimpa musibah dan gantilah kepada mereka dengan 

yang lebih baik.” Begitulah Rasulullah SAW menyeru 

kepada ummat yang beriman agar mendo’akan 

saudaranya sehingga dapat diringankan beban dari 

musibah dan bencana yang menimpa mereka.” (HR. 

Muslim). (*) 
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C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  73  

Agama Islam  

Itu adalah Nasehat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

asulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda 

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 

Abu Ruqayyah Tamim bin Aus Ad-Daary 

radhiallahu ‘anhu, 

    و ,لله“ :قال الله؟ رسول يا لمن :قلنا ”النصيحة الدين“ 

 :قال سلم و عليه الله صلى النبي أن    

 ”.عامتهم و ,المسلمين لأئمة و ,لرسوله و ,لكتابه

 

“Agama adalah nasihat”. Kami bertanya: “Bagi 

siapa wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Bagi 

Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, bagi para pemimpin kaum 

muslim dan bagi kaum muslim secara umum.” (HR. 

Muslim) 

Seorang tokoh Islam di Palembang, H. Dujiar 

Rasyid  saat memberikan kajian Ahad di Masjid Al 

R 

BAB 13 
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Furqon, Jl R Soekamto memberikan ungkapan 

bagaimana sebuah nasehat dijalankan sehingga yang 

dinasehati dapat mengamalkannya kepada jalan yang 

baik. Tentu nasehat yang akan disampaikan hendaklah 

telah dimengerti, agar yang akan mengikutinya juga 

memahami makna untuk dilaksanakan. Nasehat 

hendaklah bermakna kebaikan baik dunia maupun 

akhirat.  

 Bentuk nasehat kepada kaum muslim (kita 

semua) secara umum adalah dengan menampakkan 

kecintaan kita kepada sesama, menampakkan wajah 

yang berseri-seri, senyum yang ikhlas, menebarkan 

salam, menasihati, saling tolong-menolong dan hal-hal 

lain yang dapat mendatangkan maslahat dan 

menghilangkan mudhorat. 

 Lebih luas dijelaskan mengutip atas  pendapat  

Tamim Ad Daari yang meriwayatkan hadits ini, 

menyebutkan kata nasihat merupakan sebuah kata 

singkat penuh isi, maksudnya ialah segala hal yang baik. 

Dalam bahasa arab kata nasihat, sebagaimana 

disebutkan oleh para ulama  mencakup di dalamnya 

adalah makna kebaikan dunia dan akhirat. 
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Seseorang yang memberi nasihat diserupakan 

dengan orang yang menjahit pakaian karena orang yang 

memberi nasehat kepada orang lain pada hakikatnya 

adalah memperbaiki orang yang dinasehati, demikian 

orang yang menjahit baju yang berlubang (ia 

memperbaiki lubang yang terdapat pada baju tersebut). 

(Asy-Syarhul Kabiir ‘alal arba’in an nawawiyyah, 183). Ini 

sebagai perumpamaan. 

Syaikh Shalih Alu Syaikh, sebagaimana yang 

dikutip menguraikan bahwa nasehat dengan makna 

“menghendaki kebaikan bagi orang yang dinasehati” 

adalah makna nasehat berkaitan dengan nasehat untuk 

para pemimpin kaum muslim dan kaum muslim secara 

umum. 

Adapun makna nasehat yaitu kepada Allah, Kitab-

Nya dan Rasul-Nya, maka maknanya jalinan hubungan 

antara dua hal, dimana yang satu memberikan hak 

kepada yang lainnya. Sehingga tidak ada permusuhan 

diantara keduanya.  Telah diketahui pula bahwa seorang 

hamba mendekatkan diri kepada Rabb-nya dengan cara 

memenuhi seluruh hak-hak-Nya yang merupakan 

kewajiban seorang hamba. Demikian pula dalam 

memenuhi hak-hak Al-Qur’an maupun hak-hak 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. (Asy-Syarhul 

Kabiir ‘alal arba’in An Nawawiyyah, 629-630) 

Kemudian, bahwa berkaitan dengan penjelasan 

makna nasehat kepada Allah adalah merapatnya 

hubungan antara seorang hamba dengan Allah dengan 

cara seorang hamba melaksanakan hak-hak Allah baik 

itu berupa hak yang wajib maupun mustahab. 

Mengutip Syaikh As Sa’diy yang menjelaskan 

bahwa makna nasehat kepada Allah Ta’ala adalah 

seorang hamba memahami akan keesaan Allah, meng-

esakan Allah dalam sifat-sifat yang sempurna tanpa 

adanya satupun yang menyerupai-Nya dari segala sisi, 

melakukan peribadahan kepada-Nya baik secara zahir 

maupun bathin, selalu merasa harap dan takut disertai 

dengan selalu bertaubat dan istighfar.  

Hal ini karena sesungguhnya seorang hamba 

pasti pernah meremehkan sesuatu dari kewajiban-

kewajiban yang Allah berikan atau terkadang seorang 

hamba terjatuh pada perkara yang diharamkan. Dengan 

taubat yang sungguh-sungguh dan istighfar yang terus 

menerus maka akan menutup kekurangan-

kekurangannya dan akan menyempurnakan perbuatan 
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dan amalnya.  (Asy-Syarhul Kabiir ‘alal Arba’in An-

Nawawiyyah, 187) 

Dalam tulisannya Wakhidatul Latifah, dalam 

artikelnya di muslimah.or.id, mengutip, Syaikh As Sa’diy 

yang menjelaskan bahwa nasehat kepada kitabullah 

adalah dengan menghafalnya dan mentadabburinya, 

mempelajari lafadz-lafadz dan makna nya, dan 

bersungguh-sungguh dalam mengamalkan kandungan-

nya.  (Asy Syarhul Kabiir ‘alal arba’in An-Nawawiyyah, 

187). 

Sementara itu, nasehat Rasul SAW, yang 

dikemukakan Syaikh As-Sa’diy adalah bahwa nasehat 

kepada Rasul adalah dengan mengimani dan mencintai-

nya, mendahulukannya dibanding dirinya, hartanya 

maupun anaknya. Ittiba’ (meneladani) para Rasul dalam 

perkara pokok-pokok agama maupun perkara 

cabangnya. Mengutamakan perkataan Rasul dibanding 

perkataan manusia lain dan bersungguh-sungguh dalam 

mengambil petunjuk dari petunjuk-petunjuknya dan 

dalam menolong agamanya. (Asy Syarhul Kabiir, 187) 

Dijelaskan juga oleh Syaikh Shalih Alu Syaikh 

bahwa nasehat bagi pemimpin kaum muslim adalah 

dengan memberikan hak-hak mereka yang telah Allah 
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berikan kepada mereka, yang telah Allah jelaskan dalam 

kitab-kitab-Nya maupun yang telah Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam jelaskan dalam sunnah beliau.   Dan 

termasuk nasehat bagi mereka yaitu memberikan 

nasehat dengan makna mengingatkan keasalahan-

kesalahan mereka.  

Sedangkan Syaikh Muhammad bin Shalih Al 

‘Utsaimin menjelaskan bahwa bentuk nasehat kepada 

kaum muslim secara umum adalah dengan 

menampakkan kecintaan kepada mereka, menampakkan 

wajah yang berseri-seri, menebarkan salam, menasihati, 

saling tolong-menolong dan hal-hal lain yang dapat 

mendatangkan maslahat dan menghilangkan mafsadat. 

(Asy-Syarhul Kabiir, 181) 

Syaikh Al ‘Utsaimin berkata, Ketahuilah bahwa 

perkataanmu terhadap salah seorang kaum muslim 

tidaklah boleh disamakan dengan perkataanmu terhadap 

seorang pemimpin. Perkataanmu terhadap seorang 

pembangkang tidaklah boleh disamakan dengan 

perkataanmu terhadap orang yang masih bodoh. Maka, 

setiap kondisi orang ada perkataan (yang sesuai). Maka, 

berilah nasehat kepada kaum muslimin secara umum 

semampumu. (Asy Syarhul Kabiir, 181). (*)  
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Lepaskanlah Kesusahan Saudaramu 

Allah Janjikan Kemudahan Bagimu 

 

 

 

 

 
 

 

  

 

anusia memang tidak akan pernah lepas dari 

apa yang disebut dengan kehidupan sosial. 

Karena memang manusia itu merupakan 

makhluk sosial, makhluk yang memerlukan orang lain, 

berkomunikasi dengan sesama, bertukar pikiran, tolong-

menolong dan lain sebagainya.  

Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW. 

Bersabda, “barang siapa melepaskan dari seorang 

muslim satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan di 

dunia, niscaya Allah melepaskan dia dari kesusahan-

kesusahan hari kiamat. Dan barang siapa member 

kelonggaran kepada orang yang susah, niscaya Allah 

akan member kelonggaran baginya di dunia dan akhirat; 

dan barang siapa menutupi aib seorang muslim, niscaya 

Allah menutupi aib diadi dunia dan di akhirat. Dan Allah 

M 

BAB 14 
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selamanya menolong hamba-Nya, selama hambanya 

menolong saudaranya. (H.R. Muslim) 

 

 Pernah pada sebuah kajian waktu lalu di Mesjid 

Al Furqon Jl. R Soekamto Palembang yang dipandu 

Ustads Imron Taslim, di hadapan jamaah menyebutkan, 

melepaskan kesusahan orang lain sangat luas 

maknanya, bergantung pada kesusahaan yang diderita 

oleh saudarnya seiman tersebut. Namun, adalah sebuah 

kemenangan bagimu jika engkau mencabut dan 

membantu kesusahan saudara atau temanmu seiman 

itu. 

Jika saudaranya termasuk orang miskin, 

sedangkan ia termasuk orang berkecukupan atau kaya 

raya, ia harus berusaha menolongnya dengan cara 

memberikan bantuan sesuai kemampuannya. Jika 

saudaranya sakit, ia berusaha menolongnya, antara lain 

dengan membantu memanggilkan dokter atau memberi-

kan bantuan uang alakadarnya guna Meringankan biaya 

pengobatan.  

Bila saudaranya dililit utang, ia berusaha untuk 

mencarikan jalan keluar, baik dengan memberikan 

bantuan agar utangnya cepat dilunasi, maupun sekedar 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  81  

memberikan arahan-arahan yang akan membantu 

saudaranya dalam mengatasi utangnya tersebut dan 

lain-lain.  

Sebagaiman firman Allah SWT:  

َ يَنْصُرْكُمْ وَيُثَبِّتْ اَقْدَامَكُمْ 
ٰ

ا اِنْ تَنْصُرُوا اٰللّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ  يٰٰٓ

 “Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong 

(agama) Allah, niscaya Dia (Allah) akan menolongmu 

dan meneguhkan kedudukanmu.’’ [QS. Muhammad: 7]     

Begitupula orang yang membantu kaum muslimin 

agar terlepas dari berbagai cobaan dan bahaya, ia akan 

mendapat pahala yang lebih besar dari Allah SWT dan 

Allah pun akan melepaskannya dari berbagai kesusahan 

yang akan dihadapinya, baik di dunia maupun di akhirat 

kelak, pada hari ketika harta benda, anak, maupun 

benda-benda yang selama ini dibanggakan di dunia tidak 

lagi bermanfaat pada waktu itu hanya pertolongan Allah 

saja yang akan menyelamatkan manusia.        

Berbahagialah bagi mereka yang bersedia untuk 

melepaskan penderitaan sesama orang mukmin karena 

pada hari kiamat nanti, Allah akan menyelamatkannya. 
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Menutupi Aib  

Digambarkan dalam sebuah buku sebuah 

Quantum Reliji, karangan Ichsanuddin, orang mukmin 

pun harus berusaha menutupi aib saudaranya. Apalagi 

jika ia tahu bahwa orang yang bersangkutan tidak akan 

senang kalau aaib atau rahasianya diketahui oleh orang 

lain. Namun demikian, jika aib tersebut berhubungan 

dengfan kejahatan yang dilakukannya, ia tidak boleh 

menutupinya. Jika hal itu dilakukan, berarti ia telah 

menolong orang lain dalam hal kejahatan sehingga orang 

tersebut terhindar dari hukuman. Perbuatan seperti itu 

sangat dicela dan tidak dibenarkan dalam Islam.  

Sabda Nabi Muhammad SAW “Barangsiapa yang 

menutupi aib seorang muslim” maksudnya menutupi aib 

orang yang baik, bukan orang-orang yang telah dikenal 

suka berbuat kerusakan. Hal ini berlaku dalam kaitannya 

dengan dosa yang telah terjadi dan telah berlalu. 

  

Individualistis 

Dalam sebuah hadist Rasulullah menyabdakan 

sebagaimana diuraikan Anas ra.; “Tidaklah termasuk 

beriman seseorang di antara kami sehingga mencintai 
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saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri”. 

(H.R. Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Nasa’i). 

Sikap individualistis adalah sikap mementingkan 

diri sendiri, tidak memiliki kepekaan terhadap apa yang 

dirasakan oleh orang lain. Menurut agama, sebagaimana 

di sampaikan dalam hadits di atas adalah termasuk 

golongan orang-orang yang tidak (smpurna) 

keimanannyanya. Apalah salahnya kalu kita berbaik hati 

kepada saudara kita atau teman dan handaitolan, 

tiadalah merugi kiranya. 

Hadits di atas juga menggambarkan bahwa Islam 

sangat menghargai persaudaraan dalam arti 

sesungguhnya. Persaudaraan yang datang dari hati 

nurani, yang dasarnya keimanan dan bukan hal-hal lain, 

karena ada keinginan yang menguntungkan secara 

materi misalnya, tetapi ikhlas sehingga betul-betul 

merupakan persaudaraan murni dan suci.  

Persaudaraan yang akan abadi seabadi imannya 

kepada Allah swt. Dengan kata lain, persaudaraan yang 

didasarkan Illah, sebagaimana diterangkan dalam 

banyak hadits tentang keutamaan orang yang saling 

mencintai karena Allah swt, di antaranya: “Abu Hurairah 

berkata, Rasulullah saw. bersabda,: “pada hari kiamat 
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Allah swt. akan bertanya (berfirman), ‘di manakah orang 

yang saling terkasih sayang karena kebesaran-Ku, kini 

aku naungi di bawah naungan-Ku, pada saat tiada 

naungan, kecuali naungan-Ku. 

 

Islam mengajarkan kepada kita bahwa seorang 

anak manusia itu harus saling tolong-menolong dalam 

kebenaran dan kesabaran, selain itu hadits ini juga 

mengajarkan kepada kita agar peka terhadap 

problematika sosial yang muncul di hadapan kita 

sehingga jika kita meringankan beban orang lain maka 

pada hakikatnya kita telah meringankan beban kita 

sendiri.Oleh karena itu sudah terbukti jelas bahwa Al-

Quran dan Sunnah akan tetap sesuai dan relevan 

dengan perubahan zaman. Islam itu berlaku buat segala 

zaman, bukan pada satu zaman saja(.*) 
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Bersedekah  

Bukan Hanya Harta 

 
 

 

 

    

 

 

 

ebuah pembicaraan yang demikian mngharukan 

antara Rasulullah SAW dengan para sahabat, 

saat rasulullah mengatakan bahwa;” Bukanlah 

harta saja menjadi ukuran bagi orang yang ini 

bersedekah,” 

“Bagaimana makna dari ungkapan ini ya 

Rasulullah”, Tanya para sahabat yang banyak saat 

berkumpul dalam suatu majelis. Mereka bertanya karena, 

merasa cemburu dengan orang-orang kaya, yang setiap 

saat dapat bersedekah dengan harta merea sementara 

mereka tidak bisa. Umumnya sahabat yang bertanya 

karena kemiskinannya. 

Rasulullah SAW, secara lemah lembut 

menyampaikan, bahwa “Sesungguhnya tiap-tiap tasbih 

adalah shodaqoh, tiap-tiap tahmid adalah shodaqoh, 

S 

BAB 15 
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tiap-tiap tahlil adalah shodaqoh, menyuruh kepada 

kebaikan adalah shodaqoh, mencegah kemungkaran 

adalah shodaqoh dan persetubuhan salah seorang di 

antara kamu (dengan istrinya) adalah shodaqoh  

Dalam hadis Arbain, Ustad Mugiono, M. PdI, 

dosen UIN Raden Fatah menguraikan sebuah hadis 

hadist, tentang ungkapan Abu Dzar ra.  Ia berkata, 

“Sesungguhnya sebagian dari para sahabat Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Wahai Rasulullah, orang-

orang kaya lebih banyak mendapat pahala, mereka 

mengerjakan shalat sebagaimana kami shalat, mereka 

berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka 

bershodaqoh dengan kelebihan harta mereka.” 

Rasulullah bersabda, “Bukankah Allah telah 

menjadikan bagi kamu sesuatu untuk bershodaqaoh? 

Sesungguhnya tiap-tiap tasbih adalah shodaqoh, tiap-

tiap tahmid adalah shodaqoh, tiap-tiap tahlil adalah 

shodaqoh, menyuruh kepada kebaikan adalah shodaqoh, 

mencegah kemungkaran adalah shodaqoh dan per-

setubuhan salah seorang di antara kamu (dengan 

istrinya) adalah shodaqoh.”  
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Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah (jika) 

salah seorang di antara kami memenuhi syahwatnya, ia 

mendapat pahala?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam menjawab, “Tahukah engkau jika seseorang 

memenuhi syahwatnya pada yang haram, dia berdosa. 

Demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada 

yang halal, ia mendapat pahala.” (HR. Muslim) 

Kita dapat melihat dalam hadits ini bahwa para 

shahabat radhiyallahu ‘anhum ajma’in sangat 

bersemangat dalam melakukan kebaikan dan saling 

berlomba-lomba dalam melakukan amal kebaikan dan 

amal sholih. Setiap di antara mereka ingin mendapatkan 

sebagaimana yang didapati oleh yang lainnya.  

 

Berhubungan 

Dalam hadits ini terlihat bahwa shahabat-shahabat 

yang miskin mendatangi Rasulullah. Mereka 

mengadukan kepada beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 

mengenai orang-orang kaya yang sering membawa 

banyak pahala karena sering bersedekah dengan 

kelebihan harta mereka. Namun, pengaduan mereka ini 

bukanlah hasad (iri) dan bukanlah menentang takdir 

Allah. Akan tetapi, maksud mereka adalah untuk bisa 
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mengetahui amalan yang bisa menyamai perbuatan 

orang-orang kaya. Shahabat-shahabat yang miskin ingin 

agar amalan mereka bisa menyamai orang kaya yaitu 

dalam hal sedekah walaupun mereka tidak memiliki 

harta.  

Akhirnya, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

memberikan mereka solusi bahwa bacaan dzikir, amar 

ma’ruf nahi mungkar, dan berhubungan mesra dengan 

istri bisa menjadi sedekah.  

 Dalam hadits ini, kita dapat melihat bahwa 

shahabat-shahabat yang kaya gemar sekali untuk 

berinfak dengan kelebihan harta mereka. Untuk lebih 

memotivasi kita untuk banyak berinfak, kita dapat melihat 

pada firman Allah Ta’ala, “Perumpamaan (nafkah yang 

dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 

yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) 

lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al Baqarah [2]: 261)  

Inilah permisalan yang Allah gambarkan yang 

menunjukkan berlipat gandanya pahala orang yang 

berinfak di jalan Allah dengan selalu selalu mengharap 
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ridho-Nya. Dan ingatlah bahwa setiap kebaikan akan 

dibalas 10 hingga 700 kali lipat. Diterangkan Mugiono, 

bahwa dalam tafsir Ibnu Katsir  diuraikan, “Ayat ini 

merupakan isyarat bahwa setiap amal sholih yang 

dilakukan akan diiming-imingi pahala yang berlimpah 

bagi pelakunya. Sebagaimana Allah mengiming-imingi 

tanaman bagi siapa yang menanamnya di tanah yang 

baik (subur).”   

Dapat kita lihat dalam hadits ini bahwa suri 

tauladan kita – Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam– 

memberikan petunjuk kepada kita bahwa sedekah 

bukanlah hanya dengan harta sehingga orang-orang 

miskin pun bisa melakukannya.  

Pada perkara ini, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam menyebutkan bahwa bentuk sedekah yang 

lainnya adalah dengan bacaan tasbih yaitu dzikir 

Subhanallah, bacaan takbir yaitu dzikir Allahu akbar, 

bacaan tahmid yaitu dzikir Alhamdulillah, dan bacaan 

tahlil yaitu dzikir Laa ilaha illallah. Begitu juga termasuk 

sedekah adalah mengajak orang lain yang lalai untuk 

melakukan ketaatan dan melarang orang lain dari 

perbuatan yang mungkar.  
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Perbuatan ini semua termasuk sedekah yang 

mampu dilakukan oleh orang miskin dan bisa dilakukan 

setiap saat. Sedangkan, orang kaya hanya mungkin 

dapat bersedekah pada satu waktu dan bukan setiap 

saat.  

 Dalam hadits ini juga Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam menyebutkan di antara bentuk sedekah yang 

lain adalah jima’ (berhubungan suami-istri).  Namun, 

tatkala Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

memaparkan yang demikian, para shahabat langsung 

timbul tanda tanya. Bagaimana bisa seseorang 

mendatangi istrinya dengan syahwat termasuk sedekah? 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab keraguan 

dari para shahabat ini dengan menggunakan qiyas 

bil’aqsi (analogi yang berkebalikan). Yaitu beliau 

shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan “Tahukah 

engkau jika seseorang memenuhi syahwatnya pada yang 

haram, dia berdosa. Demikian pula jika ia memenuhi 

syahwatnya itu pada yang halal, ia mendapat pahala.”   

Ada perkataan yang sangat bagus sekali dari An-

Nawawi tatkala menjelaskan makna hadits ini. Beliau 

rahimahullah mengatakan, “Ketahuilah bahwa syahwat 
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jima’ adalah syahwat yang paling disukai oleh para Nabi 

‘alaihimush sholatu was salam dan orang-orang sholih.  

Mereka mengatakan, ’Karena di dalam syahwat 

tersebut terdapat maslahat (manfaat) diniyyah (agama) 

dan duniawiyyah (dunia) di antaranya adalah bisa 

menjaga pandangan, menahan diri dari zina, bisa 

menghasilkan anak dan memperbanyak umat ini hingga 

hari kiamat. Syahwat selain jima’ lebih akan 

mengeraskan hati sedangkan syahwat jima’ ini lebih 

akan melembutkan (mententramkan) hati’.” (Dinukil dari 

Ad-Durotus Salafiyyah,).  

  Dari hadits ini terdapat suatu faedah yang sangat 

penting yaitu ‘barangsiapa mencukupkan diri dengan 

yang halal maka itu akan menjadi qurbah (bentuk ibadah) 

dan sedekah.’ Karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam mengatakan, “Dan persetubuhan salah seorang di 

antara kamu (dengan istrinya) adalah shodaqoh.” (HR. 

Muslim). 

Namun, perlu diperhatikan bahwa suatu perbuatan 

mubah bisa bernilai pahala jika disertai dengan niat 

ikhlas untuk mengharapkan wajah Allah.  Dalil yang 

menunjukkan hal ini adalah sabda Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam, “Tidaklah nafkah yang engkau cari 
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untuk mengharapkan wajah Allah kecuali engkau akan 

diberi balasan karenanya, sampai apa yang engkau 

masukkan dalam mulut istrimu.” (HR. Bukhari no. 56)  

Begitulah Islam memberikan gambaran kebaikan 

kepada setiap orang yang memiliki keinginan untuk 

berbuat kebaikan, kendati dia sebenarnya tak memiliki 

harta benda untuk diberikan kepada orang lain. Tetapi 

dia memiliki amal yang bila dilaksanakannya menjadi 

sedekah.(*) 
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Doa Mohon  

Pertolongan Allah 

 

 

 

 

 

 

 

 

oa merupakan sarana penghubung antara 

hamba dengan Allah SWT. Seperti doa yang 

diambil langsung dari Al Qur'an ini, merupakan 

doa yang banyak sudah diketahui orang, tetapi ada 

sebagian jarang digunakan. Padahal begitu besar 

manfaatnya dan jelas artinya. 

Doa ini tujuannya adalah mohon pertolongan 

kepada Allah SWT dalam segala hal, sehingga 

insyaAllah Allah membebaskan kita dari beban yang 

berat.  

Perlu diketahui bahwa Allah SWT tidak akan 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Seseorang akan mendapatkan pahala 

dari kebajikan yang diusahakannya dan ia akan 

D 
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mendapat siksa dari kejahatan yang dikerjakannya. 

Semua dalam kesesuaian.  

Meski kita semua sudah mengetahui bahwa Allah 

SWT takkan membebani manusia yang tak kuasa 

manusia itu menerimanya, namun perlulah kita selalu 

bermohon agar beban-beban berat tidak ditimpakan 

kepada kita. 

 

Doanya. 

وْ أخَْطَأنْاَ رَبَّناَ وَلا تَحْمِلْ عَليَْناَ إصِْرًا رَبَّناَ لا تؤَُاخِذْناَ إنِْ نَسِيناَ أَ 

لْناَ مَا لا طَاقةََ لنَاَ بهِِ  كَمَا حَمَلْتهَُ عَلىَ الَّذِينَ مِنْ قبَْلنِاَ رَبَّناَ وَلا تحَُمِّ

وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفرِْ لنَاَ وَارْحَمْناَ أنَْتَ مَوْلاناَ فاَنْصُرْناَ عَلىَ الْقوَْمِ 

رِينَ الْكَافِ   

 

Artinya: 

"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika 

Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah 

Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 

memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
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rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka 

tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." (QS. Al-

Baqarah ayat 286). 

Doa ini sudah biasa kita baca. Jadi tak mungkinlah 

kita tidak mengetahuinya, karena setiap kita tentunya 

sudah hafal dalam pengucapannya. Cuma, mungkin kita 

jarang saja membacanya karena kesibukan yang kita 

jalani. (*) 
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Tidak Ada Kompromi 

Suap dan Korupsi Itu 

Haram 

 

 

 

 

 

 

 

pisode kisah Khalifah Umar ibnu Khattab ketika 

memimpin pemerintahan adalah satu gambaran 

betapa suap dan korupsi diberantas habis-

habisan. Tak hanya dengan kesungguhan para pejabat 

negara, tetapi juga keluarga. 

Lihat saja ketika Umar menerima anaknya di 

kantor, karena perbincangan yang akan mereka bicara-

kan adalah soal keluarga, maka lampu kerja Umar dia 

matikan. Anaknya bertanya, “Kenapa ayah mematikan 

lampu itu.” Jawab Umar, “karena yang akan kita 

bicarakan adalah masalah keluarga, bukan 

pemerintahan.” 

Anaknya maklum, bukannya marah seperti banyak 

anak pada masa setelahnya, yang bila tidak diberikan 

tuntutannya, maka mereka merajuk bahkan marah 

E 
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kepada orangtuanya. Sikap Umar tegas dan tak pandang 

bulu, karena ia ingin pemerintahannya bersih.   

Umar berpendapat, memakai lampu pada malam 

hari dengan urusannya bersama anaknya itu adalah 

bentuk korupsi. Karena memakai milik pemerintah. Itu 

makanya ia mematikan lampu itu. 

 Begitu juga ketika diceritakan pada Buku Kisah 

Para Sahabat (1976), bahwa Nabi Muhammad sebagai 

peletak dasar tasyri’ pada awal masa pemerintahannya 

telah menegaskan sikap atau garis ketentuan ajaran 

Islam tentang larangan praktik korupsi mapun suap. 

 Budaya suap juga telah terjadi semenjak pra 

Islam atau zaman jahiliyah. Hal ini sebagaimana di 

pahami dari cerita sahabat Abdullah bin Ramlah ketika 

diutus oleh Rasulullah kepada orang Yahudi untuk 

menentukan berapa kewajiban yang harus mereka 

keluarkan dari budi daya kurmanya. Orang Yahudi itu 

menawarkan sebuah pemberian yang sangat berharga 

kepada Ramlah, namun Ramlah menolaknya, “Apa yang 

kamu berikan berupa suap ini adalah barang haram, 

kami orang Islam tidak boleh memakannya”. 

 Larangan suap juga didukung sepenuhnya oleh 

para sahabat Rasul. Umar ibn Khattab pernah 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  99  

mengingatkan kepada sahabat Said ibn Abi Waqas 

dalam suratnya, “Dan janganlah kalian jadikan salah satu 

dari musyrikin itu sebagai juru tulis umat Islam, karena 

mereka telah menjadikan suap sebagai penukar dari 

agama mereka, dan agama Allah (Islam) tidak mengenal 

suap.” 

 Di dalam ayat Al-Quran memang tidak disebutkan 

secara khsusus istilah sogokan atau risywah. Namun 

Imam al-Hasan dan Said bin Zubair menafsirkan 

ungkapan Al-Quran yaitu `akkaaluna lissuhti` sebagai 

risywah atau sogokan. Mereka itu adalah orang-orang 

yang suka men-dengar berita bohong, banyak me-makan 

yang haram (QS Al-Maidah 42). Kalimat `akkaaluna 

lissuhti` secara umum memang sering diter-jemahkan 

dengan memakan harta yang haram. Namun konteksnya 

menurut kedua ulama tadi adalah memakan harta hasil 

sogokan atau risywah. Jadi risywah (suapmenyuap) 

identik dengan memakan barang yang diharamkan oleh 

Allah SWT. 

Mengenai sangsi, Khalifah Umar bin Abdul Aziz 

pernah menetapkan sanksi atas pelaku korupsi dengan 

dicambuk dan ditahan dalam waktu lama dan dengan 

mengambil harta yang dicurigai sebagai hasil 
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korupsi. Dan Untuk membuktikan korupsi itu, Khalifah 

Umar bin al-Khaththab juga telah mencontohkan asas 

pembuktian terbalik. Intinya, pejabat atau pegawai yang 

dicurigai korupsi harus membuktikan bahwa hartanya dia 

peroleh secara sah. Jika tidak, hukuman akan 

dilakukan. Penerapan hukum itu tidak terbatas pada diri 

pejabat atau pegawai itu saja, tetapi juga bisa dikenakan 

kepada keluarga dan kenalan (kolega) mereka.   

 Begitulah Islam mengatur kehidupan bernegara 

yang bersih dari korupsi, suap, dan penyalah gunaan 

tugas dan jabatan. Setidaknya itulah yang seharusnya di 

terapkan dinegara yang mayoritas penduduknya adalah 

muslim ini. Namun fakta berkata lain, minggu ini kita 

disuguhkan pada reality show dengan skenario tingkat 

tinggi mengenai suap dan korupsi.   

 Syariah Islam secara tegas mengharamkan 

korupsi dan menilainya sebagai harta ghulûl; harta yang 

diperoleh secara curang, dan pelakunya akan diazab 

pedih di akhirat.  Allah SWT berfirman: “Siapa saja yang 

berbuat curang pada Hari Kiamat akan datang membawa 

hasil kecurangannya.” (QS Ali Imran: 3). Masih mau 

menyuap dan korupsi? Istighfarlah. (*) 

 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  101  

Perisai Dalam Hidup 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

idup ini sangat singkat. Detik demi detik, menit 

ke menit, dan jam terus berlalu. Usia tak terasa 

sudah pula mengikuti perjalanan waktu yang 

esok lusa bisa jadi bukan milik kita lagi. 

Oleh karena itu, “pergunakanlah lima perkara 

sebelum datang yang lima, hidupmu sebelum matimu, 

masa sehatmu sebelum sakitmu, waktu longgarmu 

sebelum datang kesibukanmu, masa mudamu sebelum 

masa tuamu, dan masa kayamu sebelum miskinmu.” 

(HR. Hakim dan Baihaqi). 

Sesuatu yang sudah berlalu tak akan kembali lagi 

menemui anda. Tetapi akan pergi jauh meninggalkan 

hidup kita. Makanya sebagai ummat yang beriman 

manfaatkanlah waktumu untuk selalu bersama Allah 

SWT, sebelum masa itu hilang darimu. Mamanfaatkan 

H 
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waktu juga akan memiliki manfaat yang besar untuk esok 

lusa dan massa yang akan datang. 

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap jiwa (diri) 

memperhatikan apa yang diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. 

Al Hasyr: 18). 

Semua perbuatan yang kita perbuat akan 

berpengaruh pada kehidupan kita baik masa kini maupun 

masa yang akan datang (sesudah mati). Hidup adalah 

untuk masa depan dan masa depan ada ditangan kita. 

“kalau kamu berbuat baik, sebetulnya kamu berbuat baik 

untuk dirimu. Dan jika kamu berbuat buruk, berarti kamu 

telah berbuat buruk atas dirimu pula....” (surat Al Isra’:7)  

Hidup Sementara 

Adakalanya kita lupa bahwa hidup ini hanya 

sementara. Kita jalani kehidupan di dunia ini juga telah 

diatur oleh Allah SWT. Namun, kita lupa sehingga 

terperdaya oleh kesenangan sesaat, kesenangan dunia 

yang melenakan dan terpengaruh dengan kemewahan 

dunia yang hanya hiasan, dan sementara, dan tempat 
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singgah yang tidak memiliki arti bila tidak digunakan 

untuk beribadah pada Allah.   

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang 

(duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa 

yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki 

dan Kami tentukan baginya neraka jahannam, ia akan 

memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.. Dan 

barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 

berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang 

ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang 

yang usahanya dibalasi dengan baik...” (QS. Al-Israa’: 

18-19) 

Marilah kita murnikan hidup dan ibadah  hanya 

untuk Allah, Ketika kita beritikad hanya Allah semata 

yang menjadi tujuan hidup, acuan hidup dan jalan 

hidup… kita harus berpikir bahwa hanya Allah tumpuan 

harapan,  tempat meminta, tempat mengadu.  

Terkadang  kita kurang menyadari “Katakanlah: 

sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada 

sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperintahkan 

kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 

menyerahkan diri (kepada Allah).” (QS. Al-An’aam: 162-
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163). “Dan Dia bersama kalian dimanapun kalian 

berada..." (QS. Al-Hadid: 4).  

Camkanlah agar hidup tidak hampa. Wallahu”alam.(*) 
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Mengutak Atik  

Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

alimat itu memang paling cocok ditujukan 

kepada mereka (bisa orang Islam yang liberal, 

sekuler atau mereka Islam KTP atau bisa juga 

orang di luar Islam yang ingin mengaco pemikiran kita), 

agar ummat Islam resah dan galau bahkan bisa-bisa 

luntur imannya. 

Kegiatan seperti ini, bukan baru-baru ini saja 

berlangsung, tetapi sebenarnya sudah sejak zaman 

kerasulan juga sudah banyak orang atau kelompok 

seperti ini. Ingin mengutak-atik agama, bahkan berupaya 

menarik mereka yang beriman dari agamanya bahkan 

ingin mengadu domba antara umat bisa juga antara umat 

Islam dengan saudaranya. 

Makanya mucul banyak faham yang seolah 

dilegalisasi orang banyak padahal hanya ingin merusak 

K 
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sendi-sendi keagamaan yang dianut umat Islam. Kalau 

bisa umat Islam jangan tenang. Biarkan mereka terkecoh 

dan gelisah menganut agamanya. 

Belum selesai di soal faham, muncul lagi agama 

baru yang berasal dari dalam, namun lebih spesifik 

seperti adanya Ahmadiyah, Syiah, dan belakangan Islam 

Nusantara. Kesemua itu dimunculkan kepermukaan 

untuk bisa membuat kaum beriman Islam tergoyak 

pemikirannya dan kemudian goncang pula imannya. 

Kalau Ustadz Isfan Awwas, dari Majelis Mujahidin 

dari Jockyakarta, mengatakan para penganut Islam 

Nusantara itu ingin mengecoh dan membuat seolah 

Islam yang turun dari Allah kepada Rasulullah 

Muhammad SAW, adalah Islam yang tidak benar. 

Mereka membenturkan dengan mengatakan bahwa 

Islam yang telah dianut sejak dahulu kala itu, adalah 

Islam hanya untuk orang Arab saja. 

Lihatlah Islam Agama Nusantara semakin vulgar 

mendistorsi Islam dengan wacana menyesatkan. Dengan 

sadar sekte baru ini tidak akan laku, pendukungnya 

menyebut sektenya dengan istilah "Islam nusantara" 

yang anti Arab. Bahkan mereka bilang,’’ Dalam video 
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kata Irfan Awwas: "Islam nusantara adalah islam sejati, 

bukan seperti Islam Arab yang abal-abal." 

Ucapan ini senada dengan logika sesat syiah. 

"Karbala lebih baik dari Ka'bah di Mekah."Aqidah Agama 

Nusantara ini adalah sinkretisme syiah dan komunis. 

Sedang ibadahnya fluralisme, yang meyakini semua 

agama sama benarnya. Di antara ciri ajarannya, 

meneriakkan pancasila dan nyanyikan Ya Lal wathan 

ketika sa'i antara bukit shafa dan marwa di Makah. Selain 

itu mereka menciptakan senam anus alias senam agama 

nusantara yang meniru gerakan ibadah shalat, dengan 

diiringi musik dangdut.  

Para pengikut Islam Nusantara suka mengejek 

Alqur'an dan Nabi Saw. "Alqur'an bukan kitab suci dan 

nabi Muhammad bukan orang suci," ucap mereka 

lancang.  Dengan keyakinan seperti itu maka mereka 

bersahabat dengan orang kafir dan bermusuhan dengan 

orang Islam yang berbeda dengan sekte Islam 

Nusantara.  

Contohnya, mereka berteman dengan zionis 

yahudi tapi memusuhi bangsa Palestina. Tokoh Islam 

Nusantara menuduh jenggot orang Islam sebagai 
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pertanda goblok. Dan lebih senang shalat bersama setan 

daripada merapatkan barisan dalam shaf shalat. 

 

Ustads Lutfi Izzuddin, dalam kajian ahad di Masjid 

Al Furqon Palembang, menyebutkan, pemikiran orang-

orang yang selalu mengutak atik amgama Islam ini, 

berharap umat Islam makin terpecah. “Kita jangan 

terpancing. Tetaplah beragama dengan mengikuti Islam 

yang sungguh diajarkan dan diturunkan oleh Rasulullah 

SAW. 

Katanya, di zaman Nabi Saw tidak ada orang yang 

berfikir, mengarabkan Islam. Perlu diketahui bahwa 

tanpa Islam sama artinya dengan melestarikan 

kemusyrikan, membangkitkan animisme, komunisme, 

penolakan syariat Islam, serta segala kemungkaran yang 

makin membudaya. Kita jangan sampai seperti keinginan 

orang-orang yang menolak Islam tersebut. (*) 
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Waspadai Gaya Hidup  

yang Dapat Merontokkan  

Keislaman Ummat 

 

 

 
 

 

 

 

 

udah sejak zaman dahulu kala, zionis yahudi 

terus menerus merongrong aqidan dan terus 

berusaha merontokkan keislaman ummat 

muslim. Berbagai cara mereka lakukan untuk 

mendangkalkan aqidah kaum muslimin bahkan mereka 

juga dengan berani melancarkan penindasan. 

Pengaruh buruk mereka sebarkan untuk merusak 

nilai-nilai yang baik dari kehidupan ummat Islam. Mereka 

pun memprogramkan kegiatan-kegiatan melalui gaya 

hidup yang dapat menjauhkan ummat dari ajaran 

agamanya.   

Memang mereka ingin merusak keyakinan ummat 

dan sangat gencar menanamkan keyakinan mereka 

kepada umat islam sebagaimana firman Allah 

Subhanawata’ala dalam Al Qur’an: bahwa “Orang-orang 

Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepadamu hingga 

S 
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kamu mengikuti agama mereka.......” (QS.2 Al-Baqarah: 

120). Itu akan terus berlangsung sampai nanti. 

Kenyataan ini sesungguhnya merupakan 

tantangan yang tak boleh dibiarkan. Ketua Umum Forum 

Umat Islam (FUI) Sumatera Selatan Drs. H. Umar Said, 

saat dimintai pemikirannya soal ini mengatakan   ummat 

islam harus sadar dan bersedia menolak gaya hidup 

maupun pengaruh budaya yang melenakan atau yang 

dapat merontokkan keislaman ummat terlebih kaum 

remaja. Tak boleh berdiam diri dan harus memiliki sikap 

yang menolak. 

Musuh-musuh Islam sangat jeli melihat kelemahan 

sendi-sendi umat Islam, yang apabila umat Islam sudah 

meninggalkan sendi-sendi itu maka Islam akan makin 

berat tantangannya. Mereka menargetkan agar ummat 

islam meninggalkan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah 

Rashulullah Shollollohu’alaihiwassallam.  

Rasulullah pun sangat tahu betul itu. Dalam 

sabdanya Rasulullah SAW mengingatkan: "Aku 

tinggalkan dua perkara yang mana apabila kalian 

berpegang teguh pada keduanya, niscaya kalian tidak 

akan tersesat selama-lamanya setelah aku wafat; 
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Kitabullah (Al-Qur’an) dan Sunnah Rosul-Nya (Al-

Hadits).” 

“Tentu ummat Islam harus menjaga dan jangan 

sampai meninggalkan itu, sebab bila sudah terpisah dari 

Al-Qur’an dan Hadist, maka akan jauhlah sendi-sendi 

ajaran keislaman dari kehidupan ummatnya,” ujar Umar 

Said menekankan. 

 

Melalui Gaya Hidup 

Salah satu strategi yang dibuat oleh musuh-

musuh islam agar ummat terlena, yaitu melalui gaya 

hidup yang begitu memikat dan meninabobokan ummat 

Islam terlebih-lebih para remajanya. Seperti Singing, 

Sex, Sport, Smoke dan juga dengan sasaran Fun, 

Fashion, Food, Faith. 

Ini salah satu sasaran dianggap paling efektif oleh 

musuh-musuh Islam. Makanya tidak mengherankan bila 

umat Islam dewasa ini banyak yang tidak mempelajari 

Islam secara benar bahkan dengan jujur kita akui banyak 

di temui budaya-budaya yang sudah tidak Islami yang 

terkait dengan gaya hidup islami.   

Singing, yakni melalui nyanyian atau jenis musik-

misik yang beredar, telah membuat kaum muda islam 
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bahkan orang tua terlena. Instrumen musik yang 

diketengahkan telah membuat mereka berjingkrak-

jingkrak bak kesyetanan dan konser yang diadakan di 

seluruh negeri. Semisal konsert jom heboh. kita dapat 

melihat anak-anak muda berjingkrak tanpa 

mempedulikan muhrim atau prilaku islam. Remaja juga 

digencarkan untuk menonton musik metal yang 

sebagiannya ada unsur pemujaan syeitan. Ada pula yang 

membentuk geng metal dan geng hip-hop yang 

merupakan musiknya orang jalanan. Orang tidak sadar 

dengan kesemua ini, telah merontokkan aqidah 

kesilaman kita. 

Lalu Sex, kini banyak disajikan oleh media 

terutama televisi. Banyaknya media yang menyajikan 

gamba dan tayangan yang mengandung unsur 

pornografi dan porno aksi. Ini secara perlahan maupun 

gencar telah menyelimuti kehidupan sebagai anak 

remaja. Bahkan banyak sudah kasus pornografi yang 

merebak yang dilakukan oleh kalangan muda maupun 

tua. Sadar atau tidak sadar, kenyataan ini sebenarnya 

diprogramkan untuk melenakan ummat islam 

Melalui Sport. Berbagai macam acara olahraga 

yang tidak mencerminkan kultur Islam (membuka aurat) 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  113  

serta digelar tanpa memperhatikan waktu sholat. 

Kalangan remaja tidak menyadari bahwa  

Kemudian lewat Smoke, atau rokok yang sudah 

umum dikalangan tua maupun muda, awam maupun 

intelektual bahkan kebanyakan kaum muslimin adalah 

pecandu rokok yang hukumnya menurut jumhurul'ulama 

adalah makruh, artinya sesuatu yang dibenci oleh Allah 

SWT dan Rasul-Nya. Bahkan menurut sebagian ulama 

adalah haram. Apalagi bila merusak kesehatan. 

Kemudian melalui Fan, yang membuat kita mati 

hatinya. Setiap hari ingin bergembira tertawa terbahak-

bahak. Muncullah komedian atau lawakan, tontonan -

tontonan yang lucu yang sering kita jumpai dalam 

tayangan televisi yang hal tersebut sangat di benci 

Rasulullah. Tertawa terbahak – bahak menghilangkan 

kepenatan, sehingga hati jadi tumpul, dan tak perduli lagi 

dengan kesedihan dan derita orang lain. 

Selanjutnya lewat Fashion, yakni busana, 

terutama dikalangan generasi muda yang kebanyakan 

sudah berkiblat pada trend-trend orang kafir yang selalu 

mengumbar aurat dan menimbulkan syahwat. Ini dinilai 

sebagai hal yang biasa padahal sangat berbahaya 

bahkan cenderung merusak moral keislaman. 
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Pengaruh itu juga datang lewat Food atau 

makanan. Berbagai makanan jadi dan cepat saji yang 

diproduksi oleh pabrik yang belum jelas kesucian dan 

kehalalannya. Bahkan telah banyak video yang 

ditayangkan makanan hewan yang bercampur saat 

pembuatannya jadi satu antara yang halal dan haram 

untuk konsumse ummat islam.  

Lalau Faith, sebuah kepercayaan, yang dimaksud 

merupakan faham-faham yang dikembangkan oleh 

orang-orang yahudi seperti Liberalisme, Komunisme, 

Orientalisme, Zionisme, Kapitalisme dan lain yang 

bersifat sekuler. Faham itu telah merasuk dan berupa 

mempengaruhi ummat islam untuk meninggalkan faham 

keislamannya. Soal materi pun menjadi suatu yang 

utamakan. Bahkan, kapitalisme telah merasuk 

mempengaruhi, bahkan waktu-wakytu ibadah pun 

terlupakan oleh kesibukan duniawi.  

Target-target mereka itu sebagaiman diungkapkan 

oleh Pimpinan Wilayah Majelis Mujahidin Indonesia 

(MMI) Sumatera Selatan Drs, H Arfan M Alwi, 

mengatakan, baru-baru ini di Palembang, adalah target 

untuk upaya memurtadkan orang Islam secara massal. 
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Lalu, upaya menjadikan umat Islam tidak faham 

ajarannya secara benar dan mendalam. Menciptakan 

tokoh-tokoh muslim untuk dijadikan agen-agen dan 

antek-antek yahudi dengan alasan kerjasama dengan 

alasan demokrasi. Merintangi gerak dakwah islam serta 

aktifitasnya. Menjauhkan semangat umat islam dari 

semangat jihad dan amar ma'ruf nahi munkar. 

Menciptakan perpecahan dan permusuhan di kalangan 

umat islam sendiri, menjadikan umat islam jauh dari 

beribadah kepada Allah SWT dan menciptakan opini 

publik berupa pemikiran yang sesat dan menyesatkan. 

Ini harus diwaspadai dan jangan sampai merasuk dalam 

hidup dan kehidupan ummat Islam. Apalagi para remaja 

sebagai generasi penerus. (*) 
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INSPIRASI 

Berkatalah yang Baik-Baik 

Saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ebaiknya saya harus bagaimana berkata ya 

Rasulullah. Begitu sseorang sahabat bertanya. 

Tiba-tiba saja pertanyaan itu terlontar dari 

sahabat tersebut, karena setiap ucapannya kurang 

dianggap oleh orang lain. 

Rasulullah   bersabda, ‘Hendaklah kalian selalu 

berlaku baik kepada orang lain dan jujur, karena itu akan 

membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 

mengantarkan seseorang ke Surga.  

Dan apabila seorang selalu berlaku baik tidak 

berkata yang jelek lagi pula ia jujur, maka akan dicatat di 

sisi Allâh sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh 

kalian berbuat dusta, karena dusta membawa seseorang 

kepada kejahatan, dan kejahatan mengantarkan 

seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang senantiasa 

S 
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berdusta dan memilih kedustaan maka akan dicatat di 

sisi Allâh sebagai pendusta (pembohong).’” 

Berkata, hendaklah Sesuai antara perkataan dan 

amalan (perbuatan), lahir dan batin. Membawa, 

maksudnya membimbing dan mengantarkan. Kebaikan, 

maknanya. Hendaklah mencakup semua kebaikan. 

Maksudnya bersungguh-sungguh mencari dan memilih. 

Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran 

membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 

mengantarkan seseorang ke Surga. 

 

Selaras Fakta 

Dalam hadits ini Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

memerintahkan umatnya berlaku dan berkata yang baik 

yang baik-baik saja.  Dan tidak yang jelek baik dalam 

perbuatan, ibadah dan dalam semua perkara. Itu berarti 

akan selaras antara lahir dan batin, ucapan dan 

perbuatan, serta antara berita dan fakta. 

Maksudnya, hendaklah kalian terus berlaku jujur 

dan atau berlaku baik tidak jelek dalam berprilaku. 

Karena jika engkau senantiasa baik dan jujur, maka itu 

akan membawamu kepada al-birr (yakni melakukan 

segala kebaikan), dan kebaikan itu akan membawamu ke 
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Surga yang merupakan puncak keinginan, sebagaimana 

Allâh Subhanahu wa Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya 

orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 

(surga yang penuh) kenikmatan.” (Al-Infithâr/82:13). 

Allâh Azza wa Jalla berfirman: “Hai orang-orang 

yang beriman, bertaqwalah kepada Allâh, dan hendaklah 

kamu bersama orang-orang yang baik lagi benar”. [At-

Taubah/9:119]. (*) 
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Betapa Besarnya  

Keutamaan Salat Sunnah  

 

 

 

 

 

 

 

 

ebenarnya sudah sering kita dengan betapa 

utamanya salat sunnah yang mendampingi 

salat-salat wajib. Kalau bahasa orang tua-tua 

dulu, adalah menambal kekurangan. Lebih tinggi lagi, 

memang sesuatu yang sunnah, merupakan nilai yang 

tiada tara, karena semua itu dilakukan oleh Rasulullah 

saw. Wajiblah kiranya mengikuti Sunnah dari Rasulullah 

itu. 

Memang, setiap kita wajiblah kiranya mengikuti 

sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW. Karena ajaran 

yang kita lakukan dalam beribadah kecuali perintah Allah 

dalam AlQuran adalah Sunnah Rasulullah sebagai 

banyak tertera dalam hadis-hadis Nabi SAW. 

Beberapa pendapat yang diambil dari sumber, 

seperti para ustad yang memberikan kajian di mana-

mana, menyimpulkan bahwa salat-salat sunnah 

S 
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merupakan suatu ibadah yang penting dan haruslah 

dilakukan untuk mencapai keutamaan ibadah yang 

dikerjakan sehari-hari. Bukan saja salat, termasuk juga 

puasa dan berbagai macam yang sunnah Rasulullah. 

Dosen Hadist di UIN Raden Fatah, Ustad Mugiono 

M. Pdi, yang setiap kajian membeberkan hadis arbain, 

banyak mengemukakan bagaimana keutamaan salat-

salat sunnah tersebut. Begitu juga Ustad Reza Esfan, 

mengatakan dirinya berusaha keras untuk melakukan 

salat-salat sunnah tersebut, karena jika tidak tidak 

sempurna rasanya ibadah-ibadah yang dilakukan setiap 

waktu tersebut. 

  Berbagai sumber hadist disebutkan, salat sunnah 

adalah menyempurnakan salat wajib bertujuan 

melengkapi kekurangannya. Rasulullah shalallahu alaihi 

wasalam bersabda; “Amalan yang pertama kali akan 

diperhitungkan dari seorang hamba pada hari kiamat 

adalah shalatnya. Jika shalatnya sempurna, maka akan 

dicatat baginya pahala yang sempurna. Namun, jika 

shalatnya tidak sempurna Allah Ta’ala berkata pada 

malaikat-Nya, “Lihatlah kalian apakah hamba-Ku memiliki 

amalan salat sunnah, maka sempurnakanlah salat 

wajibnya? Kemudian zakat pun demikian. Kemudian 
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amalan-amalan lainnya hampir sama seperti itu.” (HR. 

Abu Daud-Ibnu Majah-Ahmad) 

 Shalat Sunnah mengangkat derajat dan 

menghapus dosa, Rasulullah shalallahu alaihi wasalam 

bersabda: “Hendaklah engkau memperbanyak sujud 

(perbanyak shalat). Karena tidaklah engkau mem-

perbanyak sujud karena Allah melainkan Allah akan 

meninggikan derajatmu dan menghapuskan 

dosamu.”  (HR. Muslim, no. 488) 

 Bahkan dari hadis lainnya disebutkan bahwa 

banyak salat sunnah merupakan sebab terbesar masuk 

Surga dan menjadi pendamping Nabi di Surga. Dari 

Rabi’ah bin Ka’ab al-Aslami radhiyallahu’anhu, beliau 

berkata: “Aku pernah bermalam bersama Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu aku menyiapkan air 

wudhu` dan keperluan beliau. Lalu beliau shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda kepadaku, ‘Mintalah sesuatu!” 

Maka sayapun menjawab, “Aku meminta kepadamu agar 

memberi petunjuk kepadaku tentang sebab-sebab agar 

aku bisa menemanimu di Surga.” Beliau menjawab, “Ada 

lagi selain itu?” ‘Itu saja cukup ya Rasulullah.’ jawabku. 

Maka Rasulullah bersabda, ‘Jika demikian, bantulah aku 
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atas dirimu (untuk mewujudkan permintaanmu) dengan 

memperbanyak sujud (dalam shalat)” (HR. Muslim). 

Diungkapkan oleh Ustad Lutfi Izuddin, seorang 

ulama di Palembang, menyebutkan, salat sunnah adalah 

amalan badan yang paling utama setelah jihad. Dalam 

hadits Tsauban Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 

mengabarkan: “Istiqomahlah dan kalian tidaklah akan 

mampu (untuk istiqomah dalam semua ketaatan dengan 

sebenar-benar istiqomah), dan ketahuilah bahwa sebaik-

baik amal kalian adalah shalat dan tidak menjaga wudhu 

kecuali seorang mukmin.” (HR. Ibnu Majah) 

  Salat Sunnah di rumah akan menghasilkan 

keberkahan. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian telah 

menunaikan salat di masjidnya, maka hendaklah ia 

memberi jatah salat bagi rumahnya. Karena 

sesungguhnya Allah menjadikan kebaikan dalam 

rumahnya melalui salatnya.” (HR. Muslim) 

Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu anhu dan beliau 

memarfu’kannya, “Hendaklah kalian manusia melaksana-

kan salat (sunnah) di rumah kalian karena sebaik-baik 

salat adalah shalat seseorang di rumahnya kecuali salat 

wajib.” (Muttafaq Alaihi). Rasulullah Shallallahu’alaihi 
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Wasallam bersabda;’ “Jadikanlah rumah kalian sebagai 

tempat shalat kalian, jangan jadikan ia sebagai kuburan” 

(Muttafaq Alaihi). 

Salat Sunnah akan menghadirkan kecintaan Allah 

kepada hamba-Nya. Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu 

berkata; Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasalam bersabda: 

“Sesungguhnya Allâh Azza wa Jalla berfirman, 

“Barangsiapa memusuhi wali-Ku, sungguh Aku 

mengumumkan perang kepadanya. Tidaklah hamba-Ku 

mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku 

cintai daripada hal-hal yang Aku wajibkan kepadanya. 

Hamba-Ku tidak henti-hentinya mendekat kepada-Ku 

dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku mencintainya. 

Jika Aku telah mencintainya, Aku menjadi 

pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, 

menjadi penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, 

menjadi tangannya yang ia gunakan untuk berbuat, dan 

menjadi kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia 

meminta kepada-Ku, Aku pasti memberinya. Dan jika ia 

meminta perlindungan kepadaku, Aku pasti 

melindunginya.’” (HR. Bukhari) 

Salat Sunnah merupakan bentuk Syukur seorang 

hamba kepada Allah. Diriwayatkan dari ‘Aisyah 
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Radhiyallahu anhuma, dia berkata, “Jika Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan shalat, beliau 

berdiri hingga kedua telapak kaki beliau merekah, lalu 

‘Aisyah bertanya, ‘Kenapa engkau melakukan semua ini, 

padahal Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memberikan 

ampunan bagimu atas dosa-dosa-mu yang telah lalu dan 

yang akan datang?’ 

Lalu beliau menjawab: “Apakah tidak boleh jika 

aku termasuk hamba yang bersyukur.’” (Muttafaq Alaihi). 

Semoga kita lebih semangat untuk memperbanyak 

shalat-shalat Sunnah. Amiin. (*) 
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Aku tak Kan Kembali 

Kepada Kekufuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

ada masa lalu, kisah para sahabat begitu 

beragam banyaknya.  Dan kisah-kisah itu 

amatlah pantas untuk diteladani. Kisah yang 

ada tidak hanya cerita yang menyenangkan, melainkan 

banyak kisah yang begitu menggetarkan hati dan 

menyedihkan tentunya.   

Ditengah kehidupan yang sulit dan tidak menentu 

misalnya, tentulah ada sikap seorang yang beragama 

Islam masih mudah terpengaruh. Namun, hendak pula 

berusaha tetap dalam iman, tidak terkecoh dan tidak 

mungkir dari keyakinannya. 

Bila kita menengok kisah, Zubair bin Awwam 

adalah salah seorang sahabat yang mulia, maka kita pun 

tersadar dari lamunan yang terlalu jauh dan tak berguna. 

Ia adalah salah seorang dari enam ahli syurga, yang 

P 

BAB 23 
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memusyawarahkan pengganti khalifah Umar bin Khattab, 

ini merupakan pengakuan terhadap keilmuan dan 

kematangannya. 

Dicerikan bahwa Sahabat Rasulullah Zubair 

merupakan keponakan dari ibunda Khadijah, bernama 

Hawari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hawari 

Rasulullah ini dilahirkan 28 tahun sebelum hijrah, masuk 

Islam di Mekah saat berusia 15 tahun melalui perantara 

Abu Bakar ash-Shiddiq radhiallahu ‘anhu.  

Tentu saja keislamannya menimbulkan 

kemarahan orang-orang kafir Quraisy, terutama dari 

kalangan keluarganya. Pamannya menggulung 

badannya dengan tikar, lalu dipanaskan dengan api agar 

ia kembali ke agama nenek moyangnya. Namun dengan 

keyakinan yang kuat ia berkata, “Aku tidak akan kembali 

kepada kekufuran selama-lamanya”. 

Di antara keistimewaan Zubair yang lainnya 

adalah ia turut serta dalam dua kali hijrah, hijrah ke 

Habasyah lalu menikah dengan putri Abu Bakar, Asma 

binti Abu Bakar radhiallahu ‘anha, kemudian ke Madinah 

dan mendapat anugerah putra pertama yang diberi nama 

Abdullah dan putra kedua Mush’ab radhiallahu ‘anhuma. 
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Menghunus Pedang 

 Orang pertama yang menghunus pedang di jalan 

Allah adalah Zubair. Dari Aurah dan Ibnu al-Musayyib 

keduanya berkata, “Laki-laki pertama yang 

menghunuskan pedangnya di jalan Allah adalah Zubair.” 

Peristiwa tersebut terjadi saat Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam diganggu, lalu ia menghunuskan 

pedangnya kepada orang-orang yang mengganggu Nabi. 

– Hawari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhu, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda di hari Perang 

Ahzab, “Siapa yang akan memerangi Bani Quraidhah?” 

Zubair menjawab, “Saya (ya Rasulullah)” Beliau kembali 

bertanya, “Siapa yang akan memerangi Bani 

Quraidhah?” Zubair kembali merespon, “Saya” Lalu 

Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya setiap nabi 

memiliki hawari (teman-teman setia), dan hawariku 

adalah Zubair.” 

Dikisahkan, Malaikat Jibril tampil dengan fisik 

Zubair bin Awwam di Perang Badar. Dari Aurah bin 

Zubair, “Zubair mengenakan mantel kuning (di hari itu), 

lalu Jibril turun dengan menyerupai Zubair. Di Perang 

Badar, Rasulullah menempatkan Zubair di sayap kanan 
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pasukan, lalu ada sosok Zubair dekat dengan Rasulullah, 

beliau berkata kepadanya, “Perangilah mereka wahai 

Zubair!” Lalu orang itu menjawab, “Aku bukan Zubair.” 

Akhirnya Rasulullah mengetahui bahwa itu adalah 

malaikat yang Allah turunkan dengan sosok Zubair, untuk 

membantu kaum muslimin di Perang Badar. (*) 
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Kebangkitan Umat Islam Dunia 

Ibarat Darah yang Menyembur 

 

 

 

 
 

 

 

 

ebuah kata yang sangat lama dinantikan, kini 

menyeruak ibarat  sebuah bom yang meledak 

menyemburkan darah dari segenap pembuluh 

nadi ummat Islam. Kata itu adalah ‘bangkit.’ Lihatlah 

dimana-mana, tiada kata yang sangat bersahabat 

didengar kecuali kebangkitan ummah. 

Dulu, banyak pengamat menilai umat Islam 

(sebelum 411) sebagai the sleeping giant, (gajah tidur) 

maka kini “raksasa” itu sudah bangun. Indonesia dikenal 

pada saat ini sebagai negara dengan penduduk Muslim 

terbesar di dunia. Tidak begitu bergairah suatu kegiatan 

dunia bila tak menyertakan Indonesia. Baik itu budaya, 

politik maupun ekonomi. 

Sebelumnya, tak seorang pun merasa gentar atau 

menaruh hormat dengan kebesaran jumlah ummat Islam 

S 

BAB 24 
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tersebut, nampaknya ia kosong dari substansi, begitu 

kata Prof. Dr. Mulyadhi Kartanegara, Reaktualisasi 

Tradisi Ilmiah Islam (Jakarta Pusat: Baitul Ihsan, 2006), 

1), namun saat ini kondisinya sudah lain. 

Meskipun sepertinya pandangan ini murni dilihat 

dari sisi tradisi ilmiah. Namun, sisi ini pun umat Islam 

Indonesia tengah bangkit. Energi penistaan Al-Qur’an 

surah Al-Ma’idah 51 memang memang sangat ‘magis.’ 

Mampu menyadarkan umat bahwa kitab suci 

mereka sedang “diserang,” ulama’ Islam dilecehkan, dan 

‘aqidahnya dipertaruhkan. Maka, lahirlah kesadaran 

kolektif dan kekuatan ukhuwwah yang selama ini banyak 

yang mempertanyakan. Peristiwa bersejarah 411 adalah 

jawaban untuk sebuah keraguan. 

Ajarannya ummat Islam dimana-mana di dunia di 

“kerdilkan.” Kini ummat Islam juga bangkit, karena 

dimana-mana diintimidasi baik halus maupun kasar, 

didiskreditkan, bahkan dijajah dan dilenyapkan. 

Palestina, Iraq, Suriah, dan Myanmar diantara 

contohnya. 

Di Indonesia, Islam dan ummatnya juga 

mengalami hal yang sama: didiskreditkan, diintimidasi, 

bahkan dijajah terutama secara ekonomi dan politik. Hal 
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ini mengingatkan kita kepada pernyataan politisi Muslim 

dari Masyumi, pahlawan nasional, sekaligus guru 

bangsa, Dr. Mohammad Natsir. Dikutip dari 

Hidayatullah.com Katanya, “Umat Islam jika beribadah 

akan dibiarkan. Jika berekonomi akan diawasi. Dan jika 

berpolitik akan dicabut ke akar-akarnya” 

Meskipun ada Muslim yang jadi politisi saat ini, 

kiprah bela Islam mereka harus masih dimotivasi. Begitu 

juga yang ekonom, kedermawanannya untuk umat ini 

masih butuh stimulus lanjutan. Kini riak kebangkitan 

Islam dan umatnya semakin nyata. 

Memang, kecintaan kepada Al-Quran adalah 

bagian dari keimanan. Dan beriman kepada kitab suci 

adalah satu dari enam fondasi keimanan. Maka, yang 

KTP-nya doank namun tak tergerak bela Al-Quran harus 

segera check up ‘aqidahnya. Saat ini, Islam KTP hanya 

berlaku di sinetron. 

Namun begitu, kebangkitan ini jangan sampai 

sebatas euforia sesaat. Karena bisa melenakan, menina-

bobokan siapapun. Ia harus dikawal ketat, agar berjalan 

sampai ke puncak: Islam dijadikan sebagai the only way 

of our life: jadi pandangan hidup, jadi sandaran hukum, 

jadi sumber peradaban dan kebudayaan. Untuk itu, 
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kebangkitan ini harus diakhiri dengan kemenangan. 

Tetapi Allah kasih syaratnya kepada kita, yaitu: (1) 

beriman dan (2) perbanyak amal-saleh. Namun Allah 

berfirman: “…jangan kufur setelah peroleh karunia ini, 

karen bisa jadi fasiq” (Qs. an-Nur [24]: 55). 

Mari kita lanjutkan perjuangan; wujudkan 

kemenangan; dan jangan absen dalam “panggilan” Allah 

meningkatkan ilmu dan ibadah.  

 

Eropa – Amerika Menuju Dunia Islam 

Apa sebenarnya yang ditakuti oleh Presiden 

terpilih Amerika Donald Trump terhadap Islam, sehingga 

dia sangat benci dan hingga menyebutkan bahwa 

Amerika tertutup bagi kunjungan apalagi peribadatan 

bagi umat muslim dunia. 

Ternyata, dia melihat gelagat bahwa saat ini Islam 

tengah berkembang pesat di daratan eropa seperti 

Inggris, Jerman, Prancis maupun Rusia. Bahkan Negara-

negara ini telah mempersilahkan wagra muslim untuk ikut 

menyumbangkan pemikiran untuk membuat undang-

undang, hingga kebijakan Negara terhadap kesertaan 

umat muslim menjadi pemimpin.  
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Contohnya Kota London yang kini dipimpin oleh 

Khan yang menganut agama Islam. Namun, sebelum 

Khan pun terpilih, ternyata pemandangan di setiap sudut 

kota London sudah terlihat kebiasaan wanita-wanita 

berjilbab memenuhi pasar dan mall-mall setiap hari.  

Shalat berjamaah di sepanjang jalanan, kantor 

dan bahkan di gedung megah yang telah berubah 

menjadi Mesjid di London, di Paris dan Rusia sudah 

menjadi pemandangan biasa. Penganut Islam bukan lagi 

hanya warga Negara pendatang atau non pri, tetapi juga 

warga Negara asli yang tadinya menganut agama 

kristiani kini banyak yang menjadi muallaf. 

Atas dasar keinginan sendiri dan kesadaran jiwa 

dan Iman mereka menaruh simpati dan menjadi nyaman 

menganut agama Islam. Bukan hanya masyarakat biasa 

tetapi juga para petinggi Negara dan orang-orang 

berpangaruh di negeri itu dan orang-orang kaya, banyak 

yang memilih Islam menjadi agamanya alias menjadi 

muallaf. 

Sekarang, para tokoh Negara-Negara di Eropa 

tidak bias menahan diri untuk tidak masuk Islam. Mereka 

mengatakan sangat nyaman dengan memeluk agama 

Islam. Bahkan kabar yang tersiar para petinggi kerajaan 
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di Inggris Raya dan anak mantan presiden Amerika 

Goerge Bush pun juga ikut memeluk agama Islam. 

Betapa dahsyatnya magnet Islam dewasa ini, 

hingga Donald Trump ingin membuat kebijakan yang 

dapat membatasi persebaran umat Islam ke Amerika. 

Trump adalah orang yang sangat pobhi terhadap Islam. 

Tetapi banyak yang meyakini bahwa sikap Trump itu 

ternyata tidak ampuh untuk menahan derasnya arus 

orang Amerika untuk masuk agama Islam mengikuti 

meluasnya persebaran Islam di Eropa.  

 

Islam KTP Itu Hanya Ada di Film Sinetron 

Bila dahulu, seringkali terdengar guyonan “Ah, kau 

kan Islam KTP.” Menunjukkan bahwa seseorang itu, 

hanya tercatat Islam dalam KTP (Kartu Tanda Pengenal-

nya) saja. Sekarang ungkapan itu tidak lagi kenyataan. 

Itu hanya ada dalam judul film sinetron saja. Dalam dunia 

nyata kini seorang Islam ibadahnya makin kuat. 

 Kesemua itu, bukanlah tidak terencana, 

melainkan kesadaran yang tinggi dari segenap penganut 

agama Islam kian tampak menguat dan makin militans. 

Makanya bila ada melihat orang tidak konsens dengan 
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ibadah, atau ada pemahaman yang mengkerdilkan Islam 

maka kontan saja semua kata-kata tidak sedap 

diarahkan kepada mereka. 

Lihatlah di setiap mall telah ada muncul kajian-

kajian Islam. Kantor pemerintahan pun, bila dulu masjid 

tidak ada berdiri, kini makin diperluas. Bahkan bila pun 

bukan mesjid, namun ruang-ruang dluaskan untuk 

menampung jamaah yang hendak salat bila waktu-waktu 

salat telah tiba. 

Komuniatas-komunitas wanita, anak muda dan 

bahkan umum, kini telah membentuk kelompok kajian 

Islam agar ilmu agama mereka faham dan termasuk 

bagaimana cara beribadah yang benar. Ustadz dan da’I 

tidak lagi terlihat berpangku tangan. Mereka harus 

menyambut kehadiran ummah yang makin banyak untuk 

menuntuk ilmu agama Islam tersebut. 

Semua merasa berdosa bilamana tidak 

menyambut kebangkitan ini. Bahkan, ungkapan santun 

menyebar sebagai gambaran budaya Islam makin 

menyebar kesegenap hati ummah. Para pengktritik 

dipinggirkan, karena tidak membangun. Ummat Islam 

yang banyak dan jiwanya ditaburi kesadaran ini butuh 
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kalimat dan kata-kata yang indah. Sebagai gambaran 

Islam adalah agama yang begitu santun dan beradap. 

Semua pihak tentu dibutuhkan pemahaman dan 

pemikiran cerdasnya untuk mengantisipasi kebangkitan 

jiwa yang telah dihadiahi Allah hidayah ini, agar 

kenyamanan beragama makin terasa. Pemerintah pun 

tentu dibutuhkan mengambil peran untuk menhyediakan 

pendidikan Islam yang bias mengenalkan agama secara 

ilmu kepada masyarakat yang jumlahnya cukup besar ini. 

(*) 
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Ingin Doa Kita Terkabul 

Berbaik Sangkalah Kepada Allah  

 

 

 

 

 

 

 

dalah sangat baik jika kita memperbanyak doa, 

sebab memperbanyak doa adalah salah satu 

perintah Allah sebagaimana firman-Nya: 

"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombong-

kan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 

Jahannam dalam keadaan hina dina." [QS. Al-Mukmin: 

60]. 

Namun jika kita merasa doa kita belum terkabul, 

maka kita tidak boleh putus asa. Kita harus ber-

husnudhan (berprasangka baik) pada Allah ta’ala dengan 

terus introspeksi diri sendiri. Ketika berdoa, kita harus 

memperhatikan adab-adab berdoa, diantaranya: ikhlash, 

sungguh-sungguh, khusyuk, penuh kerendahan, dan 

A 

BAB 25 
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yakin bahwa doa kita pasti akan dikabulkan, 

sebagaimana firman Allah di atas tadi.  

Dalam kajian yang disampaikan oleh Ustadz 

Mugiono, M.Pdi pada Ahad pekan lalu di Mesjid Al 

Furqon, Jl. R. Soekamto menyarankan, agar memulai  

doa dengan memuji Allah, memuliakan dan 

mengucapkan shalawat Nabi. Berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i, juga oleh 

Turmudzi yang menyatakan sahnya, dari Fudhalah bin 

'Ubeid: "Bahwa Rasulullah saw. mendengar seorang laki-

laki berdoa selesai shalatnya tanpa membesarkan Allah 

dan menucapkan shalawat Nabi, maka sabdanya: 'Orang 

ini terlalu tergesa-gesa!" Lalu dipanggilnya orang itu, lalu 

katanya kepadanya - atau juga kepada orang-orang lain- 

"Jika salah seorang diantaramu berdoa, hendaklah 

dimulai dengan membesarkan asma Allah yang Maha 

Agung dan Maha Mulia itu serta menyanjung-Nya, lalu 

mengucapkan shalawat atas Nabi saw, setelah itu 

barulah berdoa; meminta apa yang diinginkannya." 

 Begitu Rasulullah memberikan seruan agar kita 

mengawali doa dengan menyanjung Allah ta’ala dan 

bershalawatlah kepada Nabi Muhammad shallallaahu 

’alaihi wasallam. Bila pun doa kita terhalang, bisa jadi 

http://www.jadipintar.com/2013/10/Arti-Keutamaan-Dan-Hikmah-Ucapan-Shalawat-Salam-Buat-Rasulullah-SAW..html
http://www.jadipintar.com/2013/10/Tata-Cara-Mengucapkan-Shalawat-Dan-Salam-Kepada-Nabi-Serta-Hukum-Menambahi-Kata-Sayyidina.html
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karena adanya beberapa faktor, diantaranya, bisa saja 

makan dan minum yang kita konsumsi adalah haram 

 

Jika Bermaksiat. 

Ustads Mugiono mengatakan,   bila seorang anak 

manusia melakukan maksiat dan apa yang diharamkan 

Allah;  “Bagaimana mungkin kita mengharap terkabulnya 

doa, sedangkan kita sudah menutup jalannya dengan 

dosa dan maksiat.” 

 Apalagi katanya, meninggalkan kewajiban yang 

diwajibkan oleh Allah. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, 

hendaklah kalian menyuruh yang ma’ruf dan mencegah 

kemungkaran atau (kalau tidak kalian lakukan) maka 

pasti Allah akan menurunkan siksa kepada kalian, hingga 

kalian berdoa kepada-Nya, tetapi tidak dikabulkan” 

[Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi no. 2169, Al-Baghawi 

dalam Syarhus-Sunnah 14/3453, dan Ahmad no. 23360. 

At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan”]. 

 Tidak khusyu’, lalai, dan terkuasai hawa nafsu. 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Berdoalah kepada Allah dan kamu yakin akan 

dikabulkan. Ketahuilah bahwa Allah tidak akan 
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mengabulkan doa orang yang hatinya lalai dan tidak 

khusyu” [Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi no. 3479 dan Al-

Hakim no. 1817). 

Kalaupun misalnya Allah ta’ala belum 

mentaqdirkan doa kita terwujud, kita harus sabar dan 

ridha bahwasannya Allah ta’ala mempunyai hikmah yang 

sangat besar. Allah ta’ala sangat sayang terhadap 

hamba-Nya dan seorang hamba tidak tahu tentang 

akibat urusannya. Terkadang seseorang mengharapkan 

sesuatu, padahal itu jelek buat dia. Sebaliknya, 

seseorang membenci sesuatu, padahal itu baik buat dia. 

Wallaahu a’lam. (*) 
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Saat yang Menegangkan  

Para Sahabat 

 

Ketika Akasyah Hendak Menyambuk 

Rasulullah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kasyah, seorang sahabat yang ikut terlibat pada 

peperangan Uhud. Ia bersama Rasulullah maju 

ke medan tempur dengan gagah berani 

memerang lawan. Ini adalah perang yang begitu seru 

dalam sejarah Islam. 

Saat perang itu Akasyah terus berada di dekat 

Rasulullah dan Ia adalah pembela Islam dan penghalang 

lawan jangan sampai melukai Rasulullah. Kesetiannya 

tentu tidak diragukan lagi. Pedang di tangannya terhunus 

tajam siap memenggal siapa yang menantang Islam. 

Akasyah adalah sahabat yang begitu berani dan sangat 

tuntuk pada aturan perang bersama Rasulullah.    

Namun, pada suatu hari, ketika Rasulullah 

Shollollohu’alaihi Wasallam, datang ke mesjid, setelah 

lama tidak ikut salat berjamaah dan menemui para 

A 

BAB 26 
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sahabat, karena Rasululah cukup lama mengalami sakit, 

Akasyah menjadi sangat menjengkelkan para sahabat, 

terutama Abu Bakar, Umar bin Khattab, Ustman dan Ali 

bin Abi Thalib, sebagai sahabat yang dekat dengan 

Rasulullah. 

Saat itu ini terjadi pada diri Rasulullah SAW 

setelah  jatuh sakit yang cukup lama, sehingga 

Rasulullah SAW tidak dapat shalat berjamaah dengan 

para sahabatnya di masjid. 

Pada buku Kisah Teladan Rasulullah dituliskan, 

bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW meminta 

beberapa sahabat membawanya ke Masjid. Rasulullah di 

dudukkan atas mimbar, lalu Rasulullah meminta Bilal 

memanggil semua para sahabat datang ke masjid. 

Rasulullah SAW bersabda, "Wahai sahabat-

sahabatku semua. Aku ingin bertanya, apakah telah aku 

sampaikan semua kepadamu, bahwa sesungguhnya 

Allah SWT itu adalah Tuhan yang layak disembah?" 

Semua sahabat menjawab dengan suara 

bersemangat, "Benar wahai Rasulullah, Engkau telah 

sampaikan kepada kami bahwa sesungguhnya Allah 

SWT adalah Tuhan yang layak disembah.” 
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Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 

"Persaksikanlah ya Allah. Sesungguhnya aku telah 

menyampaikan amanah ini kepada mereka." 

Kemudian Rasulullah bersabda lagi, dan setiap 

apa yang Rasulullah sabdakan selalu dibenarkan oleh 

para sahabat. Akhirnya sampailah kepada satu 

pertanyaan yang menjadikan para sahabat sedih dan 

terharu.  Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya, aku 

akan pergi bertemu Allah. Dan sebelum aku pergi, aku 

ingin menyelesaikan segala urusan dengan manusia. 

Maka aku ingin bertanya kepada kalian semua. Adakah 

aku berhutang dengan kalian? Aku ingin menyelesaikan 

hutang tersebut. Karena aku tidak mau jika bertemu 

dengan Allah dalam keadaan berhutang dengan 

manusia." 

Ketika itu semua sahabat diam, dan dalam hati 

masing-masing berkata, "Mana ada Rasullullah SAW 

berhutang dengan kita? Kamilah yang banyak berhutang 

dengan Rasulullah.” Tiba-tiba bangun dan berdiri 

seorang sahabat bernama Akasyah. Lalu, dia berkata, 

"Ya Rasulullah! Aku ingin sampaikan masalah ini. 

Seandainya ini dianggap hutang, maka aku minta kau 
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selesaikan. Seandainya bukan hutang, maka tidak 

perlulah engkau berbuat apa-apa.” 

Maka Akasyah pun mulai bercerita, "Aku masih 

ingat ketika perang Uhud dulu, satu ketika engkau 

menunggang kuda, lalu Engkau pukulkan cemeti ke 

belakang kuda. Tetapi, cemeti tersebut tidak kena pada 

belakang kuda, sebenarnya cemeti itu terkena pada 

dadaku karena ketika itu aku berdiri di sebelah belakang 

kuda yang engkau tunggangi wahai Rasulullah.” 

Mendengar yang demikian, Rasulullah SAW 

berkata, "Sesungguhnya itu adalah hutang wahai 

Akasyah. Kalau dulu aku pukul engkau, maka hari ini aku 

akan terima hal yang sama." Dengan suara yang agak 

tinggi, Akasyah berkata, "Kalau begitu aku ingin segera 

melakukannya wahai Rasulullah." Akasyah seakan-akan 

tidak merasa bersalah mengatakan demikian. 

Sedangkan ketika itu sebagian sahabat berteriak 

memarahi Akasyah.  

Sesungguhnya engkau tidak berperasaan wahai 

Akasyah. Bukankah Baginda sedang sakit?"  Akasyah 

tidak menghiraukan semua itu. Rasulullah SAW meminta 

Bilal mengambil cemeti di rumah Fatimah.  Setelah 

mengambil cemeti, Akasyah menuju ke hadapan 
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Rasulullah.  Tiba-tiba, Abu bakar berdiri menghalangi 

Akasyah sambil berkata, "Wahai Akasyah kalau kamu 

hendak memukul, pukullah aku. Aku orang yang pertama 

beriman dengan apa yang Rasulullah SAW sampaikan. 

Akulah temannya di kala suka dan duka. Kalau engkau 

hendak memukul, maka pukullah aku.” 

Lalu dijawab oleh Rasulullah SAW, "Duduklah 

wahai Abu Bakar. Ini antara aku dengan Akasyah."  

Akasyah menuju ke hadapan Rasulullah. Tiba-tiba, 

bangunlah kedua cucu kesayangan Rasulullah SAW, 

yaitu Hasan dan Husein. Mereka berdua merayu dan 

meronta. 

"Wahai Paman, pukullah kami Paman. Kakek kami 

sedang sakit, pukullah kami wahai Paman. 

Sesungguhnya kami ini adalah cucu kesayangan 

Rasulullah, pukullah kami wahai Paman." Begitu sampai 

di tangga mimbar, dengan tegasnya Akasyah berkata, 

"Bagaimana aku mau memukul engkau ya Rasulullah. 

Engkau duduk di atas dan aku di bawah. Kalau engkau 

mau aku pukul, maka turunlah ke bawah sini." 

Rasulullah SAW memang manusia terbaik. 

Rasullah meminta beberapa sahabat memapahnya ke 

bawah. Rasulullah didudukkan pada sebuah kursi, lalu 
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dengan suara tegas Akasyah berkata lagi:  "Dulu waktu 

engkau memukul aku, aku tidak memakai baju, Ya 

Rasulullah" Tanpa berlama-lama dalam keadaan lemah, 

Rasulullah membuka bajunya. Kemudian terlihatlah 

tubuh Rasulullah yang sangat indah, sedang beberapa 

buah batu terikat di perut Rasulullah pertanda Rasulullah 

sedang menahan lapar. 

Kemudian Rasulullah SAW berkata, "Wahai 

Akasyah, bersegeralah dan janganlah kamu berlebih-

lebihan. Nanti Allah akan murka padamu."  Akasyah 

terus menghampiri Rasulullah SAW, tangan yang 

memegang cemeti untuk dipukulkan ke tubuh Rasulullah 

SAW, rupanya dilempar cemeti itu sambil terus memeluk 

tubuh Rasulullah SAW seerat-eratnya.  Sambil berteriak 

menangis, Akasyah berkata, "Ya Rasulullah, 

ampunkanlah aku, maafkanlah aku, mana ada manusia 

yang sanggup menyakiti engkau ya Rasulullah. Sengaja 

aku melakukannya agar aku dapat merapatkan tubuhku 

dengan tubuhmu. Karena sesungguhnya aku tahu bahwa 

tubuhmu tidak akan dimakan oleh api neraka. Dan 

sesungguhnya aku takut dengan api neraka. Maafkanlah 

aku ya Rasulullah." 
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Rasulullah SAW dalam keadaan sakit 

berkata,"Wahai sahabat-sahabatku semua, kalau kalian 

ingin melihat ahli Syurga, maka lihatlah Akasyah."  

Semua sahabat meneteskan air mata. Kemudian para 

sahabat bergantian memeluk Rasulullah SAW. (*) 
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Hidup Merugi, 

 Bila tak Mampu Meraih 

Bahagia 

 

 

 

 

 

 

 

       
 

 

pa jadinya bila kita hidup  tidak dapat 

menggapai kegembiraaan atau kebahagiaan. 

Hidup merasa penuh dengan kesulitan, selalu 

sedih, terus merasa takut dan selalu merasa hidup dalam 

kesendirian, tentu sebuah penderitaan yang sangat 

mengerikan. 

“Padahal, hidup haruslah bahagia, senang, tidak 

memiliki masalah. Oke kalaupun ada masalah dalam 

kehidupan. Menjalani hidup terasa pahit, tapi kan harus 

mampu kita keluar dari kondisi itu. Itu adalah bukti kita 

adalah orang yang bersyukur, sabar dan menerima,” ujar 

Ustads Drs. H. Umar Said, dalam Kajian Ahad 

Ramadhan lalu di hadapan Jama’a Pengajian Mesjid Al 

Furqon Palembang. 

A 

BAB 27 
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Menurutnya, setiap insan tentu pernah merasakan 

saat-saat terindah dalam hidupnya, akan tetapi masing-

masing orang akan menjadikan saat terindah dalam 

hidupnya sesuai dengan apa yang mendominasi hati dan 

jiwanya. 

Orang yang sedang semangat melakukan usaha 

perdagangan dan bisnis menganggap saat terindah 

adalah ketika dia berhasil meraup keuntungan besar dan 

berlipat ganda dalam bisnisnya. Orang yang berambisi 

besar untuk mendapatkan kedudukan dan jabatan 

duniawi merasa saat yang terindah adalah ketika dia 

berhasil menduduki jabatan tinggi dan penting dalam 

kariernya. 

Demikian pula, orang yang sedang dimabuk cinta 

merasa bahwa saat terindah adalah ketika cintanya 

diterima oleh sang kekasih dan ketika berjumpa 

dengannya. Begitulah kira-kira selanjutnya pun. 

 

Bahagia Jiwa 

Ia mengutip, Imam Ibnul Qayyim berkata, 

“Sesungguhnya bentuk-bentuk kebahagiaan (keindahan) 

yang diprioritaskan oleh jiwa manusia ada tiga (macam): 
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Kebahagiaan (keindahan) di luar zat (diri) 

manusia, bahkan keindahan ini merupakan pinjaman dari 

selain dirinya, yang akan hilang dengan dikembalikannya 

pinjaman tersebut. Inilah kebahagiaan (keindahan) 

dengan harta dan kedudukan (jabatan duniawi). 

Keindahan seperti ini adalah seperti keindahan 

seseorang dengan pakaian (indah) dan perhiasannya, 

tapi ketika pandanganmu melewati penutup dirinya 

tersebut maka ternyata tidak ada satu keindahanpun 

yang tersisa pada dirinya! 

Bentuk ada juga pada tubuh dan fisik manusia, 

seperti kesehatan tubuh, keseimbangan fisik dan 

anggota badan, keindahan rupa, kebersihan kulit dan 

kekuatan fisik. Keindahan ini meskipun lebih dekat (pada 

diri manusia) jika dibandingkan dengan keindahan yang 

pertama, namun pada hakikatnya keindahan tersebut di 

luar diri dan zat manusia, karena manusia itu dianggap 

sebagai manusia dengan ruh dan hatinya, bukan (cuma 

sekedar) dengan tubuh dan raganya, sebagaimana 

ucapan seorang penyair: 

Wahai orang yang (hanya) memperhatikan fisik, 

betapa besar kepayahanmu dengan mengurus tubuhmu. 



154 | C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N  

Padahal kamu (disebut) manusia dengan ruhmu bukan 

dengan tubuhmu 

Memang itu adalah keindahan yang semu dan 

palsu milik orang-orang munafik yang tidak dibarengi 

dengan keindahan jiwa dan hati, sehingga Allah Ta’ala 

mencela mereka dalam firman-Nya: //“Dan apabila kamu 

melihat mereka, tubuh-tubuh (penampilan fisik) mereka 

menjadikan kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu 

mendengarkan perkataan mereka. Mereka seakan-akan 

kayu yang tersandar”// (QS al-Munafiqun: 4). 

Lalu, ada juga kebahagiaan  yang sejati, 

keindahan rohani dalam hati dan jiwa manusia, yaitu 

keindahan dengan ilmu yang bermanfaat dan buahnya , 

amalan shaleh untuk mendekatkan kepada Allah Ta’ala. 

 

Meraih Kebahagiaan 

Sesungguhnya kebahagiaan inilah yang menetap 

dan kekal (pada diri manusia) dalam semua keadaan, 

dan menyertainya dalam semua perjalanan (hidupnya), 

bahkan pada semua alam yang akan dilaluinya, yaitu: 

alam dunia, alam barzakh (kubur) dan alam tempat 

menetap (akhirat). Dengan inilah seorang hamba akan 

meniti tangga kemuliaan dan derajat kesempurnaan” 
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Berdasarkan renungan tentang kebahagiaan dan 

kebahagiaan hidup di atas, maka jelaslah bahwa 

keindahan dan kebahagiaan yang sejati dalam hidup 

manusia adalah dengan mengamalkan amalan shaleh 

yang dicintai oleh Allah Ta’ala dan mengutamakannya di 

atas segala sesuatu yang ada di dunia ini. 

Inilah keindahan dan kebahagiaan sejati yang 

direkomendasikan oleh Allah Ta’ala dalam firman-Nya, 

“Katakanlah: “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 

hendaklah dengan itu mereka (orang-orang yang 

berilmu) bergembira (berbangga), kurnia Allah dan 

rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa (kesenangan 

duniawi) yang dikumpulkan (oleh manusia)” (QS 

Yunus:58). 

Dalam ayat ini Allah Ta’ala memerintahkan 

kepada orang-orang yang beriman agar mereka merasa 

bangga (gembira dan bahagia) dengan anugerah yang 

Allah Ta’ala berikan kepada mereka, dan Dia 

menyatakan bahwa anugerah dari-Nya itu lebih indah 

dan mulia dari semua kesenangan dunia yang berlomba-

lomba dikejar oleh kebanyakan manusia ”Karunia Allah” 

dalam ayat ini ditafsirkan oleh para ulama ahli tafsir 

dengan “keimanan,” sedangkan “Rahmat Allah” 
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ditafsirkan dengan “Al Qur-an”, yang keduanya 

(keimanan dan Al Qur-an) adalah ilmu yang bermanfaat 

dan amalan shaleh, sekaligus keduanya merupakan 

petunjuk dan agama yang benar (yang dibawa oleh 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam). 

Syaikh ‘Abdur Rahman as-Sa’di berkata, 

“Kenikmatan (yang berupa) agama (iman) yang 

bergandengan dengan kebahagiaan dunia dan akhirat 

(jelas) tidak bisa dibandingkan dengan semua 

kenikmatan duniawi yang hanya sementara dan akan 

hilang”. Inilah kebahagiaan hakiki bagi hati dan jiwa 

manusia, yang digambarkan oleh Imam Ibnul Qayyim 

dalam ucapan beliau, “Semua perintah Allah (dalam 

agama Islam), hak-Nya (ibadah) yang Dia wajibkan 

kepada hamba-hamba-Nya, serta semua hukum yang 

disyariatkan-Nya (pada hakekatnya) merupakan qurratul 

‘uyuun (penyejuk pandangan mata), serta kesenangan 

dan kenikmatan bagi hati (manusia), yang dengan 

(semua) itulah hati akan terobati, (merasakan) 

kebahagiaan, kesenangan dan kesempurnaan di dunia 

dan akhirat. Bahkan hati (manusia) tidak akan 

merasakan kebahagiaan, kesenangan dan kenikmatan 

yang hakiki kecuali dengan semua itu.  
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Umar Said mengutip Ibnu Katsir berkata: 

”Kenikmatan (kebahagiaan) yang paling agung dan tinggi 

(yang melebihi semua) kenikmatan di surga adalah 

memandang wajah Allah yang maha mulia, karena inilah 

“tambahan” yang paling agung (melebihi) semua 

(kenikmatan) yang Allah berikan kepada para penghuni 

surga. Mereka berhak mendapatkan kenikmatan tersebut 

bukan (semata-mata) karena amal perbuatan mereka, 

tetapi karena karunia dan rahmat Allah” (*) 
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Umat Islam Itu Paling Tinggi  

Tiada Bandingnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Islam itu tinggi 

dan tidak ada 

yang lebih tinggi darinya." 

[HR Ar-Rawiyani, Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi) 

 

ila lah kita menilik kepada tiga fungsi Sunnah 

yang bisa merupakan penguat, penjelas, atau 

pedoman syariat yang tidak disebutkan Al-

Qur’an, maka hadits ini termasuk kelompok pertama.  

Allah ta'ala berfirman: "Janganlah kalian merasa 

lemah lagi bersedih hati, padahal kalianlah yang lebih 

tinggi kedudukannya jika kalian beriman." [QS. 3: 139]  

Islam adalah agama yang Al-Khâliq pilihkan bagi 

segenap manusia sejak zaman Nabi Adam 'alaihissalam 

hingga akhir zaman. Otomatis semua tuntunannya 

B 

BAB 28 
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sesuai dengan fitrah manusia. Bagaimana mungkin 

derajat Islam lebih rendah dari agama-agama kreasi 

manusia? Atau lebih rendah dari agama yang pada 

mulanya murni lalu dirombak fondasinya hingga 

menyimpang?  

Secara kemurnian dan keindahan ajarannya, 

semua telah mengakui, baik dengan lisan maupun dalam 

lubuk hati, karena gengsi. Kalangan non-muslim 

termasuk para penentang Islam pun tidak ragu akan 

ketinggian ajaran Islam. "Namun, mengapa kondisi para 

pemeluknya seperti ini? Miskin, bodoh, terbelakang, 

penuh konflik, tertindas, dan hal-hal yang menyesakkan 

dada lainnya. Ke mana makna hadits di atas?"  

Barangkali sebagian yang berpenyakit hatinya 

akan mengatakan demikian.   Hal itu adalah sebab 

berpalingnya kita akan Islam. Kita enggan mempelajari, 

apalagi menerapkannya. Kebanyakan kaum muslimin 

pun lebih cenderung mencari ketinggian dan kemulian 

dengan selain Islam; dengan harta, tahta, bahkan 

berbangga dengan kafir. 

Jangankan kemuliaan dan ketinggian yang akan 

diraih, justru sebaliknya. Umar ibn al-Khaththâb pernah 

mengatakan, “Kita adalah kaum yang Allah muliakan 
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dengan Islam. Tatkala kita mencari kemuliaan dengan 

selainnya, Allah akan hinakan kita."  Oleh karenanya, 

janganlah kalian merendah kepada kaum selain umat 

Islam, karena kalianlah yang paling tinggi dan agung. 

Takwa Kalian 

Firman Allah: “Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” (QS. Al Hujurat: 13) 

Mengutip Ath Thobari rahimahullah ia men-

jelaskan, “Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kalian wahai manusia adalah yang paling tinggi takwanya 

pada Allah, yaitu dengan menunaikan berbagai 

kewajiban dan menjauhi maksiat. Bukanlah yang paling 

mulia dilihat dari rumahnya yang megah atau berasal dari 

keturunan yang mulia.” (Tafsir Ath Thobari, 21:386) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Sesungguhnya 

kalian bisa mulia dengan takwa dan bukan dilihat dari 

keturunan kalian” (Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim, 13: 169) 
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Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda kepadanya, “Lihatlah, engkau tidaklah 

akan baik dari orang yang berkulit merah atau berkulit 

hitam sampai engkau mengungguli mereka dengan 

takwa.” (HR. Ahmad) 

 Bila kalian membandingkan dengan orang kafir, 

maka kalian umat Islam adalah umat yang paling tinggi di 

muka bumi ini. "Islam itu tinggi dan tidak ada yang lebih 

tinggi darinya."  

UMAT Islam adalah khoiru ummah, umat terbaik 

yang menjadi teladan bagi umat manusia dalam 

menjalani kehidupan ini dengan benar. Mereka beriman 

kepada Allah SWT. Keimanannya ditunjukkan antara lain 

dengan perilaku senantiasa berbuat baik dan mengajak 

orang lain dalam kebaikan, serta menghindari 

kemunkaran dan mencegah adanya kejahatan. 

“Kalian (umat Islam) adalah umat yang dilahirkan 

untuk manusia, menyuruh kepada kebaikan dan 

mencegah kemunkaran, dan beriman kepada Allah.” 

(Q.S. 3:110). 

Dengan keimanan kepada Allah SWT itu, umat 

Islam merupakan umat yang paling tinggi derajatnya. 

Allah SWT menegaskan, umat Islam adalah umat terbaik 
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atau paling tinggi derajatnya di antara umat-umat lain. 

Hal itu karena umat Islam memiliki akidah, syariah, dan 

norma-norma yang sesuai dengan fitrahnya sebagai 

manusia, yakni akidah, syariah, dan norma-norma Islam 

yang diturunkan oleh Sang Mahapencipta dan Maha 

Pengatur Semesta Alam, yakni Allah SWT. 

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi derajatnya jika kamu orang-orang beriman” (Q.S. 

3:139). 

Kewajiban utama sebagai umat terbaik, selain 

beriman kepada Allah SWT, adalah melaksanakan ‘amar 

ma’ruf nahyi munkar, yakni mengajak manusia lain 

kepada kebaikan (ma’rufat) dan mencegah kemunkaran 

(munkarat). Jika tugas tersebut tidak dilaksanakan, maka 

akibatnya adalah sebagaimana disabdakan Nabi Saw, 

yang artinya: “Demi Allah, hendaklah kamu beramat 

ma’ruf nahi munkar atau Allah akan menurunkan adzab 

kepadamu, lalu kamu berdoa kepada-Nya, maka Allah 

tidak akan mengabulkan doamu” (Q.S. Tirmidzi). (*) 
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Ihsan, Meninggikan Drajat 

Kemuliaan Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

erajat ihsan merupakan tingkatan tertinggi 

keislaman seorang hamba. Tidak semua 

orang bisa meraih derajat yang mulia ini. 

Hanya hamba-hamba Allah yang khusus saja yang bisa 

mencapai derajat mulia ini. Bila kita ingin meraihnya 

maka perbuatan baik dalam segala hal yang dapat 

mewujudkannya.” 

Seorang yang berada dalam kondisi marah, 

dengan sangat emosi, bahkan dendam yang membara 

dalam hatinya, namun bila dapat menahannya dan justru 

menunjukkan perbuatan baik yang ikhlas dan sepenuh 

jiwa, maka itulah sesungguhnya ihsan yang dimaksud. 

Dosen UIN Raden Fatah Ustads H Mugiono, M. 

Pdi, yang menyampaikan Kajian Hadist, Pada Ahad awal 

November 2016 lalu, di Masjid Al Furqon Palembang 

"D 
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mengupas soal pengertian dan bagaimana sebenarnya 

seseorang sampai pada taraf ihsan. 

Dijabarkan Mugiono, tingkatan agama yang paling 

tinggi adalah ihsan, kemudian iman, dan paling rendah 

adalah Islam. Kaum muhsinin (orang-orang yang memiliki 

sifat ihsan) merupakan hamba pilihan dari hamba-hamba 

Allah yang shalih. Oleh sebab itu, sebagian ulama 

menjelaskan jika ihsan sudah terwujud berarti iman dan 

islam juga sudah terwujud pada diri seorang hamba.  

Jadi, setiap muhsin pasti mukmin dan setiap 

mukmin pasti muslim. Namun tidak berlaku sebaliknya. 

Tidak setiap muslim itu mukmin dan tidak setiap mukmin 

itu mencapai derajat muhsin. Orang yang ihsan adalah 

hamba pilihan dari hamba-hamba Allah yang shalih. Oleh 

karena itu, di dalam Al-Qur’an disebutkan hak-hak 

mereka secara khusus tanpa menyebutkan hak yang 

lainnya. 

Digambarkan pula, bahwa mencintai orang lain 

laksana mencintai diri sendiri merupakan ajaran yang 

sangat mulia. Merasa tak pernah cukup dalam urusan 

materi kerap menjadi benteng kokoh, penghalang 

menebarkan kebaikan kepada sesama. Di situlah jihad 
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besar dilakukan, mengendalikan hawa nafsu serakah 

yang tidaklah mudah. 

 

Iman Sempurna 

Dalam menyempurnakan keimanan, antara 

kesalehan individu dengan kesalehan sosial atau berbuat 

kebaikan yang ikhlas harus selaras. Akidah kokoh dalam 

jiwa harus dipancarkan dalam kebaikan yang nyata, 

sehingga bisa dirasakan sesama. 

Kesalehan sosial dan individual yang menyatu 

akan menjadi tameng tangguh dari godaan keserakahan. 

”Jika anak Adam memiliki satu lembah emas, dia akan 

mencari agar menjadi dua lembah dan tidak ada yang 

akan menutup mulutnya melainkan tanah. Dan, Allah 

menerima tobat orang yang bertobat.” (HR Bukhari dan 

Muslim No 1049). 

Kecenderungan kecintaan kepada tahta, harta, 

dan wanita sering kali membutakan mata hati. Belas 

kasih, kepedulian kepada sesama menjadi sirna. 

Berlomba-lomba mengumpulkan harta tiada batas, lalai 

pada ibadah, hingga akhir dari kehidupan.  

Ada sebuah kisah pada masanya yang diambil 

dari Kisah para Sahabat, Suatu hari keluarga Ali bin Abi 
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Thalib RA dan Fatimah Az-Zahra kedatangan seorang 

fakir yang meminta makanan. Saat itu, keduanya sedang 

bersiap-siap untuk makan.  Dengan penuh kasih sayang, 

Ali dan Fatimah pun memberi makanan yang akan 

mereka santap dan memilih berpuasa. 

Besoknya, kejadian itu berulang lagi, bahkan 

hingga tiga hari berturut-turut. Keluarga putri Rasulullah 

SAW tersebut akhirnya harus berpuasa., Begitulah 

teladan dari mukmin sejati. Ali dan Fatimah begitu peduli 

terhadap sesama. Tak harus menunggu lapang untuk 

peduli dan berbagi.  

Rasulullah SAW bersabda, “Tidak sempurna iman 

seseorang di antara kalian, sehingga ia mencintai 

saudaranya dengan segala apa yang ia cintai untuk 

dirinya sendiri, berupa kebaikan.” (HR Bukhari-Muslim). 

Dalam hidup ini, ujar Ustadz Mugiono, kalaupun 

perbuatan kebaikan kepada seseorang malah dibalas 

dengan keburukan, berprasangka baiklah kepada Allah 

SWT, bahwa Allah menyayangi dan akan membalas 

semua kebaikan dengan drajat kemuliaan dan 

ketenangan jiwa atau yang setimpal dengan itu. 

Tetaplah berbuat baik dan tak harus 

membalasnya. Percayalah, Allah SWT Yang Maha 
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Rahman dan Rahim akan membalasnya. Tak akan 

pernah kebaikan bertukar dengan keburukan.  Bila tidak 

besok, nanti atau anak cucu kita yang akan merasakan 

buahnya. Teruslah menebar peduli maka hidup ini akan 

merasakan bahagia tiada henti. Wallahu’alam. (*) 

Emil Rosmali 
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Tersesat, Mengikuti 

Kebanyakan Orang 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

eradab atau berprilaku menuruti orang 

kebanyakan menjadi sebuah kebanggaan dan 

serasa bahwa itu sebuah kebenaran. Bila tidak 

mengikuti kebanyakan orang akan disebut sebagai orang 

urdu alias terbelakang, tradisional dan kampungan. 

Lalu kita pun mengikuti kehendak orang banyak 

itu, dan semua orang pun mengikutinya, karena takut 

dikatakan tidak trend dan tidak mengikuti selera kekinian. 

Padahal, sebenarnya mengikuti kebanyakan orang bisa 

jadi kita akan tersesat ke jurang yang makin jauh dari 

kebanaran. 

Ustads Sudirman, Lc saat memberikan kajiannya 

di Mushola An-Nur Citra Damai II Palembang awal 

Desember lalu, mengajak kita untuk melihat tanda-tanda 

B 
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yang diungkapkan para ulama dahulu, bahwa kebenaran 

atau beradab yang baik bukanlah karena manut kepada 

orang kebanyakan. Melainkan, bagaimana ilmu dan 

pengetahuan itu membenarkan adab, maupun prilaku 

yang kita miliki. “Makanya kita harus memiliki ilmu yang 

benar dan sesuai ajaran Rasulullah,” ujarnya. 

Firman Allah saja berkata demikian: “Dan jika 

kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 

bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 

Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 

belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta 

(terhadap Allah).” [QS.al-An'am/6: 116]. 

Memang manusia cenderung mengikuti 

kebanyakan orang. Jika masyarakatnya senang dengan 

kesyirikan dan kebid'ahan, maka ia mengikutinya. Dan 

jika masyarakatnya baik merekapun menjadi baik pula. 

Hal ini persis sebagaimana yang disebutkan dalam 

hadist: 

’’Janganlah kalian menjadi orang yg suka 

mengekor orang lain. Jika manusia menjadi baik, maka 

kami juga akan berbuat baik. Dan jika mereka berbuat 

zhalim, maka kami juga akan berbuat zhalim, Akan tetapi 

mantapkanlah hati kalian, jika manusia berbuat baik 
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kalian juga berbuat baik, namun jika mereka berlaku 

buruk, janganlah kalian berbuat zhalim.” Berkata Abu Isa: 

Ini merupakan hadits hasan gharib tak kami ketahui 

kecuali melalui jalur ini. [HR. At turmudzi 1930].  

Lebih parah lagi jika kebenaran diukur dengan 

kebanyakan manusia. Jika banyak manusia 

melakukannya, maka itulah kebenaran, tetapi jika sedikit 

yang melakukannya, maka hal itu dianggap kesesatan. 

Padahal kebenaran dan kesesatan harus diukur dengan 

Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah sallallahu 

alaihiwasallam. Sementara Al-Qur'an telah menjelaskan 

bahwa kebanyakan manusia adalah sesat sebagaimana 

ayat di atas. Makna Ayat Secara Umum Para ulama' ahli 

tafsir memberi keterangan tentang ayat diatas dengan 

penjelasan sebagai berikut;  

Imam Baidhowi rahimahullah berkata dalam 

sebuah buku kajian tafsir: “Yang dimaksud dengan 

umumnya manusia adalah orang-orang kafir atau orang-

orang bodoh tentang agama atau pengikut hawa nafsu.” 

[Tafsir al-Baidhowi:2/199]  

Syaikh Abdurrohman as-Sa’di rahimahullah 

berkata: “Ayat ini menjelaskan bahwa kebenaran itu 

bukan karena banyak pendukungnya, dan kebathilan itu 
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bukan karena orang yang mengerjakannya sedikit. 

Kenyataannya yang mengikuti kebenaran hanya sedikit, 

sedangkan yang mengikuti kemungkaran banyak sekali. 

Kewajiban bagi umat Islam adalah mengetahui yang 

benar dan bathil, lihatlah jalan yang ditempuh.” [Tafsir 

al-Karimur Rohman: 1/270]  

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah ditanya: 

“Sebagian menusia jika dilarang dari perbuatannya yang 

menyimpang dari ajaran syariat Islam atau menyimpang 

dari adab Islam berargumen umumnya manusia 

mengerjakannya. Jika demikian, bagaimana kita 

menjawabnya? 

 Mayoritas bukanlah dasar kebenaran, karena 

Allah azza wa jalla berfirman (Baca QS.al-An’am/6:116 

dan QS. Yusuf/12:103]. Sedangkan tolak ukur kebenaran 

jika Allah azza wa jalla berfirman dan Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, atau ulama 

salafush sholih yang berfatwa.” [Majmu' Fatawa wa 

Rosa'il, Ibnu Utsaimin: 3/103]  

Selanjutnya beliau rahimahullah berkata: 

“Hendaknya kita tidak tertipu dengan mayoritas, karena 

mayoritas ada kalanya tersesat, sebagaimana 

penjelasan ayat diatas (QS.al-An’am/6:116). Dari sisi 
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lain, jika manusia tertipu dengan mayoritas sehingga dia 

menduga bahwa dialah yang menang, inilah penyebab 

manusia menjadi hina.  

Kamu jangan berkata: Semua manusia berbuat 

demikian, mengapa kami sendiri yang tidak? Kamu 

jangan tertipu dengan mayoritas, jangan tertipu dengan 

umumnya orang yang hancur akidah dan akhlaknya 

sehingga kamu hancur bersama mereka, dan janganlah 

kamu tertipu dengan orang yang sukses, sehingga kamu 

termasuk orang yang sombong, sehingga kamu 

tinggalkan golongan yang sedikit, sebab boleh jadi yang 

sedikit itu lebih baik dari pada yang mayoritas.”  

Maka sebagai mukmin yang baik, kita harus 

berpegang terhadap al qur'an dan as sunnah. Apa yang 

dinyatakan baik, maka kita nyatakan kebikannnya. Dan 

apa yang dianggap sesat, maka kita juga 

menyesatkannya, meski banyak orang yang 

menganggap baik. Jangan tertipu dengan banyaknya 

orang. Karena kebanyakan orang adalah tersesat, dholim 

dan bodoh. Hanya pada Allah kita memohon 

keistiqamahan di atas kebenaran hingga ajal menjemput. 

(*) 
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Benih Benih Cinta  

Siti Khadijah 

 

 

  

 

 

 

 

 

enih-benih cinta yang bersemayam di hati Siti 

Khadijah hari demi hari semakin bersemi. Detak 

jantungnya terasa semakian kuat bila 

mendengar nama Muhammad. Tidak pernah dia rasakan 

binaria-hati yang tiada-tara seperti sekarang ini. Rasa 

bahagia yang yang tertanam di dalam jiwa begitu 

menjelma dalam seluruh kehidupan Khadijah. 

 “Aku tidak bisa menceritakan bagaimana rasa ini, 

wahai saudaraku,” ujar Khadijah kepada Waraqah bin 

Naufal, yang masih saudara sepupunya. Waraqah 

terkesima dengan ucapan Khadijah yang telah lama tidak 

begitu hirau kepada kehidupan asmara. Ia tahu Khadijah 

adalah seorang wanita tangguh dan amat getol 

berdagang keberbagai negeri. Sangat jarang ia 

B 
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mendengar kata-kata pujaan seperti ini terlontar dari bibir 

indah wanita kaya itu. 

Sebuah pertanyaan besar muncul di benak 

Waraqah. Ia amati gerak gerik Khadijah dan senyum 

yang tersumbing di wajah Khadijah. Ia dengar kata demi 

kata dan makna ungkapan hati saudaranya yang 

tercantik berkulit putih dan wanita pilihan di dataran 

Mekkah saat itu. Wajah mungil Khadijah makin 

memancarkan rona muka yang penuh kebahagiaan. 

“Saudaraku, tadi malam aku bermimpi sangat 

menakjubkan. Aku melihat matahari berputar-putar di 

atas kota Mekkah, lalu turun ke arah bumi. Ia semakin 

mendekat dan semakin mendekat. Aku terus 

memperhatikannya untuk melihat kemana ia turun. 

Ternyata ia turun dan memasuki rumahku. Cahayanya 

yang sangat agung itu membuatku tertegun. Lalu aku 

terbangun dari tidurku.” 

 

Terkesima 

Waraqah, terkesima dengan tutur kata yang 

muncul dari bibir saudaranya itu. Waraqah mengalihkan 

wajah mencari jawaban atas tutur kata Khadijah yang 

baru saja dia dengar. Belum usai terkesima dengan 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  179  

wajah bahagia Khadijah, muncul pula sebuah tanda 

tanya besar sebagaimana cerita Khadijah tentang 

cahaya yang jatuh di rumahnya. 

Khadijah meninggalkan Waraqah dengan penuh 

kebingunan dan sejuta tanya makin berkecamuk dalam 

pikirannya. “Apakah ini yang disebutkan oleh para alim 

ulama se Kota Makkah,” desah Waraqah berbisik. 

Ia pun keluar dari rumah ingin mengejar Khadijah 

tetapi Khadijah telah hilang dari pandangan matanya. 

Waraqah berbelok menuju rumah saudaranya yang lain 

yang masih sangat dekat dengan keluarga mereka. 

Lama ia memperoleh cerita dari berbagai ulama 

bertepatan selalu berkumpul di rumah mereka. Ia pun 

kemudian mendapat jawaban. Bahwa sebenarnya telah 

banyak saudara dari pihak keluarga Muhammad juga 

membicarakan akan kemungkinan Khadijah disunting 

oleh Muhammad. 

Waraqah Kemudian berlari-lari kecil menuju rumah 

Khadijah. Di rumah itu, ia lihat Khadijah yang begitu 

gembira. Dengan pelan Waraqah memanggil Khadijah. 

“Wahai saudaraku, ternyata telah beredar kabar gembira 

itu di kota ini. Bahwa keluarga Muhammad juga telah 

bersepakat untuk meminangmu,” kata Waraqah. 
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Khadijah tertegun seperti kurang mempercayai itu.   

Khadijah adalah wanita terlahir dari keturunan orang 

beradab dan berakhlaq. Ia adalah wanita sholehah yang 

bernama lengkap Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin 

Abdul Uzza bin Qushai, ia berasal dari golongan 

pembesar di Mekkah. Ayahnya Khuwailid bin Asad dan 

ibunya bernama Fatimah binti Za’idah, ia berasal dari 

kabilah Bani Asad dari suku Quraisy. 

Sejak awal ia memang telah melihat tingkah laku 

Muhammad yang ketepata adalah ikut bersamanya 

berdagang. Ketika Muhammad masih muda dan dikenal 

sebagai pemuda yang lurus dan jujur sehingga 

Muhammad mendapat julukan Al-Amin, telah 

diperkenankan untuk ikut menjualkan barang dagangan 

milik Khadijah. Hal yang lebih banyak menarik perhatian 

Khadijah adalah kemuliaan jiwa Muhammad. 

Yang menarik dari pernikahan antara Muhammad 

dan Khadijah adalah bahwa Khadijah lah yang lebih 

dahulu mengajukan permohonan untuk meminang 

Beliau, Padahal pada saat itu bangsa Arab jahiliyah 

memiliki adat, pantang bagi seorang wanita untuk 

meminang pria dan semua itu terjadi dengan adanya 

usaha orang ketiga, yaitu Nafisah Binti Munyah dan 
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peminangan dibuat melalui paman Muhammad yaitu Abu 

Thalib.  

Keluarga terdekat Khadijah tidak menyetujui 

rencana pernikahan ini. Namun Khadijah sudah tertarik 

oleh kejujuran, kebersihan dan sifat-sifat istimewa Beliau 

ini, sehingga ia tidak memperduliakan segala kritikan dan 

kecaman dari keluarga dan kerabatnya. 

   Khadijah merupakan wanita yang cerdas, 

mengenai ketertarikannya kepada Nabi Muhammad ia 

mengatakan, “Jika segala kenikmatan hidup diserahkan 

kepadaku, dunia dan kekuasaan para raja Persia dan 

Romawi diberikan kepadaku, tetapi aku tidak hidup 

bersamamu, maka semua itu bagiku tak lebih berharga 

daripada sebelah sayap seekor nyamuk” 

Akhirnya paman Muhammad pun meminang 

Khadijah melalui Panam Muhammad Abdul Muthalib dan 

mereka menikah. Khadijah, ketika itu berumur 40 tahun, 

sedangkan Nabi Muhammad saat ini masih berumur 25 

tahun. Ada yang mengatakan usianya saat itu tidak 

sampai 40 tahun, hanya sedikit lebih tua dari Nabi 

Muhammad.  Khadijah merupakan wanita kaya dan juga 

terkenal. Khadijah dapat hidup mewah dengan hartanya 

sendiri. Meskipun memiliki kekayaan melimpah, Khadijah 
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merasa kesepian hidup menyendiri tanpa suami, karena 

suami pertama dan keduanya telah meninggal.   

Kisah Khadijah istri Rasulullah, Sewaktu malaikat 

turun membawa wahyu kepada Muhammad maka 

Khadijah adalah orang pertama yang mengakui kenabian 

suaminya, dan wanita pertama yang memeluk Islam, 

sehingga ia termasuk as-Sabiqun al-Awwalun (orang 

pertama yang memeluk islam). Sepanjang hidupnya 

bersama Nabi, Khadijah begitu setia menemaninya 

dalam setiap peristiwa baik suka dan duka. Setiap kali 

suaminya ke Gua Hira’, Khadijah pasti menyiapkan 

semua perbekalan dan keperluan suaminya.  

Seandainya suaminya agak lama tidak pulang ke 

rumah, Khadijah akan melihat untuk memastikan 

keselamatan Nabi Muhammad. Sekiranya Nabi 

Muhammad khusyuk bermunajat, Khadijah tinggal di 

rumah dengan sabar sehingga Beliau pulang. Apabila 

suaminya mengadu kesusahan serta berada dalam 

keadaan gelisah, beliau coba sekuat mungkin untuk 

mententram dan menghiburkan, sehingga suaminya 

benar-benar merasai tenang. Setiap ancaman dan 

penganiayaan mereka dihadapi bersama. Kemudian 
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Allah mengkaruniakannya 3 orang anak, mereka adalah 

Qasim, Abdullah, dan Fatimah. 

Khadijah merupakan wanita yang sholehah, ia 

sangat berbakti kepada sang suami. Misalnya dalam 

banyak kegiatan pribadatan suaminya, Khadijah bisa 

dipastikan selalu bersama nabi Muhammad dan 

membantunya, sepertinya menyediakan air untuk 

berwudu suaminya. Sehingga sangat wajar jika dalam 

salah satu sabda Nabi muhammad, disebutkan 

keistimewaan Khadijah, “Di saat semua orang mengusir 

dan menjauhiku, ia beriman kepadaku. Ketika semua 

orang mendustakan aku, ia meyakini kejujuranku. 

Sewaktu semua orang menyisihkanku, ia menyerahkan 

seluruh harta kekayaannya kepadaku.” (*)  
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Suara Gemuruh Perang  

Mengundang Jihad  

Seorang Wanita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ersebut nama sahabat wanita pada masa 

Rasulullah, Nusaibah Binti Ka’ab radhiyallahu 

anha. Nama ini tercatat dalam tinta emas penuh 

kemuliaan. Bahkan kematiannya mengundang ribuan 

malaikat untuk menyambutnya. 

Hari itu Nusaibah sedang berada di dapur. 

Suaminya, Said sedang beristirahat di bilik tempat tidur. 

Tiba-tiba terdengar suara gemuruh bagaikan gunung-

gunung batu yang runtuh. Nusaibah menerka, itu pasti 

tentara musuh.  

Memang, beberapa hari ini ketegangan 

memuncak di kawasan Gunung Uhud. Dengan bergegas, 

Nusaibah meninggalkan apa yang sedang dilakukannya 
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dan masuk ke bilik. Suaminya yang sedang tertidur 

dengan halus dan lembut dikejutkannya. 

“Suamiku tersayang”, Nusaibah berkata, “Aku 

mendengar pekik suara menuju ke Gunung Uhud. 

Mungkin orang-orang kafir telah menyerang.” 

Said yang masih belum sadar sepenuhnya, 

tersentak. Dia menyesal mengapa bukan dia yang 

mendengar suara itu. Malah isterinya. Dia segera bangun 

dan mengenakan pakaian perangnya. Sewaktu dia 

menyiapkan kuda, Nusaibah menghampiri. Dia 

menyodorkan sebilah pedang kepada Said. 

“Suamiku, bawalah pedang ini. Jangan pulang 

sebelum menang.” 

Said memandang wajah isterinya. Setelah 

mendengar perkataannya itu, tak pernah ada keraguan 

padanya untuk pergi ke medan perang. Dengan sigap 

dinaikinya kuda itu, lalu terdengarlah derap suara 

langkah kuda menuju ke utara. Said langsung terjun ke 

tengah medan pertempuran yang sedang berkecamuk. 

Di satu sudut yang lain, Rasulullah melihatnya dan 

tersenyum kepadanya. Senyum yang tulus itu semakin 

mengobarkan keberanian Said. 
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Di rumah, Nusaibah duduk dengan gelisah. Kedua 

anaknya, Amar yang baru berusia 15 tahun dan Saad 

yang dua tahun lebih muda, memperhatikan ibunya 

dengan pandangan cemas. Ketika itulah tiba-tiba muncul 

seorang penunggang kuda yang nampaknya sangat 

gugup. 

 

Gugurnya Sang Suami 

“Ibu, salam dari Rasulullah,” berkata si 

penunggang kuda, “Suami Ibu, Said baru sahaja gugur di 

medan perang. Beliau syahid…” Nusaibah tertunduk 

sebentar, “Inna lillah…..” gumamnya, 

“Suamiku telah menang perang. Terima kasih, ya Allah.” 

Setelah pemberi kabar itu meninggalkan tempat, 

Nusaibah memanggil Amar. Ia tersenyum kepadanya di 

tengah tangis yang tertahan, “Amar, kaulihat Ibu 

menangis? Ini bukan air mata sedih mendengar ayahmu 

telah Syahid. Aku sedih karena tidak memiliki apa-apa 

lagi untuk diberikan pagi para pejuang Nabi. Maukah 

engkau melihat ibumu bahagia?” Amar mengangguk. 

Hatinya berdebar-debar. 
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“Ambillah kuda di kandang dan bawalah tombak. 

Bertempurlah bersama Nabi hingga kaum kafir terhapus.” 

Mata Amar bersinar-sinar. “Terima kasih, Ibu. Inilah yang 

aku tunggu sejak dari tadi. Aku ragu, seandainya Ibu 

tidak memberi peluang kepadaku untuk membela agama 

Allah.” 

Putera Nusaibah yang berbadan kurus itu pun 

terus menderapkan kudanya mengikut jejak sang ayah. 

Tidak terlihat ketakutan sedikitpun dalam wajahnya. Di 

hadapan Rasulullah, ia memperkenalkan diri. 

Perang pun makin memuncah. Setelah 

membunuh beberapa lawan, namun Amar pn menjadi 

sahid menyusul sang Ayah. 

 Mendapat kabar itu, Nusaibah mengucap “Inna 

lillah….” Nusaibah menggeleng kecil, ketika anak yang 

didekatnya yang masih kecil bertanya. “Tidak, aku 

gembira. Hanya aku sedih, siapa lagi yang akan 

kuberangkatkan? Saad masih kanak-kanak.”   

Mendengar itu, Saad yang sedang berada tepat di 

samping ibunya, menyela, “Ibu, jangan remehkan aku. 

Jika engkau izinkan, akan aku tunjukkan bahwa Saad 

adalah putera seorang ayah yang gagah berani.” 
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Nusaibah terperanjat. Ia memandang puteranya. 

“Kau tidak takut, nak?” Saad yang sudah meloncat ke 

atas kudanya menggeleng, yakin. Sebuah senyum 

terhias di wajahnya. Ketika Nusaibah dengan besar hati 

melambaikan tangannya, Saad hilang bersama utusan 

tentara itu. 

Di arena pertempuran, Saad betul-betul 

menunjukkan kemampuannya. Pemuda berusia 13 tahun 

itu telah banyak menghempaskan nyawa orang kafir. 

Hingga akhirnya tibalah saat itu, yakni ketika sebilah 

anak panah menancap di dadanya. Saad tersungkur 

mencium bumi dan menyerukan, “Allahu Akbar!” 

Mendengar berita kematian itu, Nusaibah 

meremang bulu tengkuknya. “Hai utusan,” ujarnya, “Kau 

saksikan sendiri aku sudah tidak memiliki apa-apa lagi. 

Hanya masih tersisa diriku yang tua ini. Untuk itu 

izinkanlah aku ikut bersamamu ke medan perang.” Sang 

utusan mengerutkan keningnya. “Tapi engkau wanita, ya 

Ibu….” 

Nusaibah tersinggung, “Engkau meremehkan aku 

karena aku wanita? Apakah wanita tidak ingin pula 

masuk ke Syurga melalui jihad?” Nusaibah tidak 

menunggu jawaban dari utusan tersebut. Ia bergegas 
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menghadap Rasulullah dengan mengendarai kuda yang 

ada. Tiba di sana, Rasulullah mendengarkan semua 

perkataan Nusaibah. Setelah itu, Rasulullah pun berkata 

dengan senyum. 

“Nusaibah yang dimuliakan Allah. Belum masanya 

wanita mengangkat senjata. Untuk sementara engkau 

kumpulkan saja obat-obatan dan rawatlah tentara yang 

luka-luka. Pahalanya sama dengan yang bertempur.” 

Mendengar penjelasan Nabi demikian, Nusaibah pun 

segera menenteng obat-obatan dan berangkatlah ke 

tengah pasukan yang sedang bertempur. 

Dirawatnya mereka yang mengalami luka-luka 

dengan cermat. Pada suatu saat, ketika ia sedang 

menunduk dan memberi minum seorang prajurit muda 

yang luka-luka, tiba-tiba rambutnya terkena percikan 

darah. Nusaibah lalu memandang. Ternyata kepala 

seorang tentara Islam tergolek, tewas terbabat oleh 

senjata orang kafir. 

Timbul kemarahan, lantas bagaikan singa betina, 

ia mengamuk. Musuh banyak yang terbirit-birit 

menghindarinya. Puluhan jiwa orang kafir pun tumbang.  

Hingga pada suatu waktu ada seorang kafir yang 

mengendap dari arah belakang, dan langsung menebas 
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putus lengan kirinya. Nusaibah pun terjatuh, terinjak-injak 

oleh kuda. Peperangan terus berjalan. Medan 

pertempuran makin menjauh, sehingga tubuh Nusaibah 

teronggok sendirian. 

Tiba-tiba Ibnu Mas’ud menunggang kudanya, 

mengawasi kalau-kalau ada orang yang bisa ditolongnya. 

Sahabat itu, begitu melihat ada tubuh yang bergerak-

gerak dengan susah payah, dia segera mendekatinya. 

Dipercikannya air ke muka tubuh itu. 

Akhirnya Ibnu Mas’ud mengenalinya, “Isteri Said-

kah engkau?” Nusaibah samar-samar memperhatikan 

penolongnya. Lalu bertanya,  

“Bagaimana dengan Rasulullah? Selamatkah 

baginda?”  

“Baginda Rasulullah tidak kurang suatu apapun…”  

“Engkau Ibnu Mas’ud, bukan? Pinjamkan kuda 

dan senjatamu kepadaku….”  

“Engkau masih terluka parah, Nusaibah….”  

“Engkau mau menghalangi aku untuk membela 

Rasulullah?” 

Terpaksa Ibnu Mas’ud menyerahkan kuda dan 

senjatanya. Dengan susah payah, Nusaibah menaiki 

kuda itu, lalu menderapkannya menuju ke medan 
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pertempuran. Banyak musuh yang dijungkirbalikkannya. 

Namun karena tangannya sudah buntung, akhirnya tak 

urung juga lehernya terbabat putus oleh sabetan pedang 

musuh. Gugurlah wanita perkasa itu ke atas pasir. 

Darahnya membasahi tanah yang dicintainya. 

Tiba-tiba langit berubah mendung, hitam kelabu. 

Padahal tadinya langit tampak cerah dan terang 

benderang. Pertempuran terhenti sejenak. Rasul 

kemudian berkata kepada para sahabatnya, “Kalian lihat 

langit tiba-tiba menghitam bukan? Itu adalah bayangan 

para malaikat yang beribu-ribu jumlahnya. Mereka 

berduyun-duyun menyambut kedatangan arwah 

Nusaibah, wanita yang perkasa.” MasyaAllah. (*) 
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Kematian Itu Sesuatu  

yang Sudah Selesai 

 

 

 

 

 

 

ematian itu adalah cerita yang sudah 

selesai.”  Begitulah Dr. Aid Al Qorni, Ulama 

Besar Arab Saudi, menceritakan tentang 

kematian di dalam buku La Tahzan. Aid Al Qorni ingin 

menyatakan bahwa Mati, tak usah lagi dibahas. Mati 

adalah sebuah kepastian. Hanya menunggu giliran saja. 

Dalam banyak kajian juga ulama negeri ini juga 

mengetengahkan pendapatnya bahwa kematian adalah 

sesuatu yang tidak lagi perlu di perbincangkan. Karena 

akan datang waktunya.  

Ustadz Lutfi Izuddin, ulama di Palembang, 

mengatakan bahwa kematian sudah menjadi urusan 

Allah. Datangnya tidak diketahui. 

Ustadz, Prof Dr Yuwono, Biomed, juga pernah 

menyinggung sedikit soal kematian itu dalam kajian 

“K 

BAB 33 
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waktu lalu di Masjid Al-Furqon. “Kadang kita tidak 

mengerti soal kematian, karena menjadi rahasia Allah. 

Tetapi, itu pasti datang dan pasti setiap orang akan mati. 

Selesai sudah,” katanya.  

Firman Allah menyebutkan: “Tiap-tiap umat 

mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang 

waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang 

sesaat pun dan tidak dapat (pula) memajukannya.” (QS. 

Al A’raf: 34) 

Sesungguhnya kematian merupakan misteri bagi 

manusia. Tak seorangpun yang tahu kapan datangnya. 

Namun satu kepastian bahwa ajal (waktu kematian) 

seseorang sudah tercatat jauh hari di Lauhul Mahfudz 

sebelum manusia diciptakan. Dan ketika seseorang 

sudah tiba ajalnya, maka tidak bisa diajukan barang 

sesaat ataupun diundurkan   

Setelah kematian maka kesempatan beramal 

telah habis. Manusia akan mendapatkan balasan dari 

amal-amal perbuatannya di alam kubur, berupa nikmat 

atau adzab kubur. Dan ketika sudah terjadi kiamat, dia 

akan dibangkitkan dan mempertanggungjawabkan 

segala amal perbuatannya di hadapan Allah. “Maka 

barang siapa yang bertakwa dan mengadakan 
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perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati. “(QS. Al-A’raf:35). 

Sedangkan orang yang kafir dan ingkar terhadap 

kebenaran Islam, “Dan orang-orang yang mendustakan 

ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, 

mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.” (QS.Al-A’raf:36). 

Ustadz Kondang, M. Nasir, dalam satu kajian, 

terlihat menuliskan judul videonya, “banyak orang yang 

sangat ingat dengan kematian”. Sehingga membuat 

mereka tidak lupa memohon kepada Allah agar 

kematiannya khusnul hotimah. 

 

Jangan Lalai 

“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di 

antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang 

menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu 

terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak 

memarahi serta mengampuni (mereka) maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 

hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala 

yang besar.” (QS. 64: 14- 15) 
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Lalu ia berkata: “ya Tuhanku, mengapa Engkau 

tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang 

dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan 

aku termasuk orang-orang yang saleh? dan Allah sekali-

kali tidak akan menangguhkan (kematian seseorang 

apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Munafiqun: 

9-11)  

Nabi SAW bersabda: “Perbanyaklah mengingat 

kematian pemutus segala kelezatan (dunia); tidak 

seorangpun yang mengingatnya dikala kesulitan 

melainkan hal tersebut dapat melapangkan dadanya, dan 

tidak seorangpun yang mengingatnya dikala lapang 

kecuali hal tersebut dapat membatasinya) (HSR. 

Tirmidzi, Nasa’I dan Ibnu Majah) 

Ditangan Allah sajalah kehidupan itu, dan 

ditangan-Nya lah kembalinya segala sesuatu menurut 

waktu yang tertentu. Kematian pasti kan menjemput 

dimana manusia itu berada, baik didalam rumah, 

diantara keluarga atau dilapangan kerja ataupun 

dimedan jihad, disanalah dia kan menerima balasan dari 

Dzat yang Maha mengetahui lagi Maha Perkasa. 
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Kematian sudah ditentukan waktu dan detik-

detiknya, dikembalikan kepada Allah, dikumpulkan pada 

hari yang dahsyat, ampunan dari Allah dan Rahmat-Nya 

atau kemurkaan dan adzab-Nya yang kan dia temui.  

Allah berfirman: “Tiap-tiap yang berjiwa pasti akan 

merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat 

sajalah disempurnakanlah pahalamu. Barangsiapa 

dijauhkan dari neraka dan dimasukkan kedalam surga 

maka sesungguhnya ia telah beruntung. Kehidupan 

dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 

memperdayakan.” (QS. Ali-Imron: 185). 

Setiap jiwa pasti kan menelan hakikat yang pahit 

ini, meninggalkan dunia yang fana. Tidak ada perbedaan 

antara satu jiwa dengan jiwa yang lain dalam menenggak 

gelas kematian yang berputar kepada setiap orang. 

Perbedaan hanya satu yaitu kemana dia akan kembali 

kesurga atau neraka Artinya: “Dan sesungguhnya pada 

hari kiamat sajalah disempurnakanlah pahalamu. 

Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 

kedalam surga maka sesungguhnya ia telah beruntung.” 

Dalam Al-Qur’an Allah ta’ala berfirman: “Kami 

tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun 

sebelum kamu (Muhammad), maka jikalau kamu mati, 
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apakah mereka akan kekal? Tiap-tiap yang berjiwa pasti 

akan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan 

dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 

Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan. (QS. Al-

Anbiya’: 34-35). 

Lalu Allah ta’ala berfirman: Artinya: “Yang 

menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 

siapa diantara kamu yang lebih baik amalannya. 

Sesungguhnya Dia Maha perkasa lagi Maha 

pengampun. (QS. Al-Mulk: 2).  

Bersiap dengan tuntunan amal, dengan 

menjadikan diri sebagai orang yang berguna bagi orang 

lain, dan memuni ibadahmu menolak semua yang 

munkar. Dan merupakan sebuah tekad yang harus 

diwujudkan. (*) 
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Musibah Datang  

Karena Perbuatan 

Manusia 

 

 

 

 

 

 
  

 
 

emang perlu kita renungkan setiap musibah 

yang terjadi terhadap diri kita. Allah tidak akan 

menghadirkan musibah, kalau bukan karena 

perbuatan dosa yang dilakukan oleh kita sendiri.  

Firman Allah: “Dan apa saja musibah yang 

menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 

tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 

(dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS. Asy Syura: 30). 

Musibah yang terjadi sekarang pun, bukan tiba-

tiba, namun sudah terjadi sejak zaman dahulu. Kita ingat 

azab yang dialami sejumlah kaum sebelum Nabi 

Muhammad SAW, antara lain, kaum Adh, kaum Samuth, 

kaum Luth, dan kaum Nuh. Mereka Allah hancurkan 

sehancur-hancurnya. Semua itu karena perbuatan dosa 

atau maksiat yang mereka pertontonkan. 

M 

BAB 34 
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“Dan firman Allah (yang artinya) dan segala 

musibah yang menimpa kalian adalah disebabkan oleh 

perbuatan tangan kalian maksudnya wahai manusia! 

musibah apapun yang menimpa kalian, semata-mata 

karena keburukan (dosa) yang kalian lakukan.  

“Dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan 

kalian)” maksudnya adalah memaafkan dosa-dosa 

kalian, maka Dia tidak membalasnya dengan siksaan, 

bahkan memaafkannya. Dan kalau sekiranya Allah 

menyiksa manusia disebabkan perbuatannya, niscaya 

Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi 

suatu mahluk yang melatapun (Faathir: 45) (Tafsir Ibnu 

Katsiir: 4/404). 

Musibah yang ditimpakan kepada manusia bisa 

jadi musibah dunia; dan musibah akhirat. Musibah dunia 

salah satunya ialah ketakutan, kelaparan, kematian, dan 

sebagainya sebagaimana Allah SWT jelaskan dalam 

surat Al-Baqarah ayat 155. ''Dan pasti akan kami uji 

kalian dengan sesuatu dari ketakutan, dan kelaparan, 

dan kekurangan harta dan jiwa dan buah-buahan, dan 

berilah kabar gembira bagi orang-orang yang sabar.''  

Adapun musibah akhirat adalah sebagaimana 

orang yang tidak punya amal saleh dalam hidupnya, 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  201  

sehingga jauh dari pahala. Rasulullah SAW pernah 

bersabda, ''Orang yang terkena musibah, bukanlah 

seperti yang kalian ketahui, tetapi orang yang terkena 

musibah yaitu yang tidak memperoleh kebajikan (pahala) 

dalam hidupnya.'' 

Bila perbuatan dosa dikerjakan oleh orang tertentu 

baik itu perorangan maupun sekelompok orang, maka 

musibah tidak hanya ditanggung oleh orang yang 

mengerjakannya, namun orang yang berada di 

sekelilingnya bisa jadi ikut menanggungnya. 

Oleh karena itu, berilah nasehat kepada mereka 

terutama yang mengerjakan perbuatan dosa semacam 

maksiat, karena dengan menasehati saudara kita maka 

kita semua bisa terhindar dari musibah. 

Dalam Alquran Surah al-Anfal ayat 25, "Takutlah 

kalian dengan musibah yang tidak hanya menimpa orang 

yang maksiat, orang yang berbuat zalim, tapi juga kalian 

yang shaleh." Maka, masa bodoh dengan kemaksiatan 

bukanlah sikap seorang Mukmin. Amar ma'ruf nahi 

mungkar adalah amal cerdas orang yang beriman.  

Musibah katanya sebuah peringatan agar manusia 

kembali ke jalan-Nya. Dengan musibah Allah hadirkan 
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mahkamah kesadaran kita bahwa ini adalah sebuah jalan 

untuk kembali (baca QS al-Baqarah, 2: 155-157). 

Ini mungkin sebuah upaya yang dianjurkan dalam 

agama Islam. Yakni agar terhindar dari musibah, 

janganlah kalian mendekati maksiat. Dan “beristighfarlah 

kepada Allah!”  karena dengan “beristighfarlah kepada 

Allah!” maka dosa-dosa kalian akan terampuni. 

Rasulullah saja 100 kali beristigfar kepada Allah setiap 

harinya. 

Jujurlah, dalam hidup yang sebenarnya sebentar 

ini terlampau banyak dosa dan maksiat kita. Tiap-tiap 

detik kedurhakaan kita sampai kepada-Nya. Sementara 

ibadah dan amal shaleh kita seba gai bekal pulang 

menghadap-Nya juga teramat sedikit. Anehnya, yang 

meluncur deras kepada kita karunia dan rezeki-Nya. 

Sudah wa hai saudaraku dan cukup. Ingat, kalau nasihat 

ulama, Alquran dan Sunah sudah tidak didengar, alam 

yang milik Allah ini akan bicara. Wahai peduduk 

Indonesia yang diberi iman oleh Allah, dengan musibah 

yang beruntun menghantam negeri ini, tidakkah kita 

menya dari bahwa alam benar-benar sedang menasihati 

kita. 
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Camkanlah bagaimana musibah beruntun 

menimpa kita. Yaitu, karena dosa yang sangat besar. 

Dalam surah Yassin ayat 19 dijelaskan dengan terang 

benderang bahwa kemalangan demi kemalangan, 

musibah yang susul-menyusul, semua itu terjadi karena 

dosa keterlaluan kita kepada Allah. 

Pun karena kedurhakaan dan kezaliman. Surah 

al-Qasas ayat 59 menerangkan, Allah tidak akan 

menghancurkan suatu daerah, kecuali para 

penduduknya yang berbuat zalim. Anak durhaka kepada 

orang tua, istri berani kepada suaminya, banyak 

perampokan, pembunuhan, dan perzinaan. Kezaliman 

dan kedurhakaan yang tak bertepi ini pengundang cepat 

bala bencana. 

Mungkin juga karena perusakan alam yang 

sistemis dan masif. Surah Ar-Rum ayat 41 

mengingatkan, telah tampak kerusakan di daratan dan 

lautan karena ulah tangan-tangan jahil manusia, agar 

mereka merasakan akibat perbuatanny dan mereka 

kembali kepada-Nya. 

Bisa pula pemimpin maksiat dan zalim kepada 

rakyatnya. Baca dengan iman, wahai penduduk 

Indonesia yang mulia, "Bila kami ingin menghancurkan 



204 | C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N  

suatu negeri, para tokohnya diingatkan untuk taat kepada 

Allah, tapi mereka maksiat, tapi mereka berbuat zalim, 

tapi mereka berkhianat kepada-Ku dan makhluk-Ku, 

maka haklah untuk mereka datang bala bencana." 

Ingat azab yang dialami sejumlah kaum sebelum 

Nabi Muhammad SAW, antara lain, kaum Adh, kaum 

Samuth, kaum Luth, dan kaum Nuh. Mereka Allah 

hancurkan sehancur-hancurnya. Lalu siapa tokoh itu? 

Para pemimpin kita yang disumpah Alquran di 

kepalanya. 

Demi Allah tidak korupsi, lalu korupsi. Siapa lagi? 

Hartawan atau orang-orang kaya yang dengan hartanya 

berfoya-foya, sombong, maksiat dengan kekayaannya di 

tengah banyak orang yang menderita. Siapa lagi? Ulama 

yang menjual ayat-ayat Allah dengan murah. (*) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  205  

Aduhai Indahnya,   

Pahala Masih Terus Berjalan  

 

 

 

 

 

 

 

ersepsi tentang mati memang berbeda pada 

setiap orang. Ada yang merasa sudah mati 

ketika kehilangan kekasihnya. Ada yang merasa 

mati ketika ludes harta bendanya. Dan, ada yang 

menganggap hidupnya tak berarti saat dirundung 

kegagalan dan kedukaan akibat musibah. 

Mati bukan hanya ketika seseorang telah 

mengembuskan napas terakhir, matanya terpejam, detak 

jantung terhenti, dan jasad tak bergerak. Itu semua 

hanya mati biologis. Kematiannya masih bermanfaat 

karena menjadi pelajaran bagi yang hidup. Rasulullah 

SAW bersabda, "Cukuplah kematian menjadi pelajaran, 

dan cukuplah keyakinan sebagai kekayaan." (HR 

Thabrani). 

Alangkah banyak manusia sudah mati, tapi masih 

memberikan manfaat bagi yang hidup, yakni masjid atau 

P 
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madrasah yang mereka bangun, buku yang mereka tulis, 

anak saleh yang ditinggalkan, dan ilmu bermanfaat yang 

telah diajarkan. Meraka mati jasad, tapi pahala terus 

hidup (lihat QS al-Baqarah [2]: 154). 

Sesungguhnya yang perlu diwaspadai adalah mati 

hakiki, yakni matinya hati pada orang yang masih hidup. 

Tak ada yang bisa diharapkan dari manusia yang hatinya 

telah mati. Boleh jadi dia hanya menambah jumlah 

bilangan penduduk dalam sensus.  

Hanya ikut membuat macet jalanan dan 

mengurangi jatah hidup manusia lain. Itu pun kalau tak 

merugikan orang lain. Bagaimana halnya dengan 

koruptor, orang yang merusak, dan menebar kejahatan di 

muka bumi? 

Tanda manusia yang hatinya telah mati, antara 

lain, kurang berinteraksi dengan kebaikan, kurang kasih 

sayang kepada orang lain, mendahulukan dunia daripada 

akhirat, tak mengingkari kemungkaran, menuruti 

syahwat, lalai, dan senang berbuat maksiat. 

 

Ada tiga hal yang bila kita tinggalkan akan 

menyebabkan kematian hati. Pertama, bila shalat 

ditinggalkan, itu akan membuat jiwa kalut. Kita akan 
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terjerumus ke dalam perbuatan keji, terseret ke lembah 

kemungkaran dan kesesatan (QS al-Ankabut [29]: 45 

dan QS Maryam [19]: 59), dan bisa menyusahkan serta 

merugikan orang lain. 

Kedua, meninggalkan sedekah. Itu berarti kita 

egois, individualis, dan enggan berbuat baik. Kepedulian 

sosial seperti sedekah adalah bukti keimanan. Orang 

yang suka bersedekah hatinya lapang dan dijauhkan dari 

penyakit, khususnya kekikiran, sedangkan para 

dermawan selalu menebar kebajikan sehingga dekat 

dengan manusia, Allah, dan surga. 

Ketiga, meninggalkan zikrullah adalah awal 

kematian hati. Hatinya akan membatu sehingga tak bisa 

menerima nasihat dan ajaran agama. Zikir akan 

menimbulkan ketenangan hati (QS Ar-Ra'd [13]: 28). 

Orang yang tenang hatinya akan berperilaku positif dan 

tak mau berbuat jahat. 

Mukmin yang selalu shalat, senang bersedekah, 

dan memperbanyak zikrullah akan menjadi orang yang 

paling baik, memiliki hati yang hidup, dan menebar 

kebaikan kepada sesama. Bila kita merasa rajin shalat, 

sedekah, dan zikir, tetapi hatinya mati, kemungkinan 
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besar shalat, sedekah, dan zikirnya cenderung formalitas 

tanpa jiwa. (*) 
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Janganlah Mencela Anak,   

Karena Bisa Terkabul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

alam ungkapan bijak disebutkan, sesungguh-

nya banyak melakukan celaan terhadap anak 

akan mengakibatkan penyesalan. Teguran dan 

celaan yang berlebihan akan berakibat anak makin 

berani melakukan tindakan keburukan dan hal-hal 

tercela. 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu 

saling memanggil dengan gelar (yang buruk)” (QS. Al-

Hujuraat [49]: 11). Jangan kalian saling mencela, karena 

bisa jadi yang dicela tidak lebih buruk dari yang mencela. 

Apalagi, perkataan kepada anak. 

Dalam Buku Tahapan Mendidik Anak Teladan 

Rasulullah Karya Jamaal ‘Abdur Rahman, disebutkan 

bahwa Rasulullah Shalallaahu ‘Alahi Wasallam adalah 

orang yang paling menghindari mencela anak. Beliau 

D 
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tidak banyak melakukan teguran terhadap anak dan tidak 

pula banyak mencela sikap apa pun yang dilakukan oleh 

anak. Tidaklah sekali-kali Nabi Shalallaahu ‘Alahi 

Wasallam mengambil sikap ini, termasuk dalam 

menanamkan perasaan punya malu serta menumbuhkan 

keutamaan sikap mawas diri dan ketelitian yang 

berkaitan erat dengan akhlak mulia. 

 Semua sentuhan pendidikan yang begitu tinggi 

dari Rasulullah Shalallaahu ‘Alahi Wasallam pernah 

dialami Anas r.a yang pernah melayani Rasulullah, 

sebagaimana diungkapkan melalui hadits berikut: 

“Aku telah melayani Rasulullah Shalallaahu ‘Alahi 

Wasallam selama 10 tahun. Demi Allah, beliau tidak 

pernah mengeluarkan kata-kata hardikan kepadaku, 

tidak pernah menanyakan: `Mengapa engkau lakukan?’ 

Dan pula tidak pernah mengatakan: ‘Mengapa tidak 

engkau lakukan?’” (HR. Bukhari - Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan: “Tidaklah sekali-

kali beliau memerintahkan sesuatu kepadaku, kemudian 

aku menangguhkan pelaksanaannya atau menyia-

nyiakannya, lalu beliau mencelaku. Jika ada salah 

seorang dari ahli baitnya mencelaku, justru beliau 
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membelaku: ‘Biarkanlah dia, seandainya hal itu 

ditakdirkan terjadi, pastilah akan terjadi.’” (Ahmad) 

 

Katakan yang Baik 

Sehubungan dengan hal ini, barangkali seseorang 

akan mengatakan, “Seandainya kita bersikap lemah-

lembut dan banyak toleran, tentulah anak akan 

bertambah berani melakukan pelanggaran dan kita tidak 

bisa mengarahkan atau membimbingnya lagi.”  

“Mengapa tidak berbuat kurang ajar, baik Anas, Ibnu 

`Abbas, Zaid Ibnu Haritsah, dan putranya Usamah Ibnu 

Zaid, anak-anak Ja`far, anak-anak pamannya, Al-‘Abbas, 

maupun anak-anak lainnya, yang pendidikan mereka 

ditangani oleh Nabi Shalallaahu ‘Alahi Wasallam 

sehingga mereka menjadi tokoh dan para imam pemberi 

petunjuk?  

Secara naluriah, orangtua selalu ingin melindungi 

dan menyayangi anak-anaknya. Tapi kadang kala saat 

emosi tak tertahankan atau ketika dalam tekanan, 

orangtua mengucap kata atau sumpah yang penuh nada 

keburukan pada anak. 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wa Sallam 

telah memperingatkan para orangtua untuk selalu 
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mendoakan kebaikan untuk anak keturunan beliau 

secara khusus dan anak kaum muslimin secara umum. 

Beliau juga meminta para orangtua untuk berhati-hati 

mengucapkan sumpah atau doa untuk anak-anaknya. 

Bisa jadi doa atau ungkapan buruk yang terlontar 

bertepatan dengan waktu dikabulkannya doa. Sehingga, 

doa buruk malah terkabul. 

Hal tersebut terdapat dalam sebuah hadits 

panjang di kitab Shahih Muslim.  “Ada seorang lelaki 

yang berucap kepada untanya, "Hus (kalimat hardikan 

kepada unta agar jalannya cepat-pen), semoga Allah 

melaknatmu.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

berkata, “Siapa yang melaknat untanya itu?”  

Lelaki itu menjawab, “Aku, wahai Rasulullah.” Lalu 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun bersabda, 

“Turunlah (dan turunkanlah barang-barangmu darinya. 

Janganlah Engkau menyertai sesuatu yang terlaknat. 

Janganlah engkau mendoakan keburukan untuk dirimu 

sendiri. Janganlah Engkau mendoakan keburukan 

kepada anak-anakmu. Janganlah engkau mendoakan 

keburukan pada harta-hartamu Agar (doa tersebut) tidak 

bertepatan dengan saat-saat di mana Allah memberikan 
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dan mengabulkan doa dan permintaan kalian.” (HR. 

Muslim). 

Untuk itu para orangtua diminta berhati-hati dalam 

memanggil atau menyebut nama anak, pilihlah ungkapan 

yang penuh kebaikan. Hindari menyumpahi anak dengan 

kata-kata yang buruk seemosi apapun. Jangan sampai 

terlontar dari mulut orangtua sumpah buruk pada anak 

yang bisa jadi kenyataan. (*) 
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iantara kita ada yang mampu untuk bersedekah 

walaupun kecil atau besar. Ada juga yang 

bersedia mengerahkan tenaga bila orang lain 

membutuhkan. Menunaikan puasa daud, dengan sehari 

berpuasa, sehari tidak.  

Ada juga yang begitu tekun bangun tengah malam 

dengan senang hati menunaikan shalat tahajjud. Mereka 

berdoa dan merintih meminta ampun kepada Allah. 

Namun, ada juga diantara kita umat Islam yang tidak 

mampu mengerjakannya walaupun sudah berusaha 

sekuat tenaga. 

Beberapa orang tidak memiliki kekuatan untuk 

melakukan ibadah tambahan, tetapi mampu menjaga hati 

yang bersih dan wajah yang tersenyum terhadap orang-

D 

Belum Tentu Kita Lebih Baik 

dari Orang Lain 
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orang sepanjang waktu. Yang lain lagi tidak melakukan 

apa-apa selain hanya membuat anak-anak tertawa ketika 

bertemu dengan mereka.  

Jangan pernah berpikir bahwa mereka yang tidak 

melakukan seperti apa yang kita lakukan lalu lebih 

rendah daripada kita, atau tidak memiliki apa pun yang 

bisa dipersembahkan bagi orang lain. Ada banyak yang 

hatinya murni meskipun tidak berafiliasi dengan salah 

satu di atas. Hal ini bukan paspor otomatis ke Surga. 

Ada kisah dalam ilmu Islam, bahwa seseorang 

masuk surga hanya dengan memuaskan dahaga seekor 

anjing. Ada juga saudara muslim kita mendapatkan 

syurga dengan hanya memaafkan semua orang, yang 

mungkin pernah menjahatinya setiap hari sebelum tidur. 

Mereka tidak memiliki kemampuan untuk 

menampilkan agar dketahui oleh orang lain. Mereka 

menyembunyikan amalan-amalan mereka, tetapi apa 

yang mereka lakukan, begitu berarti imbala pahalanya di 

sisi Allah. 
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Jangan Merasa Lebih Baik 

Seseorang mungkin berjalan melalui gerbang 

surga dengan modal sangat sedikit dan kehadirannya 

ketika hidup di muka bumi tidak dianggap penting, 

sementara yang lain dengan perbuatan yang jauh lebih 

besar justru binasa karena kesombongan mereka. 

Jangan terkejut jika orang itu menuntun Anda kelak 

berjalan melewati gerbang Surga. 

Itupun yang dialami oleh kita-kita tatkala sudah 

lama belajar agama. Merasa diri sudah lebih dari orang 

lain dan lebih paham dari yang lain. Padahal kekurangan 

kita teramat banyak. Maksiat kecil-kecilan bahkan yang 

besar masih dilakoni. Ilmu yang telah kita pelajari pun 

sedikit yang diamalkan. Prinsip yang harus dipegang 

adalah jangan selalu merasa diri sudah baik, tetapi 

berusahalah terus untuk memperbaiki diri menjadi lebih 

baik. 

Allah berfirman: “Dan Dia lebih mengetahui 

(tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari 

tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; 

maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah 

yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” 

(QS. An Najm: 32). 
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Janganlah engkau mengatakan dirimu suci, dirimu 

lebih baik. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga 

bersabda: “Janganlah menyatakan diri kalian suci. 

Sesungguhnya Allah yang lebih tahu manakah yang baik 

di antara kalian.” (HR. Muslim no. 2142). 

Jika kita ingin memiliki tahu bahayanya 

menganggap diri lebih baik, maka coba lihatlah pada 

kekurangan kita dalam ketaatan. Lalu lihat para orang 

yang menyatakan kita baik. Maka kalau seandainya 

mereka tahu kekurangan kita, pasti mereka akan 

menjauh. Seharusnya sikap seorang muslim adalah 

mengedepankan suuzhon (prasangka jelek) pada diri 

sendiri. Ia merasa dirinya serba kurang. Tak perlulah ia 

memandang kejelekan pada orang lain. Kita ingat kata 

pepatah, “Semut di seberang lautan nampak, namun 

gajah di pelupuk mata tak nampak.” Dan selalu 

khuznuzhon (berparasangka baik) kepada orang lain. 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Salah seorang dari 

kalian dapat melihat kotoran kecil di mata saudaranya tetapi 

dia lupa akan kayu besar yang ada di matanya.” (HR. Bukhari 

dalam Adabul Mufrod no. 592). Hati-hati pula dengan sifat 

ujub, yaitu takjub pada diri sendiri.  

Dalam hadits yang ma’ruf disebutkan, “Tiga hal yang 

membawa pada jurang kebinasaan: (1) tamak lagi kikir, (2) 
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mengikuti hawa nafsu (yang selalu mengajak pada kejelekan), 

dan ujub (takjub pada diri sendiri).” (HR. Abdur Rozaq 11: 304. 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

Lihat Shahihul Jaami’ 3039). (*) 
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Penantian Panjang  

Nabi Zakaria 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

enanti kelahiran seorang putra, begitu besar 

harapannya setiap kita manusia yang sudah 

berkeluarga. Tetapi, untuk mendapatkan itu 

bukanlah seperti membalik tangan. Semua itu tergantung 

dengan Allah SWT. Bila Allah berkehendak maka lahirlah 

putra dengan mudah. Tetapi bila belum, maka berpuluh 

tahun bahkan sampai usia yang tua tak kunjung terlahir. 

Bersabar adalah kata yang paling tepat untuk menanti 

kelahiran putra itu. 

Pengalaman seperti itu pernah dialami oleh Nabi 

Zakaria. Disaat usianya yang sudah senja Zakaria belum 

juga memiliki putra. Hingga akhirnya, berkat kesabaran 

yang dimilikinya anak yang dinanti lahir juga tepat ketika 

usianya sudah mencapai 90 tahun.  

M 
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Ia sempta mengaduh kepada Allah. “Kapankah 

Allah SWT akan memberikan aku seorang putra?” 

Pertanyaan tersebut selalu mengusik pikiran Nabi 

Zakaria. Betapa tidak, pada usia senja itu belum juga 

punya putra. Usia semakin tua, rambutnya telah beruban 

semua dan kondisinya semakin melemah. Kalau Allah 

tidak memberinya seorang putra “Siapakah yang akan 

melanjutkan dakwahku sepeninggalku nanti?” Begitu 

terus yang dikemukakannya dalam doanya. 

Memang nabi Zakaria AS telah mencurahkan 

segenap tenaga dan pikirannya untuk membimbing 

masyarakat ke jalan Allah yaitu mengajak mereka 

menyembah Allah dan melaksanakan perintah-Nya serta 

menjauhi larangan-Nya. 

Dalam sebuah Buku yang menceritakan Sirah 

Nabi Zakaria, diungkapkan bahwa dia terus mengemban 

tugas mulia memperbaiki akhlak dan keyakinan untuk 

mengikuti agama Allah. Usahanya itu belum dapat 

dikatakan berhasil karena masih banyak diantara 

anggota masyarakat dan keluarganya sendiri yang 

mengingkarinya. Untuk itulah nabi Zakaria berkeinginan 

memiliki putra yang kelak akan meneruskan dakwahnya 

sepeninggalnya nanti. 
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Sebenarnya sejak memasuki gerbang pernikahan, 

nabi Zakaria sudah mendambakan kehadiran seorang 

putra. Namun sampai memasuki usia senja, keinginan 

beliau belum juga terpenuhi. Walaupun demikian, nabi 

Zakaria tidak pernah putus asa untuk selalu meminta dan 

berdoa kepada Allah. Ia percaya, sekalipun istrinya juga 

sudah lanjut usia dan seorang wanita mandul, jika Allah 

menghendaki niscaya mereka akan memiliki anak juga. 

Suatu waktu masuklah nabi Zakaria menemui 

keponakannya yang masih kecil, Maryam yang selalu 

menyepi dalam mihrab (tempat shalat). Beliau 

mendapatkan makanan, minuman dan buah-buahan 

yang lezat terhidang dimeja keponakannya.  

Nabi Zakaria bukan main herannya. Sebab, 

setahunya maryam sepanjang waktu selalu bersujud 

kepada Allah dan tidak seorangpun yang diperbolehkan 

masuk kecuali maryam dan dirinya sendiri. Lebih 

mengherankan lagi buah-buahan yang terhidang itu 

adalah buah-buahan yang biasanya muncul pada musim 

panas, sedangkan saat itu adalah musim dingin. 

“Dari mana engkau dapatkan semua rezeki ini?” 

tanya nabi Zakaria heran. “Allah SWT” jawab Maryam. 

“Dia memberi rezeki kepada siapa saja yang 
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dikehendaki-Nya.” Setelah melihat tanda-tanda 

kebesaran Allah yang ditampakkan pada diri Maryam, 

semakin besarlah optimisme nabi Zakaria untuk 

memperoleh keturunan. Karenanya dengan sabar beliau 

tidak henti-hentinya memanjatkan doa untuk memohon 

keturunan. 

Suatu saat, setelah nabi Zakaria memanjatkan 

doa, Allah mengutus seorang malaikat untuk 

menyampaikan kabar gembira kepadanya.“Ya Zakaria” 

panggil malaikat itu. “Allah akan memberimu seorang 

keturunan bernama Yahya dan belum pernah ada 

manusia bernama Yahya.” Mendengar penuturan 

malaikat tersebut bukan main gembiranya hati nabi 

Zakaria. Namun sebagai manusia biasa ia diliputi 

keraguan. Aku dan istriku sama-sama orang yang telah 

lanjut usia dan istriku adalah seorang wanita yang 

mandul. Bagaimana mungkin aku akan memperoleh 

seorang putra?” tanya Zakaria. 

“Bukankah engkau sebelumnya tidak ada dan 

Allah menciptakanmu,” tegas malaikat tersebut. “Dan 

Tuhanlah yang akan menciptakan seorang anak 

untukmu.” Tidak lama kemudian, kehendak Allah SWT 

akhirnya terbukti. Istri Zakaria yang sudah tua renta itu 
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hamil. Setelah cukup usia kehamilannya maka lahirlah 

seorang putra dan di beri nama Yahya. 

Kelak dikemudian hari Allah memberkahinya 

dengan menjadikannya seorang nabi yang dijauhkan dari 

nafsu kemaksiatan dan menjadi pemimpin yang 

dihormati kaumnya, Yahya menjadi nabi dan seterusnya 

melanjutkan tugas untuk mengembangkan agama Allah 

hingga akhir hayat. (*) 
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Buang Sampah ke Tempat Tetangga 

Dosanya Berketerusan 
 

 

 

 

 

 

 

abis salat Subuh, Pak Haji Hasan Basri (65), 

langsung menuju tong sampah yang sengaja di 

buat di depan pagar rumahnya. Ukuran 70 x 70 

cm terlihat masuk kurang besar untuk menampung 

sampah rumah tangganya satu hari. 

Ketika ditanya, Pak Haji Hasan sedikit mengomel. 

“Sampah keluarga saya enggak sampai sebanyak ini. Ini 

pasti ada orang yang membuang sampah rumah 

tangganya ke tempat tong sampah saya ini,” katanya 

dengan sedikit menampakkan rasa kesalnya. 

Ternyata, pemilik tong sampah yang kesal dengan 

perbuatan orang yang membuang sampahnya di tong 

sampah yang bukan miliknya, tidak hanya dialami oleh 

Pak Haji Hasan. Haji Azwir dan Haji Sofyan, juga sering 

kali menemukan bungkusan sampah yang dibuang di 

tong sampah depan pagar mereka. 

H 
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Pernah suatu ketika, Haji Azwir mengintip siapa 

orang yang membuang sampah, yang biasanya 

dilakukan setiap hari pada kisaran waktu subuh itu. 

Ternya, dia melihat seseorang yang lewat menggunakan 

motor dan yang bersangkutan sudah berpakaian rapi 

hendak pergi bekerja. Pasa siorang hendak membuang 

sampah, Haji Azwir katanya, beteriak kecil. Tetapi, belum 

tampak mukanya karena memakai helm, yang 

membuang sampah sudah menancap gas motornya. 

Tetapi, tetang Haji Azwir, juga pernah mengeluh 

soal buang sampah di tempat orang itu, ternyata adalah 

tetangganya sendiri, yang adakalanya kelebihan 

sampah. Karena tidak muat di tong sampahnya, si orang 

itu membuang di tempat tetangganya yang tempat 

sampahnya masih terlihat sedikit. 

Cerita seperti ini, sepertinya, tidak dialami oleh 

para haji yang baru pulang salat subuh itu. Ternyata, dari 

Pkl 03.30 Wib, sudah ada orang yang memang sengaja 

membuang sampah rumah tanggnya di tempat sampah 

milik orang lain, bahkan tetangganya yang diantara 5 

sampai 10 rumah dari rumahnya. Ini sebenarnya 

memalukan, dan sebuah perbuatan yang tidak baik. 

Bahkan perbuatan tercela. Berdosa lagi. 
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Menanggapi kondisi seperti ini, ditanyakan kepada 

Ustads Reza Espan, Ustads Amran Anwar dan Ustads M 

Ghazali, ulama di Palembang, mereka mengatakan itu 

perbuatan dosa yang berkepanjangan (dosa jariah). 

Karena berulang-ulang membuang kotoran kita ke 

tempat orang lain. “Sampah itu, ka kotoran. Ini perbuatan 

yang sangat menghinakan sekali,” kata Ustadz Reza. 

Seorang Islam yang baik, adalah yang tidak 

menyusahkan tetangganya. Bahkan, jika bisa justru 

bagaimana caranya kita mengusahakan kesulitan 

tetangga atau sanak family bias kita ikut 

menyelesaikannya, bukan malah menambah. 

Fenomena seperti ini, menjadi pemandangan 

yang rutin terjadi di pemukiman-pemukiman warga. 

Bahkan tak jarang menjadi pertikaian dan pertengkaran. 

Namun, kesadaran agar tak membuang sampah ke 

tempat orang lain, juga masih sering terlihat dilakukan 

oleh orang-orang yang tidak memiliki kesadaran akan 

kebersihan dan bertetangga. 

Kelakuan orang yang tega membuang sampah 

kotorannya ke tempat sampah orang lain, ternyata tidak 

saja dalam pemikiman. Itu juga terjadi di jalanan. 

Seorang yang tinggal di wilayah tertentu, terlihat dari atas 



230 | C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N  

kendaraannya, bahkan kendaraan mobil yang bagus, 

membuang sampah di tempat-tempat sampah yang jauh 

dari pemukimannya. 

 

Dosa Berpanjangan 

Pemandangan sampah sepeti ini, terlihat dengan 

jelas oleh kita kalau kita lewat dari jalan-jalan tertentu. 

Smpah menggunung, ketika ditanya petugas sampah, 

mengatakan,” Ini dari orang jauh yang bukan tinggal 

disini. Entah apa yang ada di pikiran oknum yang tega-

teganya membuang sampah di gundukan itu, tidak 

diketahui persisis.  

“Yang pasti itu perbuatan melanggar etika. 

Harusnya sebanyak apapun sampah kita haruslah 

menjadi tanggung jawab. Kan biasa ada pemungut 

sampah yang dikoordinir oleh RT atau Kelurahan. 

Kenapa bukan ikut membayar iuran dan sampah kita 

diangkut hingga bersih oleh Mamang Sampah, ujar 

kepala Dinas Lingkungan Hidup & Pertanahan Sumsel, 

Edwar Chandra, ketika ditanya baru-baru ini. Sekarang 

ini sudah, banyak komunitas yang sadar akan sampah 

dan menjaga lingkungan hidup mereka. Kenapa masih 

saja ada yang kurang kesadarannya dan bahkan seolah 
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merasa tanpa dosa membuang sampah sembarangan,” 

lanjutnya. Sebenarnya, alangkah nyaman hidup bersama 

tetangga yang baik. Sebaliknya, alangkah sempitnya hidup 

bersama tetangga yang jelek perbuatannya, sebagaimana 

sabda Rasulullah SAW yang dinukil oleh Isma'il bin 

Muhammad bin Sa'd bin Abi Waqqash, dari ayahnya, dari 

kakeknya: 

"Empat hal yang termasuk kebahagiaan 

seseorang: istri yang shalihah, tempat tinggal yang luas, 

tetangga yang baik, dan kendaraan yang nyaman. Dan 

empat hal yang termasuk kesengsaraan seseorang: 

tetangga yang jelek, istri yang jelek, kendaraan yang 

jelek, dan tempat tinggal yang sempit." (HR. Ibnu Hibban 

dalam Shahih-nya no. 1232). 

Di dalam Kitab-Nya yang mulia, Allah telah 

memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berbuat baik 

kepada tetangga. Allah SWT berfirman: "Dan sembahlah 

Allah, dan jangan kalian menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu apapun, dan berbuat baiklah kepada kedua 

orangtua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga yang dekat, tetangga yang jauh, teman 

sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kalian miliki. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 

sombong lagi membanggakan diri." (An-Nisa': 36) 
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Betapa pentingnya berbuat baik kepada tetangga, 

bahkan beliau mengancam keras orang yang 

mengganggu tetangganya dalam sabda beliau SAW 

"Demi Allah tidak beriman! Demi Allah tidak beriman! 

Demi Allah tidak beriman!" Beliau pun ditanya, "Siapa, 

wahai Rasulullah?" Jawab beliau, "Orang yang 

tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya." 

(HR. Al-Bukhari no. 6016) 

Dalam riwayat Al-Imam Muslim: "Tidak akan 

masuk surga orang yang tetangganya tidak merasa 

aman dari gangguannya." (HR. Muslim no. 46) 

Kita adalah sosok yang telah dewasa. Akal kita 

telah mampu membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk menurut pandangan syariat, mana yang 

boleh dan mana yang tidak boleh.  Rasulullah SAW pun 

menyuruh kita untuk berbuat baik kepada tetangga kita. 

Beliau pun melarang kita mengganggu mereka, salah 

satu contohnya yakni seperti membuang sampah di 

sekitar area rumahnya. Sebab hal tersebut tidak lah 

dibenarkan. Karena tetangga adalah orang-orang yang 

harus dihormati dan dihargai, serta terlarang untuk 

disakiti. (*) 
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Rasulullah Lahir 

 Alam pun Gembira 

 

 

 

 

 

 

 

 

elahiran manusia yang begitu mulia, 

Muhammad Rasulullahi Shollollohuálaihi 

Wassallam, membuat umat dunia begitu 

bersuka cita da gembira. Bahkan alam semesta pun 

mepertontonkan kesejukan dan rasa bahagia yang 

tergambar dari keindahan alam di segela penjuru bumi. 

Kelahiran Rasulullah SAW merupakan salah satu 

peristiwa paling bersejarah dalam Islam. Tak hanya 

penduduk langit yang bergembira, penduduk bumi dan 

alam semesta juga bersuka cita menyambut manusia 

paling Agung ini. 

Dialah manusia pilihan yang menjadi pemimpin 

para Nabi dan manusia. Ada peristiwa menarik saat 

Beliau yang mulia Muhammad shallallahu alaihi wa 

sallam (SAW) lahir ke dunia. Dalam Sirah Nabawiyah 

K 

BAB 40 

https://kalam.sindonews.com/read/1313232/70/biografi-nabi-muhammad-manusia-teragung-sepanjang-masa-1528622826
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karya Syeikh Shafiyyur-Rahman Al-Mubarakfury yang 

bersumber dari Kitab Ar-Rahiqul Makhtum diceritakan 

kisah milad (kelahiran) Rasulullah SAW. Saat kelahiran 

Beliau SAW ternyata ada banyak peristiwa dahsyat. 

 

Kabilah Besar 

 Rasulullah SAW dilahirkan di tengah kabilah 

besar, Bani Hasyim di Mekkah   Senin, tanggal 12 Rabi'ul 

Awwal, tahun pertama kedatangan pasukan gajah yang 

dipimpin Abrahah atau 40 tahun dari berlalunya 

kekuasaan Kisra Anusyirwan. 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan bahwa ibunda 

Rasulullah SAW berkata: "Ketika aku melahirkannya, dari 

‘’farajku’’ keluar cahaya yang menerangi istana-istana 

negeri Syam." Imam Ahmad, ad-Darimi dan selain 

keduanya juga meriwayatkan versi yang hampir mirip 

dengan riwayat tersebut. 

Adapun peristiwa yang terjadi saat Nabi lahir 

menunjukkan adanya irhashat (tanda-tanda awal yang 

menunjukkan kenabian). Diriwayatkan oleh Ath-Thabari, 

Al-Baihaqi, peristiwa yang dimaksud di antaranya: 

Runtuhnya 14 balkon istana kekaisaran. Padamnya api 

yang sekian lama disembah kaum Majusi.  Hancurnya 



C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N   |  235  

gereja-gereja di sekitar Danau Saawah setelah airnya 

menyusut. 

Setelah Beliau SAW dilahirkan, beliau dikirim 

ibundanya ke rumah kakeknya, 'Abdul Muththalib dan 

menginformasikan kepadanya berita gembira perihal 

cucunya itu. Kakeknya langsung datang dengan sukacita 

dan memboyong cucunya itu masuk ke Ka'bah; berdoa 

kepada Allah dan bersyukur kepadaNya. 

Kemudian memberinya nama 'Muhammad', nama 

yang tidak populer di kalangan bangsa Arab kala itu. 

Pada hari ke tujuh kelahirannya, dia mengkhitan beliau 

SAW sebagaimana tradisi yang berlaku di kalangan 

bangsa Arab. 

Perempuan pertama yang menyusui Rasulullah 

SAW setelah ibundanya adalah Tsuaibah. Perempuan ini 

merupakan budak wanita Abu Lahab yang saat itu juga 

tengah menyusui bayinya bernama Masruh. 

Sebelumnya, dia juga menyusui Hamzah bin 'Abdul 

Mutthalib, kemudian Abu Salamah bin 'Abdul Asad Al-

Makhzumi setelah beliau SAW.  

Di tahun inilah, Nabi Muhammad SAW lahir di 

Makkah dan dibesarkan sebagai anak yatim karena 

Abdullah, ayah Nabi Muhammad, wafat sebelum 
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Rasulullah SAW lahir. Beberapa tahun setelah 

menghabiskan waktu dengan ibunya, Aminah, Nabi 

Muhammad SAW kemudian dibesarkan oleh kakeknya 

yaitu Abdul Muthalib. 

Sayangnya, umur kakeknya pun juga hanya 

sebentar. Setelah dua tahun dibesarkan oleh kakeknya, 

Abdul Mutholib meninggal pada umur Rasul yang 

kedelapan dan Nabi diasuh oleh pamannya Abu Thalib. 

Abu Thalib dikenal dengan orang yang dermawan 

walaupun hidupnya fakir atau tidak mencukupi kebutuhan 

sehari-harinya. Hanya dengan keadaan tersebut, Nabi 

Muhammad SAW dapat berkembang dan tumbuh 

dengan pamannya. 

Sebelum menjadi seorang Rasul, Nabi 

Muhammad telah mendapatkan beberapa karunia 

istimewa dari Allah seperti wajahnya yang bersih dan 

bersinar yang mengalahkan sinar bulan. 

Pada saat Rasul ingin mendapatkan wahyu 

pertamanya, Rasul mendapatkan sebuah mimpi Malaikat 

Jibril menghampirinya. Rasul pun menyendiri di Gua Hira 

tepatnya di sebelah atas Jabal Nur. Disitulah Rasul 

diperlihatkan bahwa mimpinya adalah benar. 
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Malaikat Jibril pun datang kepada Rasul dan 

turunlah wahyu yang pertama yang ia bawakan dari Allah 

SWT,  Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al- ‘Alaq, 1-4) 

Walaupun Nabi merasa ketakutan, disitulah kisal 

rasul dimulai. Disitulah tempat datangnya Nabi yang 

terakhir yang akan membawa kedamaian untuk seluruh 

umat. 

 Setelah mendapatkan wahyu yang pertama, Nabi 

kemudian melakukan dakwah secara sembunyi-

sembunyi. Adapun orang-orang yang menjadi pengikut 

pertamanya adalah Khadijah, Abu Bakar Al-Shiddiq dan 

Zaid bin Haritsah, Ummu Aiman, Ali bin Abu Thalib, dan 

Bilal bin Rabah. 

 Setelah beberapa tahun melakukan dakwah 

secara diam-diam, turunlah perintah Allah SWT dalam 

surat al-hijr ayat 94 dan memerintahkan Nabi untuk 

berdakwah secara terang-terangan. Artinya: “Maka 

sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 
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apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah 

dari orang-orang yang musyrik.” 

Pada zaman Rasulullah SAW di tahun pertama di 

Madinah itu, Nabi dan para sahabatnya beserta segenap 

kaum muhajirin (orang-orang Islam Quraisy yang hijrah 

dari Mekah ke Madinah) masih dihadapkan kepada 

bagaimana menjalankan usaha penghidupan di tempat 

baru tersebut.  Hal ini dikarenakan, selain memang tidak 

semua di antara mereka orang yang berkecukupan, 

kecuali Usman bin Affan, semua harta benda dan 

kekayaan yang mereka miliki juga ditinggal di Mekah. (*)  
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Takut Kepada Allah  

Menghindari Dosa 

 

 

 

 

 

ila kita sediakan waktu membaca dan menguak 

kisah-kisah masa para sahabat, maka banyak 

ikhtibar dan pedoman yang dapat dijadikan 

sebagai pegagangan dalam kehidupan sehari-hari. Kisah 

itu menjadi pencerdasan dan inspirasi yang begitu besar 

dalam menata kehidupan selama waktu kehidupan di 

dunia ini. 

Ustadz Drs. H. Umar Said, dalam Kajian Ahad Di 

Majelis Masjid Al Furqon Palembang, mengurai soal 

kisah-kisah yang baik untuk dijadikan sebagai pedoman 

dalam menata hidup di dunia.   

Kisah itu adalah mana kala Khalifah Umar bin 

Khathab dalam perjalanan melewati gurun pasir, yang 

bertemu sekelompok kafilah. Saat itu malam begitu 

gelap. Masing-masing orang tidak saling mengenali. 

Shahabat Abdullah bi Mas’ud berada dalam kafilah itu.  

B 

BAB 41 
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Khalifah Umar memerintahkan seeorang untuk 

bertanya kepada kafilah yang berada di hadapan 

mereka. “Dari manakah kalian? Dan hendak kemana 

kalian?” Abdullah menjawab “Min fajjin ‘amiq ila baitil 

atiq. Dari lembah yang dalam menuju baitullah al-atiq.” 

Jawaban tersebut membuat Umar mengira 

bahawa di rombongan kafilah pasti ada orang yang 

sangat alim. Kemudian diperintakannya pula untuk 

bertanya’ “Ayat Qur’an manakah yang paling agung? 

Ayat apakah yang paling kuat hukumnya? Dan ayat 

Qur’an manakah yang paling luas cakupannya?” 

Setiap pertanyaan dijawab dengan baik oleh 

Abdullah. Hingga tiba satu pertanyaan, “Kabar ayat 

Qur’an manakah yang paling menakutkan?” Abdullah 

menjawab, “(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 

angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 

angan-angan ahli Kitab. Barang siapa yang mengerjakan 

kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 

kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak 

(pula) penolong baginya selain dari Allah.” (QS. An-

Nisaa’: 123) 
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Takut Kepada Allah 

Abdullah bin Mas’ud menilai ayat ini memberikan 

kabar yang menakutkan. Pendapat itu disetujui oleh 

Umar. Kabar yang menakutkan yang pertama ada pada 

kalimat “pahala itu bukanlah seperti angan-anganmu.” 

Ayat ini menjadikan setiap orang haruslah takut kepada 

Allah, bahwa sesungguhnya Allahlah yang mengatur 

kehidupan manusia. 

Apalagi para ulama biasanya sangat takut kepada 

Allah, khawatir amal mereka tidak diterima. Sebab, 

semakin seseorang memiliki ilmu dan banyak amal, dia 

semakin takut kepada Allah. 

Selama ini, boleh jadi kita sering mengingat 

kebaikan yang pernah kita lakukan, berbagai ibadah 

yang kita jalankan. Lalu kita mengkalkulasi, begitu 

banyak pahala yang menurut kita telah kita kumpulkan. 

Semestinya kita khawatir, jangan-jangan nilai disisi Allah 

sebenarnya jauh dari angan-angan kita. 

Kelak akan banyak orang yang celaka. Mereka 

merasa telah berbuat yang sebaik-baiknya, padahal apa 

yang dianggap baik, ternyata bukan kebaikan menurut 

Allah: “Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 
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mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-

baiknya.” (QS. Alkahfi: 104) 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah menafsirkan maksud 

yang merugi dalam ayat ini, “inilah hasil amalan yang 

bukan diperuntukkna Allah, atau tidak mengikuti sunnah 

Rosululloh Shallalohu ‘alihi wa sallam.”  

 

Ikhlas 

Maka selayaknya kita memperhatikan dan 

mengevaluasi amal kita, sebelum dan sesudahnya. 

Sebelum beramal, selayaknya kita bertanya,” utuk siapa 

saya beramal? Dan bagaimana saya mesti beramal? 

“Jawaban yang pertama adalah dengan mewajibkan hati 

kita untuk ikhlas, yakni tidak beramal dan berbuat kecuali 

hanya karena Allah semata.  

Adapun pertanyaan kedua, “bagaimana saya 

mesti bramal?” Jawabannya haruslah dengan, mengikuti 

sunnah Rosululloh Shallalohu ‘alihi wa sallam. 

“Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang 

tidak ada perintah dariku, maka tertolak.” (HR. Bukhori) 

Amal yang diterima oleh Allah, hanyalah amal 

yang ikhlas dan benar. Sementara kita tidak bisa 

menjamin, bahwa semua yang kita lakukan sudah ikhlas 
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seperti yang diperintahkan, baik sebelum amal, tatkala 

beramal, dan ba’da amal. Tidak heran jika ulama salaf 

mengatakan, “ikhlas itu berat.” 

Sufyan ast-Tsauri juga berkata, ”Aku tidak pernah 

mengobati penyakit yang lebih berat dari mengobati 

niatku.” 

Orang yang beribadah tapi tidak ikhlas atau tidak 

benar, kelak akan tertipu oleh angan-angannya.   Nabi 

Shalallahu ‘alaihi wa sallam barsabda: “Sesungguhnya 

orang yang bangkrut dikalangan umatku adalah orang 

yang datang pada hari kiamat dengan pahala sholat, 

sgaum, maupun zakat. Akan tetapi dia telah mencela ini, 

menuduh itu, memekan harta si anu, menumpahkan 

darah si anu, memukul si anu, lalu kebaikannya diberikan 

kepada si ini, kebaikan lain diberikan kepada si itu, 

hingga kebaikannya telah habis sementara ke 

dzhalimannya belum terlunasi, maka dosa orang yang 

didzhalimi ditimpali kepadanya, lalu dia dilemparkan ke 

neraka.”  (HR. Muslim) 

Dalam hadits tadi, terdapat ancaman menakutkan. 

Namun juga ada hiburan yang melegakan. Dimana 

setiap kesusahan dan penderitaan sekecil apapun yang 



244 | C A H A Y A  A L - Q U R ’ A N  

dialami oleh seorang muslim itu adalah kafarah 

(penebus) bagi dosa. 

Pada akhirnya, kita berdo’a, semoga Allah 

berkenan mengampuni dosa-dosa kita dan 

menyelamatkan kita dari siksa neraka. Semoga Allah 

memberikan kegembiraan berupa pengampunan atas 

dosa-dosa kita semua. Doa adalah senjata bagi umat 

yang beriman. (*) 
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Satu Kebaikan Saja,  

Dibalas Berlipatganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

irman Allah SWT: “Barangsiapa berbuat 

kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 

amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan 

dibalas seimbang dengan kejahatannya. Mereka sedikit 

pun tidak dirugikan (dizalimi).” (QS.al-An’am:160). 

Dalam ayat lain Allah menyebutkan pahala 700 

kali lipat (seperti dalam al-Baqarah:261). Dan pada ayat 

lain pula Allah hanya menyebutkan kata lipat ganda yang 

banyak (seperti dalam al-Baqarah:245). 

Dan pada puncaknya, Allah menyebutkan pahala 

itu dilipatgandakan tanpa batas. “Hanya orang-orang 

yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 

batas.” (QS.az-Zumar:45) 

Ustads Haris Ridho Lc, dalam kajian di Sekolah 

Kajian Ilmu Al-Qur’an, memaparkan, bahwa salah satu 

ciri seorang beriman adalah orang yang senantiasa 

F 

BAB 42 
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berusaha melakukan kebaikan bagi orang lain. Dia 

senantiasa memanfaatkan sisa sisa umurnya, yang 

mungkin tinggal sedikit, dalam ketaatan dan mencari 

ridha Allah Ta’ala diantaranya adalah berusaha 

memberikan kebaikan kebaikan bagi sesama bahkan dia 

berusaha untuk menjadi mushlih yaitu penyeru kepada 

kebaikan. 

Sungguh Allah telah sangat banyak berbuat baik 

kepada hamba hamba-Nya dan Allah memerintahkannya 

untuk berbuat baik pula. Allah berfirman: “Wa ahsin 

kamaa ahsanallahu ilaika” Berbuat baiklah (kepada 

manusia) sebagai mana Allah telah berbuat baik 

kepadamu. (Q.S al Qashash 77). 

Dalam surat an Nahal 90 Allah telah menyuruh 

manusia untuk berbuat kebaikan dan sekali gus 

melarang manusia untuk berbuat keji dan mungkar. 

“Innallaha ya’muru bil a’dli wal ihsaan, wa-itaa- idzil 

qurba wa yanhaa ‘anil fahsyaa-i wal munkari wal baghyi. 

Ya’izhukum la’alakum tadzakkaruun” Sesungguhnya 

Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah 

melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
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Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran. 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah 

berdiri di hadapan beberapa orang. Lalu beliau bersabda: 

“Maukah kalian aku beri tahu tentang sebaik baik dan 

seburuk buruk orang dari kalian? Mereka terdiam dan 

Nabi bertanya seperti itu tiga kali. Kemudian ada seorang 

yang berkata: “Iya kamu mau wahai Rasulullah. 

Beritahukanlah kepada kami tentang sebaik baik kami 

dan seburuk buruk kami.” 

Beliau bersabda: “Khairukum man yurja khairuhu 

wa yu’manu syarruhu.” Sebaik baik kalian adalah orang 

yang diharapkan kebaikannya sedangkan keburukannya 

terjaga. (H.R. At Tirmidzi dishahihkan oleh Syaikh al 

Albani). 

Ketahuilah bahwa sekecil apapun kebaikan yang 

dilakukan seorang hamba pastilah dia akan memperoleh 

balasan kebaikan pula. Allah Subhanahu wa Ta’ala 

berfirman: In ahsantum ahsantum li anfusikum. Jika 

kamu berbuat kebaikan maka (berarti) kamu berbuat 

kebaikan bagi dirimu sendiri. (Q.S al Israa’ 7).  

Allah Ta’ala juga berfirman: “Hal jazaa-ul ihsani 

illal ihsan” Balasan perbuatan baik adalah kebaikan pula 
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(Q.S ar Rahman 60). Juga Allah berfirman: “Katakanlah 

(Muhammad), wahai hamba hamba-Ku yang beriman! 

Bertakwalah kepada Rabb-mu. Bagi orang yang berbuat 

baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan.” (Q.S az 

Zumar 10). 

Bahkan Allah Ta’ala akan memberikan ganti 

kebaikan dengan berlipat ganda. Allah berfirman: 

“Barangsiapa mengerjakan kebaikan akan Kami 

tambahkan kebaikan baginya. Sungguh Allah Maha 

Pengampun, Maha Mensyukuri” (Q.S asy Syuuraa 23).  

Allah berfirman: “Perumpamaan (nafkah yang 

dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 

yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) 

lagi Maha Mengetahui.”  (Q.S al Baqarah 261). 

Rasulullah bersabda: Abu Mas’ud berkata bahwa 

ada seseorang yang membawa seekor onta yang terikat 

ke hadapan Rasulullah seraya berkata: Onta ini saya 

sedekahkan di jalan Allah. Mendengar hal itu Rasulullah 

bersabda: “Laka bihaa yaumal qiyaamati sab’umi-ati 

naaqatii kulluhaa makhthuumah.” Balasan bagimu nanti 
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di Hari Kiamat tujuh ratus onta yang seluruhnya terikat. 

(H.R Imam Muslim).  

Oleh karena itu teruslah berbuat kebaikan sekecil 

apapun, pasti akan diberikan balasannya. Allah 

berfirman: “Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan 

seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) nya.” 

(Q.S az Zilzaal 7). (*) 
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erpuasa sebenarnya tidak cukup dengan hanya 

menahan lapar dan dahaga. Tetapi berpuasa 

hendaklah mengambil makna dari semua sifat 

kemanusiaan seseorang. 

Bila mereka yang beriman diwajibkan berpuasa 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an;”  Hai 

orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS, Al Baqarah 

(2):183). 

Maka yang dimaksud adalah seluruh aktivitas 

yang membatalkan. Baik itu dari berbicara, mendengar 

maupun melihat yang tidak baik. Termasuk 

mempuasakan jiwa dari buruksangka dan ketidakbaikan 

yang ada pada relungjiwa seseorang. 

B 

Ramadhan Bulan Latihan 

Untuk ‘Berpuasa’ Sepanjang Tahun 

 

BAB 43 
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Pada dasarnya, setiap manusia dihadapkan pada 

puasa yang sejatinya, dilakukan selama 12 bulan 

berturut-turut tanpa henti sepanjang manusia hidup. 

Idealnya puasa tersebut disetting menjadi prinsip dan 

pola hidup dalam pergaluan dan kehidupan 

bermasyarakat. 

Ustadz H. Reza Esfan, pada Kajian rutin Ahad 

(28-01-2021) di Masjid Al Furqon Jl. R. Soekamto, 

Palembang mengurai seluruh arti dan makna puasa yang 

sesungguhnya.  Misalnya mulut.  Mulut hendaklah bicara 

yang tidak membuat sakit hati orang lain, tidak bicara 

yang mencelakai orang lain. 

Tidak berucap yang membuat keresahan dan 

kegelisahan. Sebaliknya, manfaatkan mulut bertutur kata 

yang menentramkan perasaan sesama. Menghibur bagi 

yang sedang tertimpa kesusahan. Berbicara yang 

bersifat konstruktif dan membangun. Bacalah ayat-ayat 

Allah dan hadist. Berzikirlah selalu dalam setiap detikmu. 

Lalu puasa berpikir, tidak berprasangka buruk, 

tidak (negative thinking), tidak picik akal, tidak membuat 

rencana buruk, destruktif, propokatif.  Sebaliknya, 

bukalah pikiran seluas-luasnya, tidak hanya 

mengandalkan konsep berfikir sebagai senjata utama 
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mengupas permasalahan, jadikan pikiraan yang mampu 

menerima sinyal-sinyal dari batin agar pikiran menjadi 

lebih cermat dan teliti. Mulailah membaca sesuatu 

berangkat dari pikiran yang netral dan prasangka baik. 

 Puasa badani atau jasmani; tidak mengumbar 

nafsu makan, tidak mengutamakan kenikmatan ragawi, 

tidak bertingkah provokatif; mencelakai orang lain, 

menyinggung perasaan orang, tidak berulah atau 

bersikap menganggu ketentraman dan kebahagiaan 

sesama. Makan pada saat rasa lapar telah tiba, berhenti 

sebelum kenyang. Namun lebih baik makan seadanya 

atau tidak mengada-ada atau memaksa mengadakan. 

Ibadah puasa di bulan Ramadhan sesungguhnya 

adalah suatu proses pendidikan terhadap seseorang 

yang beriman agar menjadi orang yang bertakwa.” Hai 

orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa. (QS. Al-Baqarah 

(2):183) 

Menjadi orang bertakwa artinya kondisi dimana 

seseorang mempunyai kesadaran yang tinggi akan 

keberadaan Allah SWT. Jika seseorang bisa meraih 

derajat takwa maka akan timbul di dalam benak orang 
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tersebut rasa takut, cinta dan juga harapan terhadap 

Allah SWT. Tentunya, kondisi takwa ini akan menjaga 

seseorang dari perbuatan perbuatan dosa. 

Reformasi diri untuk menjadi orang yang bertakwa 

akan terjadi manakala ibadah puasa dijalankan dengan 

totalitas dari dimensi fisik dan juga spiritual. Dan tak 

hanya sepanjang ramadhan melainkan juga selamanya 

setiah hari dan waktu maupun tahun. 

Di dalam suatu riwayat disabdakan, Rasulullah 

SAW mengatakan kepada Aisyah RA, “Gigihlah dalam 

mengetuk pintu surga.” Kemudian Aisyah RA bertanya 

kepada nabi, dengan apakah aku mengetuk pintu surga? 

Rasulullah SAW menjawab, “Dengan rasa lapar.” 

 Begitu juga halnya dengan tangan, kaki, dan 

seluruh anggota tubuh kita yang lain. Intisari dari 

tingkatan berpuasa yang yang pada tingkatan tersebut 

adalah gunakanlah potensi jasmani kita untuk beribadah 

dan beramal shalih. Latihlah jasmani untuk menghindari 

keterlibatan dengan hal-hal yang buruk. 

Dari riwayat Imam Bukhari, Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya puasa itu adalah 

perlindungan. Ketika kamu berpuasa janganlah berkata 

yang tidak pantas atau melakukan tindakan yang tidak 
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layak. Jika ada seseorang yang bersengketa atau 

berargumen denganmu, katakan kepadanya, ‘Saya 

sedang berpuasa, sungguh saya sedang berpuasa.’” 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 

antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal. (QS 49:13).  

Taqwa yang dimaksud tidak hanya berlangsung 

hanya pada bulan ramadahn saja, melainkan seluruh 

bulan dan seluruh waktu hanya mengingat Allah dan 

perintahnya. 

Jika demikian maka ini sebagai suatu pendekatan 

yang sangat komprehensif dari dimensi fisik dan spiritual. 

Agar seseorang bisa meraih derajat takwa. Maka dari itu, 

di bulan yang ramadhan lalu hendaknya dijadikan bulan 

pendidikan untuk kemudian berpuasa dari seluruh 

aktivitas yang tidak baik hingga sepanjang tahun.” Dan 

bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 

kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 

disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. (QS 

3:133). (*) 
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Inilah Penegasan 

Jaminan Allah Kepada 

Hamba -Nya 

 

 

 

 

 

 

 

ungguh ketiadaan ilmu dan ketidak fahaman 

terhadap kalimatullah atau firman Allah 

sebagaimana yang terbentang dalam Al-

Qur’anulkarim, sehingga membuat ummat Islam 

seringkali goyah dan gamang dalam menjalani 

kehidupan di muka bumi ini. 

Padahal, dalam banyak ayat pada surah-surah 

firman Allah tersebut sudah ada jawaban atas 

pertanyaan setiap kita. Allah menyuruh hamba-Nya 

bertawakkal, mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya, 

jang melanggar rambu-rambu atas larangan Allah dan 

Rasul-Nya tersebut. Untuk apa agar Allah memberikan 

rahmat dan keberkahan serta memenuhi semua 

kebutuhan hidupmu di dunia maupun di akhirat kelak. 

S 

BAB 44 
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Lihat saja Firman Allah ini: Dan bahwasanya: 

jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu 

(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum 

kepada mereka air yang segar (mereka diberikan rezeki 

yang banyak).  (Q.S: Al-Jin: 16). 

Satu ayat ini saja sudah meliputi semua keinginan 

Hamba Allah. Tetapi, mereka jarang membaca Al-Qur’an 

dan memahami isinya serta ragu atas perkataan Allah 

tersebut. Sehingga tidak pernah tenang dan sibuk 

dengan kehidupan duniawi semata dan lalaikan 

kewajiban perintah Allah dan Rasul-Nya. Kalau sudah 

begitu bagaimana mungkin Allah mencukupi 

kebutuhannya. Tidak berjalan di atas jalan lurus dan 

berada pada jalur agama Islam yang diwajibkan seperti 

ibadah. 

Kemudian kita simak pula Firman Allah yang ini; 

Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya 

Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” [Ath-

Thalaq/65: 3] 

Tapi, berjanji harus bertawakkal, artinya mematuhi 

perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya. Barulah 

Allah mencukupkan keperluan umatnya ini.  Memang 

benar, bahwa rezeki itu harus dijemput dengan cara 
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bekerja. Tetapi yang paling perlu kita mengerti, bahwa 

Allah lah yang memenuhi kebutuhanmu setiap kita dalam 

kehidupan sehari-hari. 

“Tidak suatu binatangpun (termasuk manusia) 

yang bergerak di atas bumi ini yang tidak dijamin oleh 

Allah rezekinya.” (QS. Hud: 6). Artinya Allah akan 

memberikan kesehatan, makan, minum untuk seluruh 

makhluk hidup di dunia ini. Ini adalah rezeki dasar yang 

terendah. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah telah menjamin 

rezeki setiap kita. Tulisan ini memang sengaja diarahkan 

pemenuhan kebutuhan soal rezeki, karena kelalaian 

manusia seringkali karena berhadapan dengan 

persoalan kebutuhan hidup yang namanya rezeki. 

Jangan pula dilihat dari segi materi saja tetapi juga 

kesehatan, ketenangan, kegembiraan, keutuhan hidup 

dalam keluarga dan sebagainya. 

Kalau sudah begitu, yang salah siapa? Tentu kita, 

yang tidak faham tidak mengerti dan bahkan belum tahu 

bahwa ada banyak ayat demikian jelas yang difirmankan 

Allah dalam Al-Qur’an. Itulah makanya, kalau membaca 

Al-Qur’an hendaklah juga setidaknya dengan artinya dan 

jika perlu dengan tafsir yang disampaikan para ahlinya. 
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Dengan begitu kita pun sedikit demi sedikit 

memahami apa yang diinginkan dan dijelaskan Allah 

dalam Al-Qur’an. Mungkin dengan memahami juga maka 

kita akan bisa menjadi tenang, karena sesungguhnya 

ummat atau orang yang taat kepada Allah akan 

mendapat kecukupan yang diberikan oleh Allah padanya 

dalam hidup sehari-hari. Tidak sedikit tapi bisa jadi dalam 

bentuk banyajk. Syaratnya bertawakllah dan ikutilah jalan 

yang lurus yang diperintahkan Allah dalam Al-Qur’an. 

Kata Allah dalam firman-Nya; Mereka menjawab: 

"Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan 

benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

berputus asa." (QS. Al Hijr :55). Lalu, jika ada kesulitan 

tentu jangan sampai glabakan. Ini sebagai penyadaran 

kepada kita. Karena itu biasanya adalah ujian dari Allah. 

Dalam Alquran tertulis janji Allah, ''Apakah 

manusia itu mengira bahwa mereka akan dibiarkan (saja) 

mengatakan: Kami telah beriman, lantas tidak diuji lagi? 

Sungguh Kami telah menguji orang-orang sebelum 

mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-

orang yang benar dan mengetahui orang-orang yang 

dusta'' (QS Al Ankabut: 2-3). 
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"Jika Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-

Nya, maka Dia menyegerakan hukuman di dunia. Jika 

Allah menghendaki keburukan bagi hamba-Nya, maka 

Dia menahan hukuman kesalahannya sampai 

disempurnakannya pada hari Kiamat'' (HR Imam Ahmad, 

At Turmidzi, Hakim, Ath Thabrani, dan Baihaqi). 

Eloklah rasanya, mulai sekarang kita harus 

memahami banyak soal dalam alquran agar mengetahui 

bagaimana sayangnya Allah kepada hamba-Nya. Yang 

penting bagaimana agar kalian tetap berada di jalan 

Allah.  

Dalam firman Allah yang artinya: "Barang siapa 

bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah 

yang tiada disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang 

bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. 

Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi 

tiap-tiap sesuatu.” (QS. Ath-Thalaq: 2-3). 

Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa Allah 

akan memberi kemurahan rezeki kepada setiap hamba-

Nya apabila hamba itu bertakwa. Maka dari itu, kita harus 
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selalu berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan 

segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 

Allah SWT berjanji akan menolong orang-orang 

yang beriman. Sebagaimana firman Allah SWT, "... Dan 

Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang 

beriman." (QS. Ar-Ruum: 47) 

Diberikan advokasi atau pembelaan (ad-difa'). 

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Allah membela 

orang-orang yang beriman...” (QS. Al-Hajj:38). 

Mendapatkan perlindungan kasih sayang (Al-

wilayah). Allah SWT berfirman, “Allah Pelindung orang-

orang yang beriman....” (QS. Al-Baqarah: 257) 

Lantas, apa lagi yang harus dikhawatirkan jika 

Allah akan menjamin semua kebutuhan hidup, atau 

dengan kata lain, bahwa Allah melindungi setiap hamba-

Nya. Tentu tingga kitalah yang harus berpikir dan 

merenungkan kesemua ini. Bahwa Alah begitu sayang 

dengan Hamba-Nya dan Allah memang Maha Pengasih 

dan Penyayang dan memberikan rahmat-Nya kepada 

setiap kita. Sifat Allah itu tentu harus kita jadikan pula 

sebagai sifat pada diri kita dalam kehidupan ini. (*) 
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Tentang Penulis 

 

Menulis buku dan artikel telah 

menjadi nafas bagi Bangun 

Lubis. Penulis kelahiran 

Kotanopan, Sumatera Utara ini, 

memulai karier menulis di Koran 

Suara Rakyat Semeseta di 
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menjadi redaktur di Koran yang disuport Pikiran Rakyat 

Bandung tersebut hingga 1989. Penulis kemudian 

menjadi wartawan di Harian Sumatera Ekspres dan 

hingga menjadi redaktur daerah di kora terbesar di 

Palembang itu hingga 1993.  

Tahun 1993, ketika Harian Sumatera Ekspres, 

yang dikelola oleh PT Surya Persindo milik Bang Surya 

Paloh, berhenti terbit, Ia pindah ke Harian Umum Suara 

Pembaruan Jakarta. Sejak itu ia bergabung dan menjadi 
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tahun 2017. Perjalanan jurnalistik pun makin luas digeluti 

sarjana tamatan FISIP Universitas Muhammadiyah 

Jakarta (UMJ) ini.  
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Menulis buku tentang kegitan keagamaan seperti 

yang anda baca ini, merupakan karya yang kebeberapa. 

Buku tetang persoalan keIslaan ini, begitu banyak 

menyentuh tentang seputar masalah sehari-hari yang 

dihadapi umat Islam sebagai anak manusia. Sekalipu 

begitu, tidaklah juga mengupas soal agama dalam sekop 

yang luas. Tetapi Bangun menyentuh sebagian kecil 

yang diaketahui tentang dalil dari AlQuran dan Hadist 

yang dipandang enak untuk dibaca dan dibutuhkan oleh 

masyarakat sebagai hamba Allah. 

Dunia jurnalistik banyak mempertemukannya 

dengan para tokoh dan ia menyadari begitu banyak 

inspirasi yang bisa disebarkan kepada masyarakat luas. 

Pada bidang pendidikan usai Gelar Sarjana (S1) 

diraihnya, ia juga meneruskan penndidikan Pascasarjana 

S2 dengan gelar M. Si diperoleh dari MAP - STISIPOL 

Candradimuka Palembang. Sempat duduk di bangku   

kuliah pada Program Pascasarjana (S3) di UNDIP 

Semarang, namun kesibukan sebagai jurnalis, ia 

memutuskan tidak melanjutkan kuliah. Bangun adalah 

juga seorang dosen tetap di Stisipol Candradimuka 

Palembang sejak 1988, dan dua profesi antara dosen 
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dan wartawan ini digelutinya secara tekut dan hingga 

saat ini.  

Sebagai seorang wartawan nasional, sempat 

mendapat tugas perjalanan jurnalistik ke berbagai 

Negara. Lalu, Bangun Lubis, telah merampungkan buku 

diantaranya, Batang Waktu (Bangun Lubis) Dwi Windu 

Menjadi Wartawan di Sumsel 2005, Kiprah 50 Tokoh 
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Oesman 2006, Mesdjid Agung Palembang Darussalam 
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Berbasis Pedesaan 2007, Legislator Ogan Ilir 2007, 
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2007. Buku biografi H. Djuliar Rasyid 2020, pemilik 

yayasan Dakwah dan Pendidikan Al Furqon Palembang.    

Ikut menulis buku Sumsel Dalam Fersfektif 14 

Wartawan 2013. Buku pelajaran Bimbingan Haji 2015, 

Kemudian buku pelajaran bagi mahasiswa, yaitu 

Pengantar Sosiologi, bersama rekan dosen. Administrasi 

Sebuah Teknik dan Pengantar, buku Analisa Dampak 

Sosial, Sistem Budaya Sosial Indonesia dan buku 

Pengantar Jurnalistik (2021).  

Tahun 2012 ia mendirikan perusahaan PT 

KabarPublik Inter Media yang menerbitkan web 
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Djuliar Rasyid dan seorang sahabat Ustads Arfan M. 

Alwy (alm).  

Media ini kemudian berkembang menjadi sebuah 

group yang mengelola online AsSAJIDIN.com, 

MaklumatNews.com, Britabrita.com dan Sibernas.com. 

Media Assajidin Group dibawah PT AlMudatsir Media 

Komunikasi, diharapkan bisa menjadi media alternatif 

bagi Dakwah Islam. Sampai sekarang, ia masih menjadi 

wartawan dan dosen pada perguruan tingg Stisipol 

Candradimuka dan dosen Ilmu Komunikasi pada FISIP 
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